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Abstract. This study aimed to investigate the relationship between self-efficacy and emotio-
nal intelligence with teenage independence. The subjects were students of class X - XI MA 
Bahr Ulum Kupang Jetis Mojokerto 2012-2013 school year. Quantitative research design 
using a Likert scale models with self-efficacy variables of emotional intelligence. Data 
analysis using regression and partial. The results showed no relationship between self-
efficacy and emotional intelligence with the independence of the value of F = 6.856 p = 
0.002 (p <0.01), there is a relationship between self-efficacy and self-reliance with a value 
of t = 3.312 to p = 0.002 (p <0.01), there was no relationship between emotional intelli-
gence and independence to the value t = -1.885 at p = 0.064 (p> 0,01). Price coefficients 
βo = 135.057 at SD = 19.39984; β1 = 0.374 and β2 = -0.213 with a 17.4% effective contri-
bution. 
Keyword:  self efficacy – emotional intelligence - self-reliance 
Intisari : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan 
kecerdasan emosional dengan kemandirian remaja. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
X - XI MA Bahr Ulum Kupang Jetis Mojokerto tahun ajaran 2012-2013. Desain penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan model skala Likert dengan variabel self-efficacy kecer-
dasan emosional. Analisis data menggunakan regresi dan parsial. Hasil penelitian menun-
jukkan ada hubungan antara self-efficacy dan kecerdasan emosional dengan kemandirian 
nilai F = 6,856 p = 0,002 (p <0,01), ada hubungan antara self-efficacy dan kemandirian 
dengan nilai t = 3,312 p = 0,002 (p <0,01), tidak ada hubungan antara kecerdasan emosio-
nal dan kemandirian dengan nilai t = -1,885 dengan p = 0,064 (p> 0,01). Koefisien harga 
βo = 135,057 di SD = 19,39984, β1 = 0,374 dan β2 = -0,213 dengan sumbangan efektif 
17,4%. 
Kata kunci :  self-efficacy - kecerdasan emosional - Kemandirian 
 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman yang begitu cepat 
akan memiliki dampak yang banyak mulai dari 
dampak sosial, ekonomi, maupun budaya. Peru-
bahan-perubahan yang terjadi tentunya akan 
menimbulkan tantangan-tantangan yang harus 
dihadapi.  
Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi 
yang tidak berdaya, ia akan tergantung pada 
orang tua dan orang-orang yang berada di ling-
kungannya hingga waktu tertentu. Seiring de-
ngan berlalunya waktu dan perkembangan se-
lanjutnya, seorang anak perlahan-lahan akan 
melepaskan diri dari ketergantungannya pada 
orang tua atau orang lain di sekitarnya dan 
belajar untuk mandiri. Hal ini merupakan suatu 
proses alamiah yang dialami oleh semua makh-
luk hidup, tidak terkecuali manusia. Mandiri 
atau sering juga disebut berdiri diatas kaki sen-
diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
tidak tergantung pada orang lain serta ber-
tanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Remaja yang merupakan salah satu dari bagian 
generasi muda merupakan anggota masyarakat 
yang harus dapat mengantisipasi setiap peru-
bahan dan tantangan-tantangan yang muncul 
akibat dari perubahan zaman.  
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Masa remaja merupakan masa yang sangat 
riskan dengan permasalahan-permasalahan yang 
muncul, baik permaslahan yang muncul dari 
dalam maupun dari luar. Di lain sisi remaja mau 
tidak mau harus berhadapan dengan perma-
salahan bagaimana mewujudkan cita-citanya 
untuk menghadapi masa depan. Pola-pola kehi-
dupan yang berada di sekitarnya juga merupa-
kan tantangan yang harus dihadapi. Oleh karena 
itu, remaja di tuntut untuk bisa menyelesaikan 
tantangan atau masalah ini dengan mandiri. 
Kemandirian merupakan hal yang mutlak untuk 
dimiliki oleh remaja.  
Orang yang memiliki sifat kemandirian yang 
tinggi tentu saja akan memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi. Selain itu ia juga cenderung bersi-
fat kritis terhadap hal-hal yang muncul dihada-
pannya. Selama masa remaja, tuntutan terhadap 
kemandirian ini sangat besar dan jika tidak 
direspon secara tepat bisa saja menimbulkan 
dampak yang tidak menguntungkan bagi per-
kembangan psikologis sang remaja di masa 
mendatang. Sudah cukup lama dirasakan ada-
nya ketidakseimbangan antara perkembangan 
intelektual dan emosional remaja di sekolah 
menegah. Kemampuan intelektual mereka telah 
dirangsang sejak awal melalui berbagai macam 
sarana dan prasarana yang disiapkan di rumah 
dan di sekolah. Mereka telah dibanjiri berbagai 
informasi, pengertian-pengertian, serta konsep-
konsep pengetahuan melalui media massa (tele-
visi, video, radio, dan film) yang semuanya 
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan para rema-
ja sekarang.  
Permasalahan yang sering terjadi pada rema-
ja adalah tawuran antar Pelajar, Remaja sema-
kin menjadi semenjak terciptanya geng-geng. 
Perilaku anarki selalu dipertontonkan ditengah-
tengah masyarakat. Mereka itu sudah tidak me-
rasa bahwa perbuatan itu sangat tidak terpuji 
dan bisa mengganggu ketenangan masyarakat. 
Sebaliknya mereka merasa bangga jika masya-
rakat itu takut dengangeng/kelompoknya. Selain 
itu, balapan liar remaja sekarang ini lebih me-
nuruti ego-nya dari pada keselamatan dirinya, 
sekarang ini banyak dijumpai anak muda seko-
lah dari SMP sampai SMA melakukan kegiatan 
balapan liar sepeda motor, kegiatan ini bisa 
dibilang sebagai hobby oleh mereka, penuh 
tantangan dan sportifitas yang mereka rasakan. 
Tidak jarang dari kegiatan yang mereka lakukan 
ini berawal dari rasa iseng atau persaingan 
untuk memperoleh sesuatu hal, mengadu kece-
patan motor yang dimilikinya, berubut pacar 
atau uang yang dipertaruhkan sebagai tujuan 
dari kegiatan lomba liar ini. Usia muda yang 
belum sampai berpikir dua kali akan sebab dan 
akibatnya jika terjadi pada diri mereka, Keha-
milan pada remaja yang juga bisa disebabkan 
adanya situs porno yang menjadikan banyak 
remaja hamil di luar nikah.    
Segi fisik, para remaja sekarang juga cukup 
terpelihara dengan baik sehingga mempunyai 
ukuran tubuh yang sudah tampak dewasa, tetapi 
mempuyai emosi yang masih seperti anak kecil. 
Terhadap kondisi remaja yang demikian, ba-
nyak orang tua yang tidak berdaya berhadapan 
dengan masalah membesarkan dan mendewasa-
kan anak-anak di dalam masyarakat yang ber-
kembang begitu cepat, yang berbeda secara 
radikal dengan dunia di masa remaja mereka 
dulu. 
Menurut Clemes dkk (1995) anak memasuki 
masa remaja dengan berbagai sikap perasaan, 
keterampilan, dan ketergantungan atas kehidu-
pan awalnya. Maka diharapkan remaja akan 
keluar dari tahap masa anak-anak dengan kesia-
pan penuh untuk menanggulangi sebagai orang 
yang bertanggung jawab dalam dunia orang 
dewasa. Banyak remaja menghabiskan sebagian 
dari dua puluh tahun pertama yang mengisi 
keterampilan, pengatahuan diri, dan keperca-
yaan diri. 
Kenyataanya masih ada masalah-masalah 
negatif pada remaja yang muncul akhir-akhir ini 
antara lain, perkelahian antar pelajar, penyalah-
gunaan obat dan alkohol, reaksi emosional yang 
berlebihan, dan berbagai perilaku yang menga-
rah pada tindak kriminal. Dalam dunia pendi-
dikan gejala-gejala negatif yang tampak adalah 
kurang mandiri dalam belajar, kebiasaan belajar 
yang kurang baik tidak tahan lama dan baru 
belajar setelah menjelang ujian, membolos, 
menyontek, dan mencari bocoran soal ujian. 
Problem remaja tersebut merupakan perilaku 
reaktif, semakin meresahkan jika dikaitkan 
dengan situasi masa depan remaja yang diper-
kirakan akan semakin kompleks dan penuh 
tantangan. (Ali dan Asrori, 2004). Pada maha-
siswa ditunjukkan dengan penggunaan biro jasa 
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penerjemahan bahasa, titip absen pada mahasis-
wa lain, malas mengikuti kuliah. 
Menurut Tilaar (dalam Ali dan Asrori, 2004) 
tantangan kompleksitas masa depan memberi-
kan dua alternatif, yaitu pasrah kepada nasib 
atau mempersiapkan diri sebaik mungkin. Pili-
han yang akan dilakukan tentunya pada alterna-
tif kedua, yaitu mempersiapkan diri sebaik 
mungkin. Pentingnya usaha mempersiapkan diri 
bagi masa depan remaja, karena remaja sedang 
mencari jati diri, mereka juga berada pada tahap 
perkembangan yang sangat potensial. Melihat 
potensi remaja, menjadi penting dan sangat 
menguntungkan jika usaha pengembangannya 
difokuskan pada hal-hal positif pada remaja 
daripada menyoroti sisi negatifnya. Usaha 
mempersipkan remaja menghadapi masa depan 
yang serba kompleks, salah satunya dengan 
mengembangkan kemandirian. Pada umumnya 
semua orang tua menginginkan remaja-remaja 
untuk lebih bersikap mandiri, memiliki ta-
nggung jawab pada diri sendiri dan tidak ter-
gantung pada orang lain dalam bekerja dan 
bertingkah laku. 
Pengembangan kemandirian menjadi sangat 
penting karena dewasa ini semakin terlihat 
gejala-gejala negatif seperti yang dipaparkan 
oleh Karta Dinata (dalam Ali dan Asrori, 2004) 
antara lain, ketergantungan disiplin kepada 
kontrol luar dan karena niat sendiri yang ikhlas, 
perilaku seperti ini akan mengarah kepada 
perilaku formalistik dan ritualistik serta tidak 
konsisten. Kedua, sikap tidak peduli terhadap 
lingkungan gejala perilaku impulsif yang me-
nunjukkan bahwa kemandirian remaja masih 
rendah. Ketiga, sikap hidup konformistik de-
ngan mengorbankan prinsip, gejala mitos bah-
wa segala sesuatunya bisa diatur yang tumbuh 
dan berkembang dalam masyarakat, merupakan 
petunjuk ketidak jujuran berpikir dan bertindak 
serta kemandirian yang masih rendah. Gejala-
gejala tersebut merupakan sebagian kendala 
utama dalam mempersiapkan individu-individu 
yang mampu yang mampu mengarungi kehi-
dupan masa mendatang yang semakin kompleks 
dan penuh tantangan. Oleh sebab itu, perkem-
bangan remaja perlu diikhtiarkan secara serius, 
sistematis, dan terprogram.  
Hurlock (dalam Mu’tadin, 2002) menyatakan 
bahwa keinginan yang kuat untuk mandiri ber-
kembang pada awal masa remaja dan mencapai 
puncaknya menjelang periode ini berakhir. Pada 
masa remaja seorang individu sudah mencapai 
tingkat kematangan baik secara kognitif mau-
pun emosi, sehingga muncul keinginan dalam 
diri remaja untuk mandiri dan lepas dari orang 
tua. Hal ini senada dengan pendapat Mussen 
dkk (dalam Sunarno, 1991) mengungkapkan 
bahwa tugas utama yang harus diselesaikan 
oleh remaja adalah mandiri dan lepas dari kete-
rikatan orang tua dan keluarga. Menurut Erik-
son, kemandirian akan mempengaruhi pem-
bentukan identitas remaja (dalam Thomas da-
lam Suparmi dan Sumijati, 2005). Pencapaian 
identitas dimungkinkan hanya apabila pada diri 
remaja terdapat perasaan bahwa dia dapat dan 
mampu mengatur hidupnya sendiri.  
Monks dkk (dalam Suparmi dan Sumijati, 
2005) menunjukkan bahwa orang yang mandiri 
akan memperlihatkan perilaku yang eksploratif, 
mampu mengambil keputusan, percaya diri, dan 
kreatif. Selain itu juga mampu bertindak kritis, 
tidak takut berbuat sesuatu, mempunyai kepu-
asan dalam melakukan aktifitasnya, percaya 
diri, dan mampu menerima realitas (Cronbach 
dalam Suparmi dan Sumijati, 2005) serta dapat 
memanipulasi lingkungan, mampu berinteraksi 
dengan teman sebaya, percaya diri, terarah pada 
tujuan, dan mampu mengendalikan diri (John-
son dan Medinnus dalam Suparmi dan Sumijati, 
2005). Schaefer dan Millman (dalam Suparmi 
dan Sumijati, 2005) berpendapat bahwa tidak 
adanya kemandirian pada anak akan menghasil-
kan berbagai macam problem perilaku, misal-
nya rendahnya harga diri, pemalu, tidak punya 
motivasi sekolah, kebiasaan belajar yang jelek, 
perasaan tidak aman, kecemasan, dan lain seba-
gainya.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi ke-
mandirian pada seseorang adalah self-efficacy, 
sebagaimana ini diungkapkan oleh Myers (Car-
los, dkk, 2006) bahwa individu dengan tingkat 
self-efficacy yang tinggi akan memperlihatkan 
sikap yang lebih gigih, tidak cemas dan tidak 
mengalami tekanan dalam menghadapi suatu 
hal. 
Warsito (2004) mengatakan bahwa mahasis-
wa dengan keyakinan akan kemampuan yang 
dimilikinya, dapat mengatur waktu belajar yang 
dibutuhkannya untuk dapat memahami materi 
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pelajaran dengan baik. Berarti semakin tinggi 
self-efficacy yang dimiliki, semakin besar ke-
sempatan yang dimiliki untuk berhasil dan man-
diri. 
Selain Self Efficacy, kecerdasan emosi juga 
memberikan peran terhadap terbentuknya sikap 
mandiri. Menurut Goleman (2002), kecerdasan 
emosional adalah kemampuan seseorang me-
ngatur kehidupan emosinya dengan inteligensi 
(to manage our emotional life with intelligen-
ce); menjaga keselarasan emosi dan pengung-
kapannya (the appropriateness of emotion and 
its expression) melalui keterampilan kesadaran 
diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan 
keterampilan sosial. 
Kecerdasan emosi merupakan proses pribadi 
yang terus berusaha mencapai tingkatan emosi 
yang sehat intrafisik dan intrapersonal. Remaja 
yang matang secara emosional terlibat dengan 
kepentingan dengan orang lain, mampu meng-
ekspresiakn emosi degan spontan. Individu 
yang cerdas secara emosi dapat menentukan 
dengan tepat kapan dan sejauh mana perlu 
terlibat dalam masalah sosial, serta dapat turut 
serta memberikan jalan keluar atau solusi yang 
diperlukan. Kecerdasan emosi dapat mengkon-
disikan individu merasa bebas mengekpresikan 
emosi secara tepat, bertindak lugas, spontan, 
memiliki rasa humor, dan mampu mengatasi 
stres (Garlow; Logo, dan Haryono dalam Mua-
wana 2012). 
 
Kemandirian 
Kemandirian remaja dalam penelitian ini 
adalah sikap yang ditunjukkan remaja dalam 
mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, 
tugas-tugas atau pekerjaan dan memikirkan 
sesuatu dilakukan atas inisiatif (prakarsa) sen-
diri tanpa menunggu perintah atau disuruh oleh 
orang lain, ditandai dengan adanya aspek yakin 
atas kemampuan yang di miliki, merasa puas 
dan menghargai hasil tugas atau pekerjaan sen-
diri walaupun hasilnya sangat sederhana. 
Skala kemandirian disusun oleh peneliti de-
ngan mengacu pada teori kemandirian oleh 
Suharnan (2012). Adapun aspek-aspek skala 
kemandirian ini terdiri dari : 
1. Mengambil inisiatif (prakarsa) sendiri di 
dalam memikirkan sesuatu dan melakuakan 
tindakan tanpa terlebih dahulu harus diperin-
tah, disuruh, diingatkan, atau dianjurkan 
orang lain. Dengan kata lain, orang mandiri 
menyadari sesuatu yang penting dan apa 
yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya. 
Kemudian melaksanakan atas kemauan sen-
diri, orang mandiri melakukannya tanpa per-
lu diingatkan orang lain terlebih dahulu.  
2. Mengendalikan aktivitas yang dilakukan, 
selain mengambil inisiatif, orang yang man-
diri juga mampu mengendalikan sendiri 
pikiran, tindakan dan aktivitas yang dilaku-
kan tanpa harus dipaksa dan ditekan orang 
lain. misaalnya kemampuan mengatur sendiri 
antara kegiatan belajar dan bermain, antara 
mengerjakan tugas pekerjaan dan urusan ke-
luarga, atau antara kapan suatu pekerjaan 
harus dimulai, dilanjutkan, kemudian harus 
berhenti, dan kapan pula pekerjaan itu dimu-
lai kembali sampai selesai. Semua itu dilaku-
kan atas kemauan sendiri, tanpa terlebih da-
hulu diingatkan atau dipaksa orang lain un-
tuk melakukannya. Juga, orang yang mandiri 
tidak terikat pada orang lain di dalam mela-
kukan kegiatan. 
3. Memberdayakan kemampuan yang dimiliki. 
Orang mandiri cenderung mempercayai dan 
memanfaatkan secara maksimal kemampu-
an-kemampuan yang dimiliki di dalam men-
jalankan tugas, mengambil keputusan atau 
memecahkan masalah tanpa banyak berharap 
bantuan atau pertolongan orang lain, missal-
nya, ketika menyelesaikan tugas, bahkan 
menghadapi tugas baru yang sulit, orang 
yang mandiri berusaha keras (mencoba) un-
tuk dapat melakukannya sendiri. Ia tidak 
mudah menyerah pada tugas itu dan segera 
meminta bantuan pada orang lain sebelum 
mencoba melakukannya sendiri. Juga, ketika 
menemui kendala dalam bertugas, orang 
mandiri berusaha unntuk mengatasi sendiri. 
Setelah berusaha namun tetap gagal, dengan 
terpaksa ia meminta bantuan pada orang lain. 
4. Menghargai hasil kerja sendiri. Terakhir, 
orang yang mandiri tentu menghargai atau 
merasa puas atas apa yang telah dikerjakan 
atau dihasilkan sendiri, termasuk karya-karya 
sederhana sekalipun. Hal ini disebabkan 
orang tersebut telah memberdayakan sejum-
lah kamampuan yang dimiliki baik berupa 
tenaga atau pikiran, bahan sejumlah materi 
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tanpa melibatkan bantuan dari orang laindi 
dalam proses bekerja. Secara psikologis da-
pat dikatakan bahwa kepuasan seseorang ter-
dapat hasil kerja atau karya sendiri seban-
ding dengan seberapa besar usaha yang dila-
kukan. Makin besar usaha dan makin sulit 
suatu tugas atau pekerjaan, maka makin 
tinggi kepuasan yang ditimbulkan sesudah-
nya. 
Self Efficacy merupakan keyakinan atau 
kepercayaan individu terhadap kemampuan 
yang dimiliki dalam melaksanakan dan menye-
lesaikan tugas yang dihadapi sehingga dapat 
mengatasi rintangan dan dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan, yaitu ditandai dengan adanya 
kepercayaan diri dalam mengatasi situasi yang 
tidak menentu, keyakinan mencapai target, 
keyakinan akan kemampuan kognitif, menum-
buhkan motivasi dan dapat mengatasi tantangan 
yang ada. 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
Self Efficacy diukur menggunakan skala Self 
Efficacy yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
Self Efficacy yang dikemukakan oleh Bandura 
(2004), yaitu percaya pada kemampuan sendiri, 
kesanggupan menyelesaikan tugas dan kesa-
nggupan untuk mengatasi rintangan. 
 
Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan 
individu seseorang untuk mengatur kehidupan 
emosinya dengan cara menjaga keselarasan 
emosi dan pengungkapannya melalui keteram-
pilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi 
diri, empati dan keterampilan sosial. 
Adapun aspek kecerdasan emosi menurut 
(Goleman, 2000) yaitu: a) Mengenali Emosi 
Diri merupakan suatu kemampuan untuk me-
ngenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. 
b) Mengelola Emosimerupakan kemampuan 
individu dalam  menangani perasaan agar dapat 
terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga 
tercapai keseimbangan dalam diri individu. c) 
Memotivasi Diri Sendiriberarti memiliki kete-
kunan untuk menahan diri terhadap kepuasan 
dan mengendalikan dorongan hati, serta mem-
punyai perasaan motivasi yang positif, yaitu 
antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan 
diri. d) Mengenali Emosi Orang Lain disebut 
juga empati. e) Membina Hubungan merupakan 
suatu keterampilan yang menunjang populari-
tas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pri-
badi. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini, peneliti mempergunaan 
teknik analisis regresi berganda. namun sebe-
lum dilakukan analisa regresi, dilakukan uji 
asumsi terlebih dahulu yang meliputi Uji nor-
malitas bertujuan untuk melihat normal atau 
tidaknya distribusi sebaran jawaban subjek pada 
suatu variabel yang dianalisis. Distribusi seba-
ran yang normal menyatakan bahwa subjek 
penelitian dapat mewakili populasi yang ada, 
sebaliknya apabila sebaran tidak normal maka 
dapat disimpulkan bahwa subjek tidak repre-
sentatif sehingga tidak dapat mewakili populasi. 
Uji normalitas sebaran pada penelitian ini 
menggunakan teknik analisis One Sample Kol-
mogorov Smirnov Test, yang digunakan untuk 
membandingkan frekuensi harapan dan freku-
ensi amatan, apabila ada perbedaan antara fre-
kuensi harapan dan frekuensi amatan dengan 
taraf signifikansi 5% (p<0,05) maka distribusi 
sebaran dinyatakan tidak normal, sebaliknya 
apabila (p>0,05) maka distribusi sebaran dinya-
takan normal. 
Pada penelitian ini uji normalitas sebaran 
dilakukan terhadap ketiga variabel penelitian. 
 
HASIL 
Pada uraian terdahulu telah dikemukakan 
bahwa penelitian ini berupaya untuk mengkaji 
hubungan antara self efficacy dengan kecer-
dasan emosional terhadap kemandirian remaja 
MA BAHRUL ULUM Kupang Jetis Mojokerto. 
Setelah diadakan analisa terhadap data yang 
terkumpul dengan menggunakan analisis ber-
ganda maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Hasil analisa satatistik dengan analisa regresi 
diperoleh harga koefisien f sebesar 6,856 
pada p = 0,002 dengan taraf signifikansi 
(p<0,01) sehingga dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
variabel self efficacy (X1) dan kecerdasan 
emosional (X2) berkorelasi positif secara 
signifikan dengan variabel kemandirian (Y) 
dengan demikian hipotesis pertama diterima. 
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2. Secara parsial hasil perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa hubungan antara varia-
bel self efficacy dengan variabel kemandirian 
memiliki hubungan positif yang signifikan. 
Hal ini terbukti dengan hasil yang diperoleh 
harga t = 3,312 pada p = 0,002 (p < 0,01). 
Berarti ada hubungan yang positif secara 
signifikan pada self efficacy dengan keman-
dirian dengan demikian hipotesis kedua dite-
rima. 
3. Hubungan variabel kecerdasan emosioanal 
berkorelasi negatif dengan variabel kemandi-
rian , dengan t = -1,885 pada p = 0,064 (p > 
0,01), berarti ada hubungan negatif antara 
kecerdasan emosional dengan kemandirian 
dengan demikian hipotesis ketiga ditolak. 
4. Persamaan  garis  regresi  yang dibentuk 
yaitu Y = Xoβo + X1β1+X2β2 Berdasar   
kan olah statistik memiliki harga koefisien 
βo=135,057 pada SD=19,39984; β1=0,374 
dan β2=-0,213 
5. Analisis berdasarkan tabel R2 (R Square) 
diperoleh harga R2 sebesar = 0,174 yang 
memberikan informasi bahwa variabel self 
efficacy dan kecerdasan emosional secara 
bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 
17,4% terhadap kemandirian remaja artinya 
terdapat variabel lain 82,4% yang memberi 
pengaruh variabel kemandirian selain varia-
bel self efficacy dan kecerdasan emosional 
dalam penelitian ini. 
Hasil perhitungan manual statistik diperoleh 
hasil bahwa terdapat sumbangan efektif pada 
masing-masing variabel bebas tehadap variabel 
tergantung. Variabel self efficacy (X1) memberi 
sumbangan efektif terhadap variabel kemandi-
rian sebesar 12,9% sehingga semakin baik self 
efficacy maka akan semakin tinggi kemandirian 
yang ditunjukkan oleh remaja dalam mengem-
ban tanggung jawab dan tugas-tugasnya. Se-
dangkan sumbangan efektif variabel kecerdasan 
emosional (X2) terhadap kemandirian sebesar 
0,65% menunjukkan bahwa sumbangan efektif 
variabel self efficacy terhadap variabel keman-
dirian lebih besar dibandingkan dengan variabel 
kecerdasan emosi terhadap kemandirian remaja. 
Adapun hasil perhitungan terdapat dalam lampi-
ran hasil perhitungan secara manual masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat 
yaitu variabel self efficacy (X1), variabel kecer-
dasan emosional (X2) dan variabel kemandirian 
remaja (Y). 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian diketahui 
bahwa self efficacy ternyata menunjukkan hubu-
ngan yang positif secara signifikan jadi semakin 
self efficacy yang dilakukan remaja yang dila-
kukan akan semakin mandiri remaja tersebut. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapatnya 
Hanna Widjaja (1986) autonomy dan kemandi-
rian adalah dua konsep yang berbeda. Menurut-
nya, kemandirian menunjuk pada adanya keper-
cayaan akan kemampuan diri untuk menyelesai-
kan persoalan-persoalan tanpa bantuan khusus 
dari orang lain, keengganan untuk dikontrol 
orang lain, dapat melakukan sendiri kegiatan-
kegiatan, dan menyelesaikan sendiri masalah-
masalah yang dihadapi. 
Kemandirian atau perilaku mandiri adalah 
kecenderungan untuk menentukan sendiri tinda-
kan (aktivitas) yang dilakukan dan tidak diten-
tukan oleh orang lain. Aktivitas yang dimaksud 
dapat meliputi: berpikir, membuat keputusan, 
memecahkan masalah; melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab, memilih aktivitas kegemaran. 
Pendek kata, orang yang mandiri adalah orang 
yang hampir semua pikiran dan tindakan yang 
dilakukan ditentukan, diatur dan dikendalikan 
oleh dirinya sendiri dan bukan oleh orang lain. 
kemandirian dapat juga disebut kebergantungan 
seseorang kepada diri sendiri (selfdepending), 
bukan bergantung pada orang lain (depending 
others) di dalam berpikir dan bertindak (Suhar-
nan, 2012) . 
Didukung juga dalam penelitian Suharnan 
(2012) bahwa karakteristik perilaku mandiri 
meliputi: Mengambil inisiatif untuk bertindak. 
Pertama, orang yang mandiri memiliki kecende-
rungan untuk mengambil inisiatif (prakarsa) 
sendiri di dalam memikirkan sesuatu dan mela-
kukan tindakan tanpa terlebih dahulu harus 
diperintah, disuruh, diingatkan, atau dianjurkan 
orang lain. Dengan kata lain, orang mandiri 
menyadari sesuatu yang penting dan apa yang 
menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Kemu-
dian melaksanakan atas kemauan sendiri, orang 
mandiri melakukannya tanpa perlu diingatkan 
orang lain terlebih dahulu. Contoh lain di 
sekolah, tanpa perlu diperintahkan, siswa yang 
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mandiri akan giat belajar, jika waktu ujian di-
rasa sudah dekat. 
Mengendalikan aktivitas yang dilakukan ke-
dua, selain mengambil inisiatif, orang yang 
mandiri juga mampu mengendalikan sendiri 
pikiran, tindakan dan aktivitas yang dilakukan 
tanpa harus dipaksa dan ditekan orang lain. 
misalnya kemampuan mengatur sendiri antara 
kegiatan belajar dan bermain, antara menger-
jakan tugas pekerjaan dan urusan keluarga, atau 
antara kapan suatu pekerjaan harus dimulai, 
dilanjutkan, kemudian harus berhenti, dan ka-
pan pula pekerjaan itu dimulai kembali sampai 
selesai. Semua itu dilakukan atas kemauan 
sendiri, tanpa terlebih dahulu diingatkan atau 
dipaksa orang lainuntuk melakukannya. Juga, 
orang yang mandiri tidak terikat pada orang lain 
di dalam melakukan kegiatan. Misalnya, jika 
ingin menyelesaikan pekerjaan sekarang, ia 
akan melakukannya meski teman yang lain be-
lum mengerjakan. 
Membedayakan kemampuan yang dimiliki. 
Ketiga, orang mandiri cenderung mempercayai 
dan memanfaatkan secara maksimal kemampu-
an-kemampuan yang dimiliki di dalam menja-
lankan tugas, mengambil keputusan atau meme-
cahkan masalah tanpa banyak berharap bantuan 
atau pertolongan orang lain, misalnya, ketika 
menyelesaikan tugas, bahkan menghadapi tugas 
baru yang sulit, orang yang mandiri berusaha 
keras (mencoba) untuk dapat melakukannya 
sendiri. Ia tidak mudah menyerah pada tugas itu 
dan segera meminta bantuan pada orang lain 
sebelum mencoba melakukannya sendiri. Juga, 
ketika menemui kendala dalam bertugas, orang 
mandiri berusaha unntuk mengatasi sendiri. 
Setelah berusaha namun tetap gagal, dengan 
terpaksa ia meminta bantuan pada orang lain. 
Menghargai hasil kerja sendiri. Terakhir, 
orang yang mandiri tentu menghargai atau me-
rasa puas atas apa yang telah dikerjakan atau 
dihasilkan sendiri, termasuk karya-karya seder-
hana sekalipun. Hal ini disebabkan orang ter-
sebut telah memberdayakan sejumlah kamam-
puan yang dimiliki baik berupa tenaga atau 
pikiran, bahan sejumlah materi tanpa melibat-
kan bantuan dari orang lain di dalam proses 
bekerja. Secara psikologis dapat dikatakan bah-
wa kepuasan seseorang terdapat hasil kerja atau 
karya sendiri sebanding dengan seberapa besar 
usaha yang dilakukan. Makin besar usaha dan 
makin sulit suatu tugas atau pekerjaan, maka 
makin tinggi kepuasan yang ditimbulkan sesu-
dahnya. 
Hasil analisis secara statistik menunjukkan 
bahwa self efficacy dan kecerdasan emosional 
memberikan sumbangan efektif sebesar 17,4% 
terhadap kemandirian. 
Seseorang yang memiliki keyakinan diri atau 
self efficacy akan bertindak mandiri dalam 
membuat pilihan dan mengambil keputusan 
sendiri. Dengan self efficacy seseorang merasa 
dirinya berharga dan mempunyai kemampuan 
menjalani kehidupan, mempertimbangkan ber-
bagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. 
Kaitannya dengan tugas individu sebagai rema-
ja, self efficacy dapat dilihat dari kemampuan 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan 
baik atau setidaknya memiliki kemampuan 
untuk belajar cara-cara menyelesaikan tugas-
tugas tersebut.  
Penyesuaian yang disinyalir kemandirian 
remaja adalah faktor teman sebaya. Para remaja 
yang berpikir secara mandiri mengambil kepu-
tusan sendiri menerima dan juga meniliai pan-
dangan yang berasal dari orang lain. Di sam-
ping pengaruh jenis kelamin, laki-laki dan 
perempuan mempengaruhi perilaku sikap dan 
peranan yang berbeda di masyarakat laki-laki 
lebih mandiri, kuat, agresif, dan mampu ber-
kompetisi, tegas dan dominan sedangkan pe-
rempuan lebih bergantung, sensitif, keibuan 
serta bisa menekan dorongan agresif dan sek-
sual kenyataan dalam hidup sehari-hari terlihat 
bahwa orang tua maupun masyarakat memper-
lakukan anank laki-laki berbeda dengan anak 
perempuan.anak perempuan memiliki sedikit 
kesulitan terhadap anak laki-laki dalam menca-
pai kemandirian hal ini dikarenakan adanya 
kecenderungan orang tua yang memberikan 
perlindungan yang lebih tinggi terhadap perem-
puan, sementara anak laki-laki mendapat doro-
ngan lebih besar daripada anak perempuan 
dalam mencapai kemandirian. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpul-
kan yang disinyalir mempengaruhi terhadap 
kemandirian remaja meliputi penyesuaian diri 
kemampuan problem solving (pemecahan ma-
salah) dan hubungan dengan teman sebaya, 
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keyakinan diri, perbedaan jenis kelamin yang 
dimiliki oleh masing-masing remaja. 
 
KESIMPULAN 
1. Ada hubungan antara self efficacy dan kecer-
dasan emosional dengan kemandirian  
2. Ada hubungan self efficacy dengan keman-
dirian  
3. Tidak ada hubungan antara kecerdasan emo-
sional dengan kemandirian. 
 
SARAN 
Penelitian ini merupakan salah satu wujud 
untuk memperkaya wacana psikologi pada kon-
tek keilmuan. Usaha kearah ini perlu terus 
dikembangkan guna menyempurnakan keku-
rangan-kekurangan yang ada pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut 
diatas, dapat dikemukakan saran-saran, yaitu 
bahwa secara praktis kecerdasan emosi dan self 
efficacy memiliki pengaruh terhadap keman-
dirian remaja. Bagi remaja kemandirian dapat 
dikurangi apabila remaja memiliki self efficacy, 
yaitu adanya kepercayaan diri dalam mengha-
dapi situasi yang tidak menentu, keyakinan 
mencapai target, keyakinan menumbuhkan mo-
tivasi dan mengatasi tantangan yang muncul. 
Selain itu, para remaja dapat meningkatkan self 
efficacy-nya dengan cara lebih bisa menghargai 
diri dan yakin akan kemampuan yang dimiliki 
agar dapat mengurangi tingkat kemandirian. 
Self Efficacy yang kuat akan menjadikan indi-
vidu lebih berminat dan lebih berminat dan 
lebih menaruh perhatian terhadap tugas-tugas 
yang dikerjakan. 
Kemudian, bagi pihak pendidik di sekolah 
dalam hal ini guru yang dapat mengetahui 
tingkat kecerdasan emosional, tingkat self effi-
cacy dan tingkat kemandirian pada remaja. Hal 
ini berguna dalam memberikan motivasi dan 
pembinaan pada mahasiswa dalam mengem-
bangkan kecerdasan emosional dan self efficacy 
dan meningkatkan kemandiriannya. 
Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mem-
buat penelitian sejenis maka disarankan agar 
mengontrol faktor-faktor lain yang diperkirakan 
mempengaruhi kemandirian maupun kecerda-
san emosional dan self efficacy. Selain hal ter-
sebut, dapat menggunakan subjek penelitian 
yang cakupannya lebih luas untuk dibandingkan 
hasilnya, seperti dari beberapa sekolah dari 
berbagai jurusan, dan sebaiknya juga menggu-
nakan jumlah sampel yang proporsional jumlah-
nya baik dari segi usia, maupun variabel lain 
yang mempengaruhi, seperti: kepribadian, ke-
matangan sosial, proses belajar, pengalaman 
dan berfikir positif, agar dapat mendapatkan 
hasil yang representatif. 
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Abstract
Students from the other region who come to Jember often face difficulties when they
have to live in the boarding house –a new and strange place for them- because of cultural
background differences. This research purpose describes the cultural differences which are cause
conflict among the occupants in the boarding house and what solutions can be offered to avoid
communication misunderstanding among them. Samovar and Porter Design is the theory used
in this research. Using the qualitative research method, the result shows that: different lan-
guages make the students come from the other region are difficult to communicate with his
inmates or other people outside the boarding house. Students from the other region relatively
need longer time to adapt with their new situation. It is concluded that communication misun-
derstanding between different cultural background of students is an interesting occasion and
could be used as reference in social live.
Abstrak
Mahasiswa luar daerah yang datang ke Jember seringkali mengalami kesulitan dalam proses
adaptasi ketika mereka kos di tempat yang baru dan asing bagi mereka karena perbedaan latar belakang
budaya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan  perbedaan budaya yang  melatarbelakangi konflik
yang terjadi antara para penghuni kos, dan bagaimana solusi yang ditempuh agar tidak terjadi
kesalahpahaman berkomunikasi akibat perbedaan budaya di kalangan mahasiswa.Model Samovar
dan Porter adalah model teori yang digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan  metode
penelitian kualitatif, hasil penelitian ini ditemukan antara lain; perbedaan komunikasi dari segi bahasa
membuat mahasiswa luar daerah mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan teman kos atau di
luar lingkungan kos-kosan. Cara menyesuaikan diri  mahasiswa pendatang di Kota Jember dilakukan
dengan proses yang relatif  lama. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kesalahpahaman komunikasi
antarbudaya mahasiswa luar daerah yang terjadi kejadiannya sangat menarik sehingga dapat  dijadikan
sebagai referensi dalam kehidupan bermasyarakat.
Kata kunci : Miskomunikasi, Mahasiswa Pendatang, Komunikasi Antarbudaya.
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Pendahuluan
Keberadaan seseorang di tempat yang
baru setidaknya akan mengalami pengalaman –
pengalaman yang baru juga,  hal inilah yang terjadi
pada mahasiswa baru terutama yang datang dari
luar daerah  dan belum memahami bahasa dan
budaya di tempat yang baru.
Pada saat memasuki dunia kos-kosan
masih ada kendala yang harus dihadapi para calon
mahasiswa yang baru pertama kali kos. Yang lebih
dikenal dengan istilah culture shock (gegar bu-
daya). Di mana para mahasiswa biasanya perlu
penyesuaian diri khususnya para mahasiswa yang
berasal dari luar kota dan baru pertama kali kos
di Jember. Hal ini yang menyebabkan mereka
perlu penyesuaian yang relatif lama karena
perlunya adaptasi dengan suasana dan kondisi
yang baru.
Dalam pergaulan nantinya mereka harus
berhati-hati dalam berinteraksi dengan orang yang
baru pula. Rasa takut dan gelisah selalu menghan-
tui para mahasiswa ketika memasuki daerah yang
baru dan asing sebelumnya. Bahkan, ketika me-
masuki dunia kos-kosan rasa aman dan nyaman
adalah menjadi hal yang terpenting bagi mahasis-
wa.  Keadaan ini  yang sering terjadi ketika mema-
suki kehidupan kos-kosan. Bahkan, DPRD Kabu-
paten Jember telah menetapkan tentang Perda
(Peraturan Daerah) Pemondokan (kos-kosan) ka-
rena meningkatnya populasi mahasiswa dari luar
kota yang berpotensi memunculkan persoalan
yang ingin diminimalisasi dengan Perda ini.
Selain culture shock, masih banyak lagi
hal-hal yang harus mereka hadapi selama berada
di kos-kosan. Salah satunya adalah rentan ter-
hadap konflik yang terjadi dengan mahasiswa
yang kos di tempat yang sama.  Karena di dalam
kos-kosan dengan sekian kamar, selalu ada trik,
intrik, dan konflik. Dan biasanya, di dalamnya ter-
dapat sejumlah orang dengan asal fakultas dan
universitas yang berbeda. Belum lagi harus mel-
akukan proses penyesuaian diri dengan penghuni
kos, teman-teman kos yang sama-sama maha-
siswa juga. Dan lagi harus satu kamar dengan
orang yang bukan berasal dari daerah yang sama.
Sebenarnya kesalahpahaman persepsi
pun tidak hanya terjadi dengan penghuni kos saja,
dengan teman-teman di kampus dan lingkungan
sekitar pun sering kita jumpai. Bahkan, hal yang
sangat tampak terjadi pada mahasiswa yang kos
adalah kesalahpahaman dalam berkomunikasi
yang sering terjadi dengan lingkungan sekitar atau
warga setempat yang memiliki latar belakang yang
berbeda dengan daerah asal mereka. Belum lagi
ketika dihadapkan dengan latar belakang suasana
daerah sekitar kos-kosan yang masih awam bagi
mahasiswa yang pada dasarnya adalah orang
pendatang. Bahkan, banyak sekali proses penye-
suaian yang harus mereka lakukan ketika berada
di tempat yang baru di luar daerah kos-kosan.
Terutama di dalam suatu kos-kosan, ter-
dapat berbagai macam sifat, karakter, dan budaya
yang berbeda. Bahkan, akibat perbedaan watak
ataupun karakter tersebut seringkali terjadi suatu
konflik. Sebagai contoh konflik akibat perbedaan
bahasa antara mahasiswa dari Madura dengan
mahasiswa dari Jawa karena logat dan makna
yang berbeda sehingga terkadang muncul menjadi
pemicu pertengkaran. Selain perbedaan logat
bahasa masih banyak konflik yang sering terjadi
di kos-kosan. Masalah kecil bisa dibesar-besar-
kan. Misalnya, ketika salah satu penghuni kos
melihat televisi bersama, ternyata salah satu di
antara penghuni kos yang lain tidak menyukai acara
yang sedang ditonton bersama, dan menginginkan
acara yang lain. Akhirnya, lama-kelamaan kejadian
ini menyebabkan suatu pertengkaran.
Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi antarbudaya  terjadi ketika
sumber dan penerimanya berasal dari budaya yang
berbeda. Komunikasi antarbudaya terjadi bila
produsen pesan adalah anggota suatu budaya dan
penerima pesannya adalah anggota suatu budaya
lainnya (Mulyana, 2000:20). Kata “budaya”
berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yang
merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, yang
berarti “budi” atau “akal”. Kebudayaan itu sendiri
diartikan sebagai “hal-hal yang berkaitan dengan
budi atau akal”.
Istilah culture, yang merupakan istilah
bahasa asing yang sama artinya dengan kebu-
dayaan, berasal dari kata “colere” yang artinya
adalah “mengolah atau mengerjakan”, yaitu
dimaksudkan kepada keahlian mengolah dan
mengerjakan tanah atau bertani. Kata colere yang
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kemudian berubah menjadi culture diartikan
sebagai “segala daya dan kegiatan manusia untuk
mengolah dan mengubah alam” (Soekanto dalam
Lusiana, 2002:2).
Dalam proses komunikasi antarbudaya,
lambang-lambang selain bahasa, mendapat per-
hatian untuk diketahui. Penekanan pesan non-
verbal pada pesan verbal dapat melengkapi dan
me-warnai pesan-pesan sehingga mudah diin-
terpretasikan oleh pembawa pesan kepada pe-
nerima pesan melalui pesan  yang dilambangkan
seperti bahasa, gambar, warna, gerak tubuh dan
artifak. Kesalahpahaman dalam menginter-
pretasikan pesan sering diakibatkan karena pem-
bawa pesan (komunikator) tidak memahami la-
tar belakang budaya penerima pesan (komunikan)
atau salah dalam memakai saluran atau tempat
berlalunya pesan.
Hubungan antarbudaya dan komunika-
si penting dipahami untuk memahami komuni-
kasi antarbudaya, oleh karena melalui pengaruh
budayalah orang-orang belajar berkomunikasi.
Kemiripan budaya dalam persepsi memungkinkan
pemberian makna yang mirip pula terhadap suatu
objek sosial atau suatu peristiwa. Cara-cara kita
berkomunikasi, keadaan komunikasi kita, bahasa
dan gaya bahasa yang kita gunakan, dan perilaku-
perilaku nonverbal kita, semua itu terutama
merupakan respons terhadap dan fungsi budaya
kita. Komunikasi itu terikat oleh budaya.
Sebagaimana budaya berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, maka praktik dan perilaku
komunikasi individu-individu yang diasuh dalam
budaya-budaya tersebut pun akan berbeda pula.
Persepsi dan Persepsi Sosial
Istilah persepsi merupakan suatu istilah
yang lazim digunakan orang di dalam kehidupan.
Menurut Moorhead dan Griffin (1989) persepsi
merupakan sekumpulan proses yang menye-
babkan seorang individu menjadi sadar mengenai
lingkungannya dan kemudian menginterpre-
tasikannya. Sedangkan menurut Robbins (1995)
persepsi adalah suatu proses di mana individu
mengorganisasikan dan menginterpretasikan
kesan-kesan sensori mereka untuk memberi mak-
na lingkungannya. Kreitner dan Kinicki (1992)
berpendapat bahwa persepsi lebih merupakan
suatu proses mental dan kognitif yang membuat
seorang individu mampu menginterpretasi dan
memahami sekelilingnya.
Dalam penelitian ini, mahasiswa baru yang
merupakan orang pendatang memiliki perbedaan
lingkungan cultural, sosio cultural, psychocul-
tural dengan penduduk asli, sehingga menye-
babkan terjadinya benturan yang besar dalam
berkomunikasi atau komunikasi yang terjadi tidak
efektif. Perbedaan-perbedaan ini menyebabkan
mahasiswa pendatang dan penduduk asli memiliki
perbedaan-perbedaan dalam hal berkomunikasi,
yang kemudian menyebabkan perbedaan persepsi
atau kesalahpahaman persepsi.
Komunikasi antarbudaya akan lebih da-
pat dipahami sebagai perbedaan budaya dalam
mempersepsi objek-objek sosial dan kejadian-
kejadian. Suatu prinsip penting dalam pendapat
ini adalah bahwa masalah-masalah kecil dalam
komunikasi sering diperumit oleh perbedaan-
perbedaan persepsi ini. Dalam komunikasi
antarbudaya yang ideal kita akan mengharapkan
banyak persamaan dalam pengalaman dan
persepsi. Tetapi karakter budaya cenderung
memperkenalkan kita kepada pengalaman-
pengalaman yang tidak sama, dan oleh karenanya,
membawa kita kepada persepsi yang berbeda-
beda.
Culture Shock (Gegar Budaya)
Culture shock atau dalam bahasa Indo-
nesia disebut “Gegar Budaya”, adalah istilah
psikologis untuk menggambarkan keadaan dan
perasaan seseorang menghadapi kondisi ling-
kungan sosial dan budaya yang berbeda. Derajat
gegar budaya berbeda dalam mempengaruhi orang
berbeda-beda. Terkadang orang dapat dengan
mudah menyesuaikan diri tanpa mengalami gegar
budaya, ada yang sulit dan mengalami gegar
budaya yang berlebihan.
Model Teori Richard E. Porter dan Larry A.
Samovar
Budaya adalah suatu pola hidup me-
nyeluruh, budaya bersifat abstrak, kompleks dan
luas. Sehingga banyak aspek budaya turut
menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur
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sosio budaya ini tersebar dan meliputi banyak
kegiatan sosial manusia. Kim (dalam Samovar dan
Porter, 1981:38).
fenomenologi. Interaksionisme simbolik mem-
fokuskan diri pada hakekat interaksi, pada pola-
pola dinamis dari tindakan sosial dan hubungan
sosial. Interaksi sendiri dianggap sebagai unit
analisis; sementara sikap-sikap diletakkan menjadi
latar belakang.
 Metode kualitatif adalah prosedur pene-
litian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Sedangkan metode
deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematis
fakta atau karakteristik populasi tertentu secara
aktual dan cermat (Isaac dan Michael dalam Rakh-
mat, 1991:22).
Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa
yang kos di kawasan kampus, kelurahan Sumber-
sari. Dan mereka dijadikan informan dalam pe-
nelitian ini. Sehingga pemilihan informan dalam
penelitian ini dengan teknik  Snowball sampling.
Dalam penelitian ini informan kunci adalah para
mahasiswa baru yang berasal dari daerah yang
berbeda-beda. Untuk informan kunci berjumlah
10 orang  mahasiswa baru yang merupakan pen-
datang dari asal daerah yang berbeda. Informan
Pangkal adalah para mahasiswa lama yang men-
dukung pernyataan dari mahasiswa baru yang
merupakan orang pendatang. Untuk informan
pangkal ada beberapa orang yang merupakan ma-
hasiswa lama yang mendukung pernyataan dari
mahasiswa baru yang merupakan pendatang.
Observasi berguna untuk menjelaskan,
memberikan, dan merinci gejala yang terjadi
(Rakhmat, 2005:84). Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan observasi non partisipan yaitu penga-
mat berada di luar subyek yang diamati dan tidak
ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka laku-
kan dengan demikian, pengamatan akan lebih mu-
dah mengamati kemunculan tingkah laku yang
diharapkan. Misalnya, melihat tingkah laku dari
mahasiswa luar daerah yang kos agar bisa meng-
amati lebih jelas tentang hal-hal yang mereka la-
kukan.
Teknik dokumentasi ini ditempuh dengan
cara mengumpulkan data dari berbagai instansi
yang relevan dengan tema penelitian, seperti da-
ta dari desa atau kelurahan di lokasi penelitian
mengenai ciri-ciri demografis penduduk di lokasi
penelitian.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-kualitatif dengan pendekatan inter-
aksionisme simbolik khususnya pada dimensi
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Budaya C 
Budaya B Budaya A  
Gambar 1
Model Komunikasi Antarbudaya
Sumber : Dari Larry A, Samovar & Richard E. Porter, ed.
Intercultural Communication: A Reader. Ed.
ke- 3. Belmont: Wadsworth, 1982.
Keterangan;
Tiga budaya diwakili dalam model ini oleh tiga
bentuk geometrik yang berbeda. Budaya A dan budaya
B relatif serupa dan masing-masing diwakili oleh suatu
segi empat dan suatu segi delapan tak beraturan yang
hampir menyerupai segi empat. Budaya C sangat berbeda
dari budaya A dan budaya B. perbedaan yang lebih besar
ini tampak pada bentuk melingkar budaya C dan jarak
fisiknya dari budaya A dan budaya B. model tersebut
menunjukkan bahwa bisa terdapat banyak ragam perbe-
daan budaya dalam komunikasi antarbudaya. Komunikasi
antarbudaya terjadi dalam banyak ragam situasi yang
berkisar dari interaksi-interaksi antara orang-orang yang
berbeda budaya secara ekstrem hingga interaksi-inter-
aksi antara orang-orang yang mempunyai budaya domi-
nan yang sama tetapi mempunyai subkultur atau subke-
lompok yang berbeda. Dalam penelitian ini lebih menekan-
kan dalam cara menuturkan kata-kata terutama dalam hal
berkomunikasi yang terjadi pada mahasiswa luar daerah.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Miskomunikasi Antarbudaya Mahasiswa
Pendatang Kabupaten Jember
Komunikasi antarbudaya akan lebih dapat
dipahami sebagai perbedaan budaya yaitu dalam
mempersepsi objek-objek sosial dan kejadian-
kejadian sehingga kesalahan kita dalam persepsi
dapat menyebabkan kesalahpahaman dalam
berkomunikasi. Komunikasi tidak hanya me-
libatkan proses verbal yang berupa kata, frase,
atau kalimat yang diucapkan dan didengar, tetapi
juga proses nonverbal yang meliputi isyarat dan
gerakan tubuh serta ekspresi wajah. Pesan non-
verbal sangat penting meskipun tidak sepenting
pesan verbal, setidaknya pesan nonverbal dapat
mempertegas pesan verbal atau sebaliknya. Ma-
hasiswa luar daerah biasanya sering terlibat per-
cakapan. Meskipun mereka menggunakan bahasa
Indonesia tetapi mereka masih sering mengalami
kesalahpahaman ketika mereka salah menafsirkan
perilaku nonverbal yang mengisyaratkan makna
tertentu.
Perbedaan Komunikasi dari Segi Bahasa
Di dalam suatu kos-kosan yang peng-
huninya berasal dari berbagai daerah dan berbagai
suku terlihat banyak memiliki banyak perbedaan
salah satunya adalah perbedaan dari segi bahasa.
Terutama mahasiswa luar daerah yang berasal dari
daerah masing-masing memiliki karakter bahasa
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Bahkan, ini merupakan sebuah kendala ketika
mereka akan berinteraksi dengan siapa pun yang
merupakan orang baru bagi mereka. Dan ketika
berkomunikasi pun akan mengalami sedikit
kesulitan karena tidak mengerti bahasa yang disam-
paikan oleh lawan bicaranya. Selain itu, bahasa
mempertajam gagasan manusia, tidak sekedar alat
untuk menyampaikan gagasan-gagasan.
Tak jarang terjadi suatu kesalahpahaman
dalam berkomunikasi pada saat pertama kali
datang di tempat yang baru. Selain itu, kesalah-
pahaman berkomunikasi mereka terletak pada
volume suara keduanya. Yang jelas-jelas memiliki
logat atau dialek yang berbeda. Perbedaan inilah
yang membuat mahasiswa luar daerah merasa
kaget saat pertama kali berkomunikasi dengan
mahasiswa yang dari segi bahasanya memiliki
banyak perbedaan. Sebagaimana penuturan Panji
(21) mahasiswa yang asalnya dari Bekasi yang kos
di Jalan Kaliurang 150 berikut ini;
“Saat pertama kali saya datang ke Jember,
saya merasa asing dan tidak mengerti sama
sekali dengan bahasanya orang Jember. Apa-
lagi nada bicaranya agak sedikit keras dan
kasar seperti orang yang sedang marah. Per-
nah suatu ketika saya sedang ngobrol-ngobrol
biasa sama teman kos saya, tapi cara dia me-
nanggapinya kayak orang lagi marah dan saya
pun sempat emosi. Ternyata, kata teman yang
lain, logatnya teman saya itu memang seperti
itu karena dia orang Madura.
Mahasiswa yang berasal dari Bekasi
tersebut berpendapat bahwa volume suara dan
nada bicaranya memang kasar dan keras tetapi
sebenarnya bukan menunjukkan kemarahan.
Karena logat ataupun dialeknya memang seperti
itu. Hal serupa juga dialami oleh salah satu ma-
hasiswi yang juga mengalami kesalahpahaman
dalam berkomunikasi seperti penuturan Siti Sho-
leha (18)  seorang mahasiswi asli Probolinggo yang
saat ini kos di jalan Kalimantan 01 berikut ini;
“Cara saya berkomunikasi memang seperti
ini, karena di daerah saya sudah terbiasa
menggunakan bahasa Madura dengan logat
yang agak sedikit kasar. Tapi, pada kenya-
taannya saya sebenarnya tidak marah ketika
berkomunikasi dengan teman sekamar saya.
Hanya ngobrol biasa saja.
Dari hasil wawancara di atas sangat jelas
sekali bahwa perbedaan yang paling mendasar
adalah pada segi perbedaan bahasa dalam ber-
komunikasi terutama terlihat dari volume dan nada
suara mahasiswa luar daerah. Hal itu bisa terjadi
karena mereka semua sudah terbiasa di daerah
asal mereka menggunakan bahasa mereka masing-
masing dengan logat yang khas pula. Dan ketika
para mahasiswa luar daerah datang di tempat yang
baru dan berkumpul dengan orang yang baru pula
maka terjadilah kesalahpahaman saat sedang
berkomunikasi. Tidak hanya itu saja, salah seorang
mahasiswa yang berasal dari Papua Kaiman, Vic-
tor (22) juga mengalami hal yang serupa dengan
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mahasiswa lainnya yang mengalami kesalah-
pahaman dari segi bahasa dan logat mereka
berikut ini;
“Terkadang saya agak kebingungan ketika
harus berbicara dengan teman kos yang lain.
Karena kebanyakan dari mereka meng-
gunakan bahasa Jawa dalam berkomunikasi.
Tapi, teman saya akhirnya menyesuaikan cara
berbahasa mereka dengan saya dengan
menggunakan bahasa Indonesia”
Dari hasil wawancara di atas terlihat bah-
wa bahasa sangat berpengaruh dalam berkomu-
nikasi. Terutama ketika harus berbicara dengan
orang yang berasal dari latar belakang budaya
yang berbeda. Tetapi, berdasarkan penuturan Vic-
tor (22) mahasiswa yang berasal dari Papua
Kaiman menganggap teman-temannya lah yang
akhirnya menyesuaikan cara berbahasa mereka
dengan cara berkomunikasinya. Dan mereka
menggunakan bahasa Indonesia karena satu sama
lain lebih memahami makna pesan yang
disampaikan.
Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai
Proses Adaptasi
 Apabila ada yang tidak bisa berbahasa
daerah yang lain, maka alternatifnya adalah meng-
gunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
yang mudah dipahami. Begitu pula para maha-
siswa yang berasal dari luar daerah menggunakan
bahasa tersebut dalam proses perkenalan pertama
ketika berada di tempat yang baru karena tidak
menguasai bahasa daerah yang ada. Seperti
penuturan salah seorang mahasiswa yang berasal
dari Bali, Zulaikha (21) yang kos di jalan Merapi
No. 09 berikut ini; “Saya kan dari Bali jadinya
waktu berkomunikasi dengan teman kos yang
lain menggunakan bahasa Indonesia. Karena
saya tidak mengerti bahasa Jawa”.
Dari hasil wawancara di atas, mahasiswa
dari Bali tersebut mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dengan teman kos yang lain kare-
na mahasiswa yang lain banyak yang menggu-
nakan bahasa Jawa. Akhirnya mahasiswa tersebut
menggunakan bahasa Indonesia dalam berko-
munikasi dengan teman yang lainnya agar saling
mengerti dan memahami makna pesan yang
disampaikan. Apabila berkumpul dengan
mahasiswa yang dari Bali juga, maka, dia pun
menggunakan bahasa dari daerah asalnya yaitu
bahasa Bali. Seperti penuturan salah seorang
mahasiswi baru yang berasal dari Bali, Zulaikha
(21) yang kos di jalan Merapi No. 09 berikut
ini;“Ketika saya berkumpul dengan teman saya
yang dari Bali juga. Maka, saya menggunakan
bahasa Bali juga” (wawancara 18 Januari
2010).
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas
peneliti berpikir bahwa apabila mahasiswa dari
luar daerah yang sama akan berkomunikasi de-
ngan menggunakan bahasa daerah yang sama
juga, karena pada dasarnya sudah saling mengerti
makna pesan yang disampaikan. Tanpa ada ke-
sulitan untuk menjelaskan makna pesan kepada
lawan bicaranya karena sama-sama berasal dari
satu daerah yang sama. Agar suasananya juga lebih
terlihat akrab karena menggunakan bahasa yang
sama juga. Tetapi, ada juga mahasiswa yang ber-
asal dari daerah Jember sendiri menggunakan
bahasa Indonesia dengan teman-temannya yang
lain walaupun dari mereka bisa bahasa daerah
yang sama. Terutama ketika pertama memasuki
dunia kos-kosan yang satu sama lain tidak saling
mengenal. Seperti penuturan salah seorang
mahasiswa yang asli Jember, Bagus (19) yang kos
di Jalan Karimata 252 berikut ini; “Walaupun
saya bisa bahasa Jawa, tetapi pertama kali
kenalan dengan teman-teman tetap menggu-
nakan bahasa Indonesia biar lebih akrab.
Pesan Nonverbal
Kesalahan yang terjadi dalam menafsir-
kan pesan tidak hanya terjadi dalam pesan yang
disampaikan secara verbal melainkan juga terjadi
pada pesan nonverbal. Karakteristik ini memberi
banyak informasi mengenai target. Ekspresi wajah,
gerak tubuh dan postur dan semua yang ditunjuk-
kan oleh seorang target diperhatikan kesan me-
ngenai target. Berikut ini peristiwa kesalahpa-
haman dalam menafsirkan pesan dalam me-
nafsirkan pesan nonverbal yang dialami maha-
siswa luar daerah Eka Kurniawati (19) yang
asalnya dari Pasuruan yang kosnya di jalan Be-
ngawan Solo II yang disebabkan kesalahpaha-
man pesan nonverbal dengan penghuni kos yang
lain berikut ini;
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“Ketika saya pertama kali kos, di tempat kos
saya ada kakak senior yang wajahnya cuek
dan acuh. Sama sekali tidak ada senyum di
wajahnya. Saat itu, saya berfikir bahwa dia
pasti sombong, jahat, dan lain-lain. Padahal
belum tentu apa yang saya persepsi kan itu
benar”.
 Kesalahpahaman persepsi ini terjadi ha-
nya karena ekspresi wajah penghuni kos yang
senior yang merupakan mahasiswa juga. Se-
benarnya hal tersebut tidak akan terjadi apabila
satu sama lain saling mengenal karakter dan sifat
mereka masing-masing. Tapi tidak semua para
mahasiswa baru mengalami hal serupa ketika
mereka pertama kali kos. Seperti penuturan salah
seorang mahasiswi yang berasal dari Madiun, Eta
(18) yang kos di jalan Jawa II berikut ini;
“Saat saya tiba di kosan yang baru, saya di-
sambut dengan senyuman ramah dari peng-
huni kos yang lain dan saya berpikir mereka
adalah teman yang menyenangkan dan tidak
berwajah cuek ketika proses perkenalan”.
Dari hasil wawancara di atas ternyata tidak
semua yang mereka persepsikan tentang pesan
nonverbal itu semuanya tepat. Menurut Eta (18)
dia waktu pertama kali kos disambut dengan se-
nyum ramah oleh penghuni kos yang lainnya. Dan
dia pun merasa nyaman dengan awal-awal proses
perkenalannya. Bahkan, mereka mengulurkan
tangan duluan ketika mengajak kenalan pertama
kali. Seperti penuturan Eta (18) berikut ini;
“Saking ramahnya mereka mengajak saya
berkenalan dengan mengulurkan tangan me-
reka duluan ketika berkenalan dengan saya.
Dan mengenalkan saya dengan beberapa te-
man yang merupakan penghuni kos yang lain.
Saya pun mendapat perlakuan yang hangat
dari mereka sebagai seorang mahasiswa baru
yang pertama kali kos”.
Selain itu, ada juga mahasiswa baru yang
malahan bersikap cuek dan acuh kepada penghuni
kos yang lain. Dan terlihat tidak bisa bersosialisasi
dengan penghuni kos yang lainnya. Seperti pe-
nuturan salah seorang mahasiswa yang berasal dari
Banyuwangi, Chandra (21) yang kos di jalan
Karimata Gang Merpati berikut ini;
“Ada mahasiswa baru yang pertama kali kos
di tempat saya, tapi sikapnya cuek dan terlihat
sombong. Padahal, seharusnya dia bersikap
ramah karena sebagai penghuni kos yang
baru”.
Cara Penyesuaian Diri Ketika Memasuki
Dunia Kos-Kosan
 Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti
di lapangan didapatkan data bahwa mahasiswa
luar daerah ketika datang ke tempat atau daerah
yang baru akan mengalami perasaan yang unik
dalam proses menyesuaikan diri terhadap ling-
kungan yang baru terutama lingkungan kos-kosan.
Seperti penuturan salah satu mahasiswi dari Bali
Zulaikha (21) yang kos di jalan Merapi No. 09
berikut ini;
“Saat datang ke Jember, saya merasa bingung
dan asing dengan kota ini. saya takut nantinya
tidak bisa punya teman, terus malemnya juga
susah tidur. Rasanya pengen pulang ke Bali”.
Hal yang paling jelas adalah mereka akan
mengalami culture shock atau gegar budaya.
Dengan kata lain, mereka akan mengalami pe-
rasaan-perasaan yang unik seperti susah tidur,
selalu gelisah, takut dan hal-hal lainnya yang
berhubungan dengan proses adaptasi ketika
memasuki dunia kos-kosan. Hal serupa juga di-
rasakan oleh salah seorang mahasiswi dari Lu-
majang Elok (21) yang kos di jalan Bangka IV
No. 28 berikut ini;
“Rasanya pengen pulang waktu pertama kali
kos karena masih ingat sama rumah, po-
koknya gak betah”.
Kesalahpahaman dalam berkomunikasi
khususnya yang terjadi pada mahasiswa luar
daerah seringkali terjadi. Terutama dalam ruang
lingkup kos-kosan karena di dalam kosan terdapat
banyak trik, intrik, dan konflik bahkan kesalah-
pahaman yang sering terjadi pun bukan hal yang
baru. Seperti penuturan mahasiswa baru dari
Banyuwangi yang mengalami kesalahpaha-
man dalam pesan verbal sebagaimana diung-
kapkan Buddy (19) yang kos di Jalan Sumatera
berikut ini;
“Waktu itu saya sedang ngobrol dengan teman
saya satu kos yang berasal dari Madura. Dia
bilang “marah-marah” dengan nada yang
keras. Saya langsung berdiri dan bilang
kepada teman saya. Siapa yang lagi marah?
Kemudian dia tertawa dan menjelaskan ke-
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pada saya bahwa kata “marah” yang dia
maksud adalah sebuah kata ajakan. Betapa
malunya saya waktu itu”.
Kesalahan penafsiran pesan tersebut se-
ring terjadi justru karena kita merasa tahu arti kata
dalam bahasa yang orang lain ucapkan. Padahal
yang  diucapkan memiliki makna yang berbeda
dengan apa yang dipersepsikan. Dan sudah jelas
bahwa kata “marah” yang sebenarnya meru-
pakan kata ajakan dalam bahasa Madura ternyata
oleh mahasiswa yang berasal dari Banyuwangi
diartikannya sebagai keadaan marah atau keada-
an seseorang dalam kondisi emosi. Kesalahan-
kesalahan dalam menafsirkan pesan inilah yang
menimbulkan ketidakharmonisan antara maha-
siswa luar daerah dan  stereotip-stereotip.
Dan hampir semua mahasiswa yang bera-
sal dari luar daerah pernah mengalami hal serupa.
Bahkan, karena sering terjadinya suatu kesalah-
pahaman dalam hal berkomunikasi ada yang tidak
diajak berkomunikasi dengan yang lainnya. Seperti
penuturan salah seorang mahasiswa yang berasal
dari Bekasi, Panji (21) yang kos di jalan Kaliurang
150 berikut ini;
“Saya pernah gak diajak ngobrol karena di-
anggap susah mengerti dan menangkap isi
pembicaraan mereka. Padahal ini semua
merupakan sebuah kesalahpahaman saja”.
Berdasarkan wawancara di atas hanya
karena kesalahpahaman dalam memaknai pesan
dan berkomunikasi dapat menyebabkan suatu
hubungan yang kurang harmonis antara yang satu
dengan lainnya. Bahkan bisa berakibat yang lebih
fatal lagi yaitu sebuah pertengkaran. Dan per-
tengkaran  terkadang bisa berawal dari sebuah
konflik kecil. Dan sebuah konflik kecil apabila ti-
dak segera diatasi akan mengarah kepada konflik
yang lebih besar lagi. Bahkan, terkadang konflik
yang terjadi akibat dilatarbelakangi oleh sebuah
perbedaan-perbedaan. Kesalahpahaman dalam
berkomunikasi juga bisa dilatarbelakangi oleh
perbedaan budaya.
Kesalahpahaman yang Terjadi di Luar
Lingkup Kos-Kosan
Bukan hanya di dalam kos-kosan ternyata
di luar lingkup kos-kosan tak jarang mahasiswa
luar daerah mengalami kesalahpahaman dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Baik dari pesan
verbal maupun pesan nonverbal. Maklum saja
karena sebagai orang pendatang tidak mengetahui
bahasa dari daerah yang baru. Bahkan, banyak
kejadian-kejadian yang menarik yang merupakan
pengalaman para mahasiswa baru ketika ber-
interaksi dengan orang lain yang bukan satu lingkup
kos-kosan. Misalnya, dengan warga asli Jember
maupun penjual makanan yang ada di sekitar
kampus. Seperti penuturan salah seorang maha-
siswi dari Bali, Zulaikha (21) yang kos di jalan
Merapi No. 09 berikut ini;
“Ketika itu saya hendak beli pisang goreng
yang tempat jualannya ada di sekitar kampus.
Terus saya bertanya dengan penjual tersebut
kalau saya ingin beli pisang gorengnya. Penju-
al tersebut bilang kalau pisang gorengnya “en-
tek”. Akhirnya, saya tunggu sampai 20 me-
nitan, kok pisang gorengnya belum di bung-
kusin. Terus saya bertemu dengan teman saya,
dan dia menanyakan kepada saya kok masih
ada di sini. Kemudian saya jawab kalau sama
orangnya tadi bilang “entek”, teman saya
langsung tertawa terbahak-bahak, karena
yang dimaksud penjual itu adalah habis pi-
sang gorengnya”.
Berdasarkan wawancara di atas ternyata
mahasiswa luar daerah tidak hanya mengalami
kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan
teman kos juga, tetapi mereka juga mengalami
kesalahpahaman dalam berkomunikasi dengan
orang-orang yang berada di luar lingkup kos-
kosan. Kesalahpahaman ini terjadi karena ma-
hasiswa luar daerah tidak mengerti makna pesan
verbal maupun nonverbal yang disampaikan. Dan
kejadian ini juga di alami oleh beberapa mahasis-
wa luar daerah lainnya yang mengalami kejadian
yang serupa. Selain itu, terkadang kejadiannya
lebih dari satu kali. Karena para mahasiswa luar
daerah juga harus belajar untuk beradaptasi de-
ngan hal-hal yang di luar kos-kosan. Terkadang
proses adaptasi ini memerlukan waktu yang  cu-
kup lama tergantung tipe mereka masing-masing
dalam menerima kebudayaaan yang baru.
 Selain itu, juga ada pengalaman dari ma-
hasiswi juga yang mengalami kesalahpahaman
berkomunikasi dengan masyarakat di luar. Seperti
misalnya   tidak mengerti dengan makna pesan yang
disampaikan oleh lawan bicara. Bahkan mereka
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harus melakukan bahasa nonverbal untuk kemu-
dahan dalam menyampaikan makna pesan yang
dimaksud. Karena penggunaan bahasa verbal saja
terkadang kurang mendukung dalam proses pe-
nyampaian pesan. Seperti penuturan salah seorang
mahasiswa yang berasal dari Bekasi, Panji (21)
yang kos di jalan Kaliurang 150 berikut ini;
“Ketika saya hendak membayar uang di se-
buah warung dan menanyakan berapa harga
dari makanan yang saya beli. Si ibu penjual
berbicara dengan bahasa Madura dan saya
sama sekali tidak mengerti maksudnya. Apa-
lagi ibu tersebut tidak bisa bahasa Indonesia.
Akhirnya, ibu tersebut berisyarat dengan ge-
rakan jarinya tentang harga makanan yang
sudah saya beli. Dan saya pun mengerti mak-
sud ibu tersebut”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas
ternyata tidak selamanya menggunakan bahasa
Indonesia bisa mempermudah untuk menghindari
dari kesalahpahaman dalam berkomunikasi.
Karena terkadang ada juga masyarakat yang ku-
rang menguasai bahasa Indonesia dengan baik
karena mereka lebih dominan menguasai bahasa
daerah. Hal serupa juga dialami oleh seorang ma-
hasiswi yang berasal dari Lumajang, Elok (21)
yang kos di  jalan Bangka IV No. 28 berikut ini;
“Pernah waktu itu lagi mau beli sesuatu, dan
penjualnya adalah orang Madura. Waktu itu,
dia bilang “sobung” terus saya bilang sama
penjualnya iya saya beli satu. Kemudian, orang
itu tetap aja bilang kata “sobung”. Sampai
akhirnya saya tetap saja ngotot mau beli. Ter-
nyata, pembeli yang lain memberikan penje-
lasan kepada saya bahwa “sobung” itu arti-
nya gak ada atau habis”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas,
kesalahpahaman-kesalahpahaman dalam ber-
komunikasi tidak hanya terjadi hanya sebatas ka-
langan mahasiswa saja atau di ruang lingkup kos-
kosan. Tetapi, di luar itu semua bisa saja terjadi
suatu kesalahpahaman. Dan bagi mahasiswa luar
daerah hampir pernah mengalami hal semacam itu.
Misalnya ketika mereka berinteraksi dengan se-
orang penjual yang dari segi bahasa memiliki per-
bedaan yang jelas. Sehingga dengan kondisi seperti
itu mereka mengalami sedikit kesulitan dalam
berinteraksi dengan selain penghuni kos.
Konflik yang Dilatarbelakangi Perbedaan
Budaya
Dalam kos-kosan dengan sekian kamar
dan penghuni kos yang berasal dari daerah dan
latar belakang budaya yang berbeda sering meng-
akibatkan terjadinya konflik yang terjadi dalam
kos-kosan. Karena watak dan karakter yang ber-
beda berkumpul dalam satu atap sehingga sering
menghadapi berbagai konflik yang terjadi karena
dilatarbelakangi perbedaan budaya. Ada yang
memiliki sifat yang lemah lembut karena pemba-
waannya dari daerah asalnya, dan ada pula yang
memiliki watak yang keras karena sudah terbiasa
di daerahnya bersikap seperti itu. Walaupun, tidak
bisa dikatakan   seseorang memiliki sifat emosio-
nal. Karena kembali lagi dengan keakraban yang
terjadi ketika satu sama lain saling mengerti dan
memahami. Karena apabila tidak saling mengerti
terkadang akan menyakiti perasaan yang merasa
terhina karena budayanya merasa dilecehkan.
Seperti penuturan salah  seorang mahasiswi yang
berasal dari Banyuwangi, Faik (18) yang kos di
jalan Merapi No. 09, berikut ini;
“Waktu itu saya sedang ngobrol dengan teman
saya dan dia orang asli Jember. Dia bilang ke-
pada saya bahwa Banyuwangi itu kotanya
“santet”, karena saya orang Banyuwangi saya
tidak terima dia bicara seperti itu. Karena saya
tersinggung sekali dengan pernyataan dia
yang seenaknya saja. Akhirnya, dia minta maaf
kepada saya, walaupun sebenarnya perasaan
saya masih kesal”.
Solusi Menghindari Kesalahpahaman Per-
sepsi Akibat Perbedaan Budaya di Kalangan
Mahasiswa Kos-Kosan
Dalam suatu kos-kosan yang sering terjadi
adalah adanya suatu kesalahpahaman persepsi
hingga sampai kepada tahap konflik. Konflik yang
terjadi pun biasanya dilatarbelakangi oleh
perbedaan budaya. Terutama dalam kehidupan
kos-kosan seringkali terjadi kejadian seperti
itu karena terdapatnya mahasiswa-mahasiswa
yang berasal dari luar daerah dan memiliki
karakter-karakter yang berbeda pula antara yang
satu dengan yang lainnya. Tetapi setiap per-
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masalahan yang timbul ataupun terjadi di dalam
ruang lingkup kos-kosan pasti ada penyelesaian
dan solusi untuk menghindari terjadinya ke-
salahpahaman persepsi akibat perbedaan budaya
di kalangan mahasiswa kos-kosan. Misalnya,
bagaimana cara kita bersikap dan menjaga peri-
laku kita agar terhindar dari   kesalahpahaman
dalam berbagai hal. Kemudian, apabila ada
kendala terhadap masalah bahasa, mahasiswa
yang berasal dari luar daerah dapat menggunakan
bahasa Indonesia dalam mengawali proses  pe-
ngenalan terhadap sejumlah orang yang memiliki
latar belakang  budaya yang berbeda. Saling
mendekatkan diri antara satu dengan yang lain
terutama dalam proses interaksi dengan   maha-
siswa yang lain yang sama-sama satu kos, dan
dalam berkomunikasi dengan yang lain harus
menjaga sikap agar tidak ada yang tersinggung
dengan kata-kata yang diucapkan. Seperti pe-
nuturan salah seorang mahasiswa dari Papua,
Victor (22) yang kos di jalan Merpati berikut ini;
“Menurut saya kita sebagai mahasiswa
perantauan harus bisa jaga diri dan sikap agar
nantinya tidak ada  kejadian salah paham
dengan siapa pun.
Berdasarkan hasil wawancara di atas
Victor (22) mengatakan bahwa sebagai seorang
mahasiswa perantauan dari Papua harus bisa
menjaga sikap dan diri kita di daerah orang. Selain
itu, juga harus bisa membawa nama baik daerahnya
dan tidak membuat keonaran di daerah orang.
Karena sebagai mahasiswa pendatang kita harus
saling menghormati kebudayaan yang ada di dae-
rah yang baru dan tidak saling menjelekkan dae-
rah yang lain. Begitu juga penuturan dari salah
seorang mahasiswa yang berasal dari   Bekasi,
Panji (21) yang kos di jalan Kaliurang 150 beri-
kut ini;
“Sebagai pendatang kita harus menjaga sikap
dan perilaku kita di daerah orang, saling
menghormati dan menghargai, dan membawa
nama baik daerah asal kita”.
Simpulan
 Mahasiswa luar daerah banyak mengala-
mi kesulitan dalam berbagai hal ketika memasuki
daerah yang baru dan asing sebelumnya serta ke-
sulitan dan hambatan dalam proses penyesuaian
diri di lingkungan yang memiliki latar belakang
budaya yang berbeda. Keterlibatan masyarakat
sangat penting dalam membantu proses adaptasi
bagi warga pendatang khususnya mahasiswa
yang berasal dari luar daerah. Untuk menyesu-
aikan diri dengan daerah yang baru maka seba-
gian besar mahasiswa yang berasal dari luar da-
erah banyak yang menggunakan bahasa Indone-
sia untuk mempermudah dalam berkomunikasi.
Agar nantinya tidak terjadi suatu kesalahpaham-
an persepsi dalam penyampaian pesan dan me-
nangkap makna pesan.Karena latar belakang
budaya yang berbeda seringkali muncul konflik
yang terjadi di kos-kosan. Hal seperti itu tidaklah
akan terjadi apabila di antara kita saling mengerti
dan memahami karakter dan sifat masing-masing.
Dan tidak ada saling melecehkan atau menjelek-
jelekkan kebudayaan dari daerah orang lain.
Saling mendekatkan diri dan menga-
krabkan diri dengan mahasiswa yang berasal dari
daerah lain adalah salah satu solusi yang di tem-
puh  untuk menghindari kesalahpahaman per-
sepsi akibat perbedaan budaya  di kalangan ma-
hasiswa kos-kosan. Selain itu, kita sebagai pen-
datang juga harus bisa menjaga sikap.
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi kecerdasan emosi dan stres kerja 
pada kinerja karyawan. Hipotesis penelitian ini adalah adanya korelasi antara 
kecerdasan emosi dan stres kerja pada kinerja karyawan. Subjek penelitian adalah 
karyawan PT. BRI Kebumen dengan usia minimum 22 tahun, berpendidikan minimal 
SMA, dan memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun. Subjek penelitian diperoleh 
dengan menggunakan metode pusposive sampling. Hasil penelitian memperlihatkan 
bahwa korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosi dan stres kerja (R = 0.580 dan 
Fregresi = 11.909, p < .01) serta dapat digunakan sebagai prediktor kinerja karyawan. 
Ketika diuji secara terpisah, muncul pula korelasi positif yang signifikan antara 
kecerdasan emosi dengan kinerja karyawan (r = 0.527, p < .01), dan korelasi negatif 
yang signifikan antara stres kerja dengan kinerja karyawan (r = -0.391, p < .01). 
 
Kata Kunci: kinerja, kecerdasan emosi, stres kerja 
 
EMOTIONAL INTELLIGENCE, WORK STRESS,  
AND EMPLOYEE JOB PERFORMANCE 
 
Abstract 
 
The aims of this research are to know relationship between emotional intellegence and 
work stress with employee’s job performance. The hypothesis of this research are there is 
relationship emotional intellegence and work stress with employee’s job performance. 
Subject in this research is employee’s PT. BRI Kebumen with technique purposive non 
random sampling with characteristic such as the minimum age marking 22 year, mount 
the minimum education of SLTA, minimum year of service 1 year. Based on analysis 
result with two predictor regretion technique, its value R = 0.580 and Fregresi  = 11.909, p 
< .01. This result showed significant relation between emotional intellegence and work 
stress with employee’s job performance. It means that emotional intellegence and work 
stress variable can be applied being predictor to predict employee’s job performance. 
From the partial analysis correlation r = 0.527 with p < .01. It means there is positive 
relation wich so significant between emotional intellegence with employee’s job 
performance. Another result correlation r = -0.391; with p < .01, it means there is 
negative relation wich so significant between work stress with employee’s job 
performance.  
 
Key Words: job performance, emotional intellegence, work stress 
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PENDAHULUAN 
 
Sumber daya manusia merupakan 
aset paling penting dalam suatu orga-
nisasi karena merupakan sumber daya 
yang mengarahkan organisasi serta mem-
pertahankan dan mengembangkan orga-
nisasi dalam berbagai tuntutan masya-
rakat dan zaman. Oleh karena itu, sumber 
daya manusia harus selalu diperhatikan, 
dijaga, dan dikembangkan. 
Suatu badan organisasi atau badan 
usaha yang diharapkan dapat menujukkan 
eksistensinya dalam hal yang positif arti-
nya mampu menunjukkan kinerja yang 
baik dimata pihak luar khususnya masya-
rakat. Peningkatan kinerja karyawan 
secara perorangan akan mendorong ki-
nerja sumber daya manusia secara kese-
luruhan, yang direfleksikan dalam kenai-
kan produktivitas. Kinerja karyawan yang 
tinggi akan membuat karyawan semakin 
loyal terhadap organisasi, semakin termo-
tivasi untuk bekerja, bekerja dengan 
merasa senang dan yang lebih penting 
kepuasan kerja yang tinggi akan mem-
perbesar kemungkinan tercapainya 
produktivitas yang tinggi pula. 
Tuntutan akan kinerja karyawan 
yang tinggi memang sudah menjadi 
bagian dari semua perusahaan. Namun 
fakta yang ada sekarang memperlihatkan 
bahwa belum semua karyawan memiliki 
kinerja yang tinggi sesuai dengan harapan 
perusahaan. Masih banyak terdapat kar-
yawan yang memiliki kinerja yang 
rendah. Berdasarkan peringkat indeks 
kinerja yang telah dilakukan World 
Investment Report (WIR) tahun 2003, 
indeks kinerja Indonesia menempati 
urutan ke 138 dari 140 negara. Peringkat 
ini dengan memperhatikan indikator ting-
kat kehadiran, kualitas pekerjaan 
(profesionalisme dalam bekerja), dan 
kuantitas pekerjaan karyawan Indonesia 
yang masih tergolong rendah. (Yuli, 
2004) 
Salah satu dari sekian banyak faktor 
yang mempengaruhi kinerja adalah faktor 
tenaga kerja atau manusia (individu itu 
sendiri). Oleh karena itu untuk dapat 
meningkatkan kinerja, maka salah satu 
hal yang perlu diperhatikan oleh seorang 
karyawan adalah kualitas emosional. 
Kualitas-kualitas tersebut antara lain 
empati, mengungkapkan dan memahami 
perasaan, mengendalikan amarah, keman-
dirian, kemampuan menyesuaikan diri, 
kemampuan menyelesaikan masalah antar 
pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, kera-
mahan, serta sikap hormat. 
Damasio (dalam Goleman, 1997) 
mengatakan bahwa emosi berperan besar 
terhadap suatu tindakan bahkan dalam 
pengambilan keputusan “rasional”. Ke-
cerdasan emosional yang tinggi akan 
membantu individu dalam mengatasi kon-
flik secara tepat dan menciptakan kondisi 
kerja yang menggairahkan sehingga 
menghasilkan prestasi kerja yang tinggi 
pula. Sedangkan kecerdasan emosional 
yang rendah akan berdampak buruk pada 
mereka, karena individu kurang dapat 
mengambil keputusan secara rasional dan 
tidak bisa menghadapi konflik secara 
tepat. 
Masalah stres kerja di dalam orga-
nisasi menjadi gejala yang penting di-
amati sejak mulai timbulnya tuntutan 
untuk efisien di dalam pekerjaan. Setiap 
tenaga kerja bekerja sesuai dengan 
perannya dalam organisasi, artinya setiap 
tenaga kerja mempunyai kelompok tugas-
nya yang harus dilakukan sesuai dengan 
aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan 
yang diharapkan oleh atasannya. Namun 
demikian tenaga kerja tidak selalu ber-
hasil untuk memainkan perannya tanpa 
menimbulkan masalah. Kurang baik ber-
fungsinya peran, yang merupakan pem-
bangkit stress yaitu meliputi konflik 
peran dan ketaksaan peran (role ambi-
guity). 
Alur pemikiran diatas dapat ditarik 
suatu perumusan masalah yaitu : “Apakah 
ada hubungan antara kecerdasan emosi-
onal dan stres kerja dengan kinerja 
karyawan?”. Berdasarkan rumusan masa-
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lah tersebut, maka peneliti mengambil 
judul “Hubungan antara Kecerdasan 
Emosional dan Stres Kerja dengan 
Kinerja Karyawan”. Tujuan penelitian 
yang dilakukan adalah: untuk mengetahui 
hubungan antara kecerdasan emosional 
dan stres kerja dengan kinerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
karyawan PT. BRI Cabang Kebumen 
dengan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu non random sampling, 
yaitu dengan pengambilan sampel atau 
pemilihan sekelompok subyek berdasar-
kan karakteristik yang sudah ditentukan 
sebelumnya. Adapun ciri-ciri subjek yaitu 
(1) subyek berusia minimal 22 tahun, (2) 
tingkat pendidikan minimal SMU, dan (3) 
mempunyai masa kerja minimal 1 tahun. 
Pengumpulan data menggunakan 
tiga macam skala, yaitu (1) Skala  
Kecerdasan Emosi, (2) Skala Stres kerja, 
dan  (3) Skala Penilaian kinerja. Adapun 
teknik atau metode analisis data yang 
digunakan untuk menguji hipotesis yaitu 
analisis regresi dua prediktor. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis diperoleh nilai koefisien  kore-
lasi R = 0.580, Fregresi = 11.909, p < .01. 
Hasil ini menunjukkan ada hubungan 
yang sangat signifikan antara kecerdasan 
emosi dan stres kerja dengan  kinerja. 
Oleh karena itu, variabel kecerdasan 
emosi dan stres kerja dapat digunakan 
sebagai prediktor (variabel bebas) untuk 
memprediksikan  kinerja. 
Hasil analisis rx1y = 0.527,  p < .01, 
berarti ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan  kinerja. Semakin tinggi kecer-
dasan emosi maka semakin tinggi  kinerja  
karyawan.  
Patton (dalam Setiyawan, 2005) 
memberi definisi mengenai kecerdasan 
emosional adalah kemampuan untuk 
menggunakan emosi secara efektif untuk 
mencapai tujuan membangun produktif 
dan meraih keberhasilan. Menggunakan 
emosi secara efektif individu akan lebih 
bertanggung jawab, lebih mampu 
memusatkan perhatian pada tugas, tidak 
impulsif, lebih bisa mengendalikan diri 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
kinerja. 
Goleman (1997), menyatakan bah-
wa kecerdasan emosi yang ada pada 
seseorang adalah mencakup pengendalian 
diri, semangat, ketekunan, serta kemam-
puan untuk memotivasi diri sendiri. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Salovey (dalm 
Goleman, 1999), bila seseorang dapat 
memotivasi diri sendiri memungkinkan 
kinerja yang tinggi dalam segala bidang. 
Di sisi lain bahwa individu yang 
mempunyai ketrampilan kecerdasan 
emosi yang lebih produktif dan efektif 
dalam hal apapun akan menghasilkan 
kinerja yang lebih baik. 
Kecerdasan emosi menentukan po-
tensi individu untuk mempelajari kete-
rampilan praktis yang didasarkan pada 
lima unsur yaitu kesadaran diri, motivasi, 
pengaturan diri, empati, dan kecakapan 
dalam membina hubungan dengan orang 
lain. Kecakapan emosi adalah kecakapan 
hasil belajar yang didasarkan pada kecer-
dasan emosi dan karena itu menghasilkan 
kinerja menonjol dalam pekerjaan. Inti 
kecakapan ini adalah dua kemampuan 
yaitu empati, yang melibatkan kemam-
puan membaca perasaan orang lain; dan 
ketrampilan sosial, yang berarti mampu 
mengelola perasaan orang lain dengan 
baik. 
Menurut Cooper dan Sawaf (1999), 
berbagai penelitian membuktikan bahwa 
kecerdasan emosional menyumbang per-
sentase yang lebih besar dalam kemajuan 
dan keberhasilan masa depan seseorang, 
dibandingkan dengan kecerdasan intelek-
tual yang biasanya diukur dengan 
Intelligent Quotient (IQ). Penelitian yang 
dilakukan oleh Yen, Tjahjoanggoro dan 
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Atmadji (2003) tentang hubungan kecer-
dasan emosional dengan prestasi kerja 
Multi Level Marketing, menghasilkan 
kesimpulan bahwa ada hubungan positif 
dan signifikan antara kecerdasan emosi-
onal dan prestasi kerja Multi Level Mar-
keting. Artinya, semakin tinggi kecer-
dasan emosional, maka semakin tinggi 
prestasi kerja distributor tersebut dan 
sebaliknya. 
Kecerdasan emosional bekerja seca-
ra sinergi dengan keterampilan kognitif, 
orang yang berprestasi tinggi memiliki 
keduanya. Tanpa adanya kecerdasan 
emosional maka orang tidak akan mampu 
menggunakan keterampilan kognitif 
mereka sesuai dengan potensinya yang 
maksimal. Hal ini sesuai seperti yang 
diungkapkan oleh Shapiro (1997) bahwa 
kecerdasan emosional akan memengaruhi 
perilaku tiap individu dalam mengatasi 
permasalahan yang muncul pada diri 
sendiri termasuk dalam permasalahan 
kerja. Kecerdasan emosional lebih me-
mungkinkan seorang karyawan mencapai 
tujuannya. Kesadaran diri, penguasaan 
diri, empati dan kemampuan sosial yang 
baik merupakan kemampuan yang sangat 
mendukung karyawan didalam pekerjaan-
nya yang penuh tantangan serta persai-
ngan diantara rekan kerja. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa kecerdasan emosional 
sangat dibutuhkan oleh setiap karyawan 
untuk meningkatkan kinerjanya. 
Adanya kecerdasan emosional yang 
tinggi, individu akan memiliki kestabilan 
emosi. Kestabilan merupakan kemam-
puan individu dalam memberikan respon 
yang memuaskan dan kemampuan dalam 
mengendalikan emosinya sehingga men-
capai suatu kematangan perilaku. Sese-
orang yang memiliki kestabilan emosi 
akan mempunyai penyesuaian diri yang 
baik, mampu menghadapi kesukaran 
dengan cara obyektif serta menikmati 
kehidupan yang stabil, tenang, merasa se-
nang, tertarik untuk bekerja dan ber-
prestasi, mampu memotivasi diri terhadap 
kritik, tidak melebih-lebihkan kesenangan 
ataupun kesusahan sehingga ia dapat 
mengelola kebutuhan-kebutuhan primitif 
yang lebih banyak dipengaruhi emosi 
belaka. 
Hasil analisis rx2y = -0.391, p < .01 
yang berarti ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara stres kerja 
dengan  kinerja. Semakin tinggi stres ker-
ja  maka semakin rendah  kinerja karya-
wan. 
Menurut Selye (dalam Adi, 2000), 
stres dapat bersifat positif maupun 
negatif. Stres yang bersifat positif disebut 
“eustres” yakni mendorong manusia 
untuk lebih dapat berprestasi, lebih 
tertantang untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya, meningkatkan 
kinerja dan lain-lain. Sebaliknya, stres 
yang berlebihan dan bersifat merugikan  
disebut “distress” menimbulkan berbagai 
macam gejala yang umumnya merugikan 
kinerja karyawan. Gejala-gejala “distress” 
melibatkan baik kesehatan fisik maupun 
psikis. Beberapa contoh gejala  “distress” 
antara lain adalah gairah kerja menurun, 
sering membolos atau tidak masuk kerja, 
tekanan darah tinggi, gangguan pada alat 
pencernaan, dan lain sebagainya. 
Hal yang sama dinyatakan oleh 
Rosidah (2003) dalam temuannya yang 
menunjukkan ada korelasi negatif antara 
stres kerja dengan kinerja pada karyawan, 
yang berarti semakin tinggi stres kerja 
maka akan semakin rendah kinerja karya-
wan.  Hal ini didukung oleh hasil peneli-
tian Adi (2000) yang dipublikasikan da-
lam jurnalnya yang menunjukkan bahwa 
stres kerja yang sangat tinggi dapat 
berakibat negatif terhadap kinerja. 
Stres merupakan suatu keadaan di-
mana seseorang mengalami ketegangan 
karena adanya kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi dirinya. Kondisi-kondisi 
tersebut dapat ditimbulkan dari dalam diri 
individu maupun dari lingkungan di luar 
diri individu. 
Di dalam organisasi kerja, individu 
selalu berinteraksi dengan lingkungannya, 
tetapi interaksi tersebut tidak selalu 
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menguntungkan. Interaksi yang pas akan 
menghasilkan performansi tinggi, kepu-
asan dan tingkat stres yang rendah, 
sebaliknya ketidakharmonisan interaksi 
menyebabkan performansi kerja yang 
buruk, ketidakpuasan dan tingkat stres 
yang tinggi. (Muchinsky dalam Diahsari, 
2001). 
Seringkali stres timbul karena ada-
nya perubahan sehingga menganggu 
keseimbangan tubuh manusia atau dapat 
pula karena adanya tekanan-tekanan baik 
yang bersifat fisik maupun psikologis. 
Hal ini akan berakibat negatif terhadap 
kinerja karyawan apabila yang terjadi 
adalah distress (stres kerja negatif). 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
ada hubungan yang sangat signifikan 
antara kecerdasan emosi dan stres kerja 
dengan kinerja karyawan. Peranan atau 
sumbangan efektif kecerdasan emosi 
terhadap  kinerja sebesar 27.77% dan 
sumbangan efektif stres kerja terhadap  
kinerja sebesar 5.85%. Total sumbangan 
efektif sebesar 33.63% yang ditunjukkan 
oleh nilai koefisien determinan (R2) 
sebesar 0.336. Hal ini berarti masih ter-
dapat 66.36% faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi  kinerja di luar variabel 
kecerdasan emosi dan stres kerja misal-
nya lingkungan kerja, tingkat pendidikan, 
pengalaman dan kemampuan karyawan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan 
rerata empirik kecerdasan emosi (RE) = 
126.60 dan RH = 110 yang berarti kecer-
dasan emosi tergolong sedang. Rerata 
empirik stres kerja (RE) = 54.46 dan 
rerata hipotetik (RH) = 95 yang berarti 
stres kerja tergolong sangat rendah. 
Rerata empirik  kinerja (RE) = 65.94 dan 
rerata hipotetik (RH) = 57 yang berarti  
kinerja tergolong sedang. 
Penelitian ini masih terdapat kele-
mahan, penelitian akan lebih bagus bila 
menggunakan lokasi penelitian lain yang 
lebih sesuai dengan tujuan penelitian, 
memperluas populasi serta memperba-
nyak subyek penelitian. Generalisasi dari 
hasil-hasil penelitian ini terbatas pada 
populasi tempat penelitian dilakukan 
sehingga penerapan pada ruang lingkup 
yang lebih luas dengan karakteristik yang 
berbeda kiranya perlu dilakukan pene-
litian lagi dengan menggunakan atau 
menambah variabel-variabel lain yang 
belum disertakan dalam penelitian ini 
ataupun dengan menambah dan memper-
luas ruang lingkup penelitian. 
 
SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah diuraikan sebe-
lumnya dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) 
terdapat hubungan yang sangat signifikan 
antara kecerdasan emosi dan stres kerja 
dengan kinerja, (2) terdapat hubungan po-
sitif yang sangat signifikan antara 
kecerdasan emosi dengan kinerja di mana 
semakin tinggi kecerdasan emosi maka 
semakin tinggi kinerja karyawan, dan (3) 
terdapat hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara stres kerja dengan 
kinerja di mana semakin tinggi stres kerja 
maka semakin rendah kinerja karyawan.  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan bagi manajemen perusa-
haan untuk mendorong agar karyawan 
mencapai kinerja yang tinggi, mem-
berikan pelatihan ketrampilan serta mem-
buat team work yang bisa meningkatkan 
kecerdasan emosional. Sedangkan bagi 
karyawan diharapkan selalu melakukan 
pekerjaan dengan nyaman, dapat menye-
suaikan diri terhadap pekerjaan maupun 
dengan rekan kerja yang ada, serta 
bekerjasama dengan kelompok sehingga 
dapat meningkatkan hasil pekerjaan yang 
lebih baik dan tujuan kelompok akan 
tercapai. 
Bagi peneliti selanjutnya, diharap-
kan dapat mengembangkan ruang lingkup 
yang lebih luas, misalnya memperluas 
populasi, memperbanyak sampel, atau 
menambah variabel-variabel lain misal-
nya lingkungan kerja, tingkat pendidikan, 
pengalaman dan kemampuan karyawan. 
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Abstract.
Culture Adjustment Training was aimed to prepare a treatment program for new students to deal 
with culture shcok in an effective way. The quasi-experimental method was used in this research. The 
target population of this research were students from Maranatha Christian University who came 
from outside West Java. There were 20 students who participated in the research. The training 
modules were based on cross cultural techniques and consists of two parts, one day training and 
weekly monitoring for one month. The measurement of behavior transformation was done by doing 
pre-tet, monitoring, and post test. Non parametric Wilcoxon statistic to test two combined samples 
was used to examine the hypothesis. The result indicated that Tcount = 29 and Ttable = 52 with α = 
0.05. The hypothesis testing indicated that there was a difference in culture shock level before and 
after the Culture Adjustment Training was held. In conclusion, Culture Adjustment Training modules 
can be used to help new students to overcome culture shock.
Keywords: Culture Adjustment Training, Culture Shock, Early Adulthood
Abstrak.
Culture Adjusment Training bertujuan untuk mempersiapkan program treatment bagi mahasiswa 
baru dalam mengatasi culture shock agar mahasiswa mampu beradaptasi secara efektif. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-eksperimental. Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa/i Universitas Kristen Maranatha Bandung yang berasal dari luar propinsi Jawa Barat. 
Keseluruhan populasi dalam penelitian ini adalah 20 orang. Treatment yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah culture adjustment training. Pelatihan ini terdiri atas dua bagian yaitu pelatihan 
yang dilakukan selama satu hari dan monitoring yang dilakukan seminggu sekali selama satu bulan. 
Pengukuran terhadap perubahan perilaku dilakukan pada saat pre-test, monitoring, dan post-test. 
Untuk menguji hipotesa digunakan statistik non-parametrik Wilcoxon untuk uji dua sampel 
berpasangan pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh T-hitung = 29 dan T-
tabel = 52, dengan α = 0.05 hipotesa penelitian diterima yaitu terdapat perbedaan derajat culture 
shock sebelum dilakukan culture adjustment training dan sesudah dilakukan culture adjustment 
training berupa penurunan derajat culture shock. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
modul culture adjustment training dapat digunakan untuk membantu mahasiswa dalam mengatasi 
culture shock.
Kata kunci:  Culture Adjustment Training, Culture Shock, Dewasa Awal
149INSAN Vol. No. 03, Desember 201214 
Universitas Kristen Maranatha (UKM) relasi interpersonal, kondisi cuaca (iklim), waktu 
merupakan salah satu universitas di Bandung yang belajar, makan dan tidur, tingkah laku pria dan 
mahasiswanya sebagian besar berasal dari luar wanita, peraturan, sistem politik, perkembangan 
propinsi Jawa  Barat. Hal ini diketahui dari perekonomian,  s istem pendidikan dan 
keseluruhan mahasiswa baru di Universitas pengajaran, sistem terhadap kebersihan, 
Kristen Maranatha (UKM) pada tahun 2010 yang pengaturan keuangan, cara berpakaian, maupun 
terdaftar dan aktif di universitas sebanyak 1691 transportasi umum (Oberg, 1960, dalam Ward, 
orang, yang berasal dari luar Jawa Barat yaitu 829 dkk., 2001). Culture shock adalah suatu keadaan 
orang (49.02) sedangkan yang dari Jawa Barat psikologis yang bersifat negatif, dimana individu 
sendiri 822 (50.98%). Demikian pada tahun 2011 merasa tidak mampu dalam menghadapi 
dari total keseluruhan 2135 orang yang berasal dari lingkungan budaya yang berbeda, dan proses 
luar Jawa Barat adalah 1036 orang (48.52%), penyesuaian terhadap lingkungan budaya baru 
sedangkan yang berasal dari Jawa Barat sendiri tersebut berlangsung terus menerus dan selalu 
1099 orang (51.48%). Pada Tahun 2012 dari total berhubungan dengan perubahan budaya yang 
keseluruhan 1791 orang, yang berasal dari luar Jawa terjadi di lingkungan. 
Barat 585 orang (32.66%), sedangkan yang berasal Gejala-gejala yang muncul saat seseorang 
dari Jawa Barat sendiri 1206 orang (67.34%). menghadapi culture shock dari segi psikologis 
(Humas Universitas Kristen Maranatha, Daftar diantaranya yaitu cemas, sedih, jenuh, marah, 
Mahasiswa Baru, 2012). kehilangan rasa percaya diri, sensitif (cepat 
Mahasiswa yang meneruskan pendidikan marah). Dari segi fisik diantaranya muncul 
tinggi di Universitas Kristen Maranatha Bandung psikosomatis seperti maag, alergi, sakit kepala, 
berasal dari berbagai daerah di Indonesia. diare. Gejala-gejala tersebut merupakan dampak 
Keadaan yang dihadapi oleh mahasiswa baru dari cuture shock yang dialami individu yang 
adalah proses penyesuaian diri terhadap pindah ke daerah baru. Dampak ini berlangsung 
lingkungan yang baru, lingkungan sosial dan dakam jangka waktu yang cukup lama, bisa 
masalah personal. Dalam menyesuaikan diri mencapai lima tahun bagi mereka yang sulit 
dengan sistem pengajaran yang baru di perguruan menyesuaikan diri (Furnham & Bochber, 1986, 
tinggi, dunia mahasiswa sangat berbeda dengan dalam Jurnal Psikologi, Maret 2000).
dunia SMU. Sistem belajar yang mengadopsi dari Menurut data dari Maranatha Student 
Amerika yaitu Sistem Kredit Semester (SKS), cara Development Center (MSDC), dari keseluruhan 
dosen mengajar yang berbeda dengan guru di SMU fakultas (7 fakultas) 22% mahasiswa Fakultas 
membuat mahasiswa baru menjadi bingung. Psikologi yang berasal dari luar Propinsi Jawa Barat 
Dalam penyesuaian diri dengan lingkungan sosial, mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri. 
mereka juga perlu melakukan penyesuaian diri Mereka memiliki hambatan dalam proses 
terhadap kebiasaan sehari-hari  dengan menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus 
masyarakat di lingkungan tempat tinggal teman- dan masyarakat di Bandung, sehingga berdampak 
teman barunya, dan hubungan mahasiswa dan pada prestasi yang mereka miliki. Sebagian besar 
dosen yang berbeda dengan hubungan guru dan mahasiswa tersebut membutuhkan program 
siswa SMU. Dalam masalah personal mereka harus penanganan khusus untuk membantu mahasiswa 
mengatasi kecemasaan karena berada jauh dari menyesuaikan diri dengan lebih baik (MSDC, 
keluarga. Selain itu, bagi individu yang kurang 2012).
memiliki rasa percaya diri akan sulit untuk Hasil survey terhadap 24 orang Universitas 
menyesuaikan diri ketika berada pada situasi baru. Kristen Maranatha yang berasal dari luar propinsi 
Proses penyesuaian diri ini sering kali Jawa Barat, 19 orang diantaranya atau 79.16% 
menimbulkan “culture shock”, yang mengacu menjelaskan bahwa mereka sulit beradaptasi 
kepada keadaan stress dan ketegangan saat dengan kebiasaan sehari-hari masyarakat 
dihadapkan pada situasi yang berbeda dari Bandung, mereka merasa tegang ketika berada di 
sebelumnya, seperti perbedaan cara berbahasa, Bandung, mengalami diare, demam, flu, susah 
gaya berpakaian, makanan dan kebiasaaan makan, tidur, migrain, merasa bingung tentang 
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bagaimana harus bersikap terhadap masyarakat di luar Propinsi Jawa Barat untuk mengatasi culture 
Bandung dan agak sulit berkonsentrasi ketika shock yang dialami. 
mengikuti perkuliahan. Mereka juga merasa agak Kenyataan di Universitas Kristen Maranatha 
su l i t  untuk menyesuaikan d i r i  da lam banyak mahasiswa semester dua yang berasal dari 
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen, luar Propinsi Jawa Barat mengalami culture shock 
membutuhkan waktu yang lebih untuk yang berdampak pada kesulitan menyesuaikan 
memahami materi kuliah. Sebagian lagi yaitu 5 diri. Salah satu program yang bisa digunakan 
orang mahasiswa atau 20.84% menjelaskan untuk membantu mahasiswa tersebut untuk 
mereka sulit beradaptasi hanya dalam waktu 3 melakukan penyesuaian diri adalah melalui 
bulan pertama, kemudian mereka bisa pelatihan yang berkaitan dengan penyesuaian diri. 
menyesuaikan diri dengan kebiasaan-kebiasaan Dengan demikian, ingin diketahui apakah culture 
masyarakat Bandung. adjustment training bisa digunakan pada 
Pada awalnya mahasiswa berada pada fase mahasiswa semester dua Fakultas Psikologi 
“honeymoon”, yang menunjukkan reaksi awal Universitas Kristen Maranatha yang berasal dari 
seperti euphoria atau perasaan senang, terpesona, luar Jawa Barat untuk mengatasi culture shock 
kagum, dan antusias. Namun, kondisi mahasiswa dalam arti penurunan derajat culture shock.
yang mengalami culture shock berada dalam fase 
crisis yang ditandai dengan perasaan-perasaan Culture Shock
yang tidak adekuat, frustasi, cemas, serta Menurut Oberg (1960, dalam Ward, dkk., 
kemarahan. Sebelumnya mahasiswa berada pada 2001) Culture Shock  menggambarkan keadaan 
fase adjustment (penyesuaian diri), mahasiswa psikologi yang negatif, reaksi pasif dari individu 
terlebih dahulu harus melewati  fase recovery. dalam menghadapi lingkungan budaya yang 
Pada fase inilah mahasiswa belajar untuk berbeda. Dalam hal ini, respon yang diberikan 
melakukan pemecahan terhadap krisis serta terhadap lingkungan budaya yang berbeda 
pembelajaran budaya. Sampai sejauh ini tersebut merupakan suatu proses yang 
mahasiswa melakukan penyesuaian terhadap berlangsung terus-menerus selalu berhubungan 
lingkungan baru dengan caranya sendiri dengan perubahan budaya yang terjadi.
berdasarkan trial and error. Berbagai usaha J.P. Spradley dan M. Philips (1972, dalam 
dilakukan untuk menghilangkan culture shock Ward, dkk., 2001) mengemukakan bahwa hal-hal 
antara lain dengan pelatihan-pelatihan untuk yang dapat menimbulkan terjadinya culture shock 
mengurangi culture shock, misalnya bagi mereka yaitu: tipe makanan, perilaku pria dan wanita, 
yang akan melanjutkan pendidikan di luar negeri. sikap terhadap kebersihan, pengaturan 
Menurut Brislin dan Yoshida (1994) keuanngan, cara berbahasa, penggunaan waktu, 
pelatihan yang isinya tentang penyesuaian diri relasi interpersonal, sikap terhadap agama, cara 
dapat digunakan untuk membantu mengatasi berpakaian, maupun transportasi umum.
culture shock, yang disebut dengan culture Oberg (1960, dalam Furnham dan Bochner, 
adjustment training. Culture adjustment training 1986), Jurnal Psikologi, Maret 2000) terdapat enam 
memiliki manfaat diantaranya untuk membantu aspek dari culture shock, yaitu :
fase recovery sehingga dapat membantu individu 
1) Ketegangan karena adanya usaha untuk 
untuk lebih mudah dalam mencapai fase 
beradaptasi secara psikis. 
adjustment. Namun, di Universitas Kristen 
2) Perasaaan kehilangan dan kekurangan 
Maranatha pelatihan ini belum pernah disusun 
keluarga, teman, status, dan kepemilikan. 
dan dilaksanakan untuk para mahasiswa 
3) Penolakan terhadap dan dari orang-orang di 
pendatang yang berasal dari luar Propinsi Jawa 
lingkungan baru.
Barat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
4) Adanya kebingunan mengenai peran, harapan 
melakukan culture adjustment training tersebut 
terhadap peran tersebut, nilai yang dianut, 
dalam arti apakah pelatihan ini dapat digunakan 
perasaan, dan identitas diri. 
untuk membantu mahasiswa semester dua 
5) Tidak menyukai adanya perbedaan bahasa, 
Universitas Kristen Maranatha yang berasal dari 
kebiasaan, nilai atau norma, sopan-santun di 
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daerah asal dengan di daerah baru. 
sering beroperasi pada dua tingkatan yaitu:
6) Perasaan tidak berdaya yang disebabkan oleh 
a. Untuk mencapai self-awareness tentang 
ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan 
nilai-nilai dan sikap yang secara khusus 
lingkungan baru. 
dipegang oleh suatu masyarakat, tapi bisa 
juga ditolak oleh kelompok budaya yang Culture Adjutment Training
lainnya.Culture Adjustement Training adalah bentuk 
b. Untuk memperoleh pemahaman tentang pelatihan lintas budaya yang bisa membantu 
subjek yang mengalami culture shock untuk sifat-sifat individu, sikap-sikap, dan 
beradaptasi dengan lingkungan barunya. Terdapat prasangka.
tiga domain dalam pelatihan Culture Adjustment 
Training yang kadang disingkat MUD, yaitu 
3. Simulasi
m e m o r y  ( d ay a  i n g a t ) ,  u n d e r s t a n d i n g  
Simulasi dapat diartikan sebagai imitasi 
(pemahaman), dan doing (pelaksanaan) (Hesketh 
proses kehidupan nyata (Sisk, 1995). Dalam & Bochner, 1994). 
bagian ini akan digambarkan beberapa Berikut ini akan dijelaskan sejumlah teknik 
p r o s e d u r  y a n g  d i g u n a k a n  u n t u k  yang digunakan dalam program Culture 
mengembangkan kesadaran tentang Adjustment Training :
perbedaan kultural  yang menggunakan teknik 
simulasi.1. Memberikan informasi 
Beberapa permainan diantaranya :Partisipan disajikan fakta dan gambar-
a. BAFA-BAFA game (Shirts, 1973) partisipan gambar, bisa dalam bentuk tulisan maupun 
secara acak akan ditempatkan dalam dua grafik tentang iklim, makanan, relasi sosial, 
kelompok yang secara hipotesis memiliki kehidupan religi, dan hal-hal yang dianggap 
nilai-nilai budaya yang berbeda. penting. Teknik yang bisa digunakan yaitu 
b. Markhall Simulation (Blohm, 1995), sistem pemaparan di kelas, pamflet, diskusi 
partisipan dibagi dalam dua kelompok yang panel, atau sesi tanya jawab. Jenis informasi 
berbeda dalam gaya manajemen dan nilai-yang mudah dikumpulkan dan disampaikan 
nilaiberdasarkan prinsip pelatihan yaitu daya ingat 
c. Econotos ,  training anggota bisnis (M). 
international (Saphiere, 1995). Partisipan 
dibagi kedalam tiga budaya dan akan 2. Cultural Sensitisation
diberikan kartu yang berisikan daftar P r o g r a m  b e r d a s a r k a n  c u l t u r a l  
aturan pada masing-masing budaya. sensitization tidak hanya memberikan 
partisipan informasi tentang budaya lain, tapi 
4. The Critical Incident Techniquejuga mencoba untuk meningkatkan kesadaran 
Metode yang terdiri atas serangkaian mereka tentang bias kultural yang akan 
deskripsi dari episode sosial dimana muncul sebagai akibat dari perilaku mereka. 
kesalahpahaman atau konflik muncul dari Caranya yaitu dengan membandingkan dan 
perbedaan budaya diantara para pemainnya. membedakan perilaku mereka saat mereka 
berada pada budaya mereka sendiri dengan 
5. Culture Assimilatorssaat mereka berada di tempat lain, dan 
Teknik culture assimilator didasarkan mengamati berbagai perilaku masyarakat lain. 
pada pembelajaran kognitif dan prinsip Teknik yang didasarkan pada prinsip pelatihan 
pelatihan, yaitu pemahaman.pemahaman (U) dan sejumlah program yang 
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6. Experiential learning by doing Terdapat perbedaan derajat culture shock sebelum 
Pendekatan in i  secara ekspl i s i t  dilakukan culture adjustment training dan 
menggunakan prinsip pelatihan yaitu sesudah dilakukan culture adjustment training.
 Untuk menguji hipotesis penelitian, maka pelaksanaan (D), dan terdapat sejumlah 
digunakan hipotesis statistik untuk uji dua sampel keyakinan bahwa pengalaman belajar lebih 
berpasangan (pre-test dan post-test) adalah :
efektif dibandingkan dengan hanya sekedar 
H0 : Tidak ada perbedaan derajat culture shock 
memberikan indormasi dalam men-transfer 
sebelum dilakukan culture adjustment 
pelatihan dari ruangan kelas ke situasi nyata 
training dan sesudah dilakukan culture 
(McDanield, McDanield, & McDaniel, 1988). adjustment training.
H1 : Terdapat perbedaan derajat culture shock 
sebelum dilakukan culture adjustment METODE PENELITIAN
training dan sesudah dilakukan culture 
adjustment training.Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan 
Subjek Penelitiandesain quasi-experimental, yaitu penelitian yang 
Subjek Penel i t ian yaitu mahasiswa melakukan eksperimen namun tidak semua hal-
Universitas Kristen Maranatha yang berasal dari hal yang dapat mempengaruhi penelitian dapat 
luar propinsi Jawa Barat dan tinggal di Bandung dikontrol. Sehingga kontrol dilakukan hanya 
dalam jangka waktu maksmal 1,5 tahun. terhadap hal-hal yang memungkinkan saja 
(Graziano & Laurin, 2000). Quasi-eksperimental 
dilakukan pada eksperimen murni tidak dapat Waktu Pelatihan
dilakukan (Campbell, 1969 dalam Graziano Modul pelatihan akan diujicobakan terhadap 
&Laurin, 2000). 24 orang mahasiswa Universitas Kristen 
Tahap pertama adalah dengan memberikan Maranatha yang berasal dari luar Jawa Barat yang 
kuesioner culture shock dan data penunjang serupa dengan karakteristik populasi yang telah 
kepada seluruh mahasiswa yang menjadi populasi ditentukan. Uji coba modul pelatihan dilakukan 
yaitu mahasiswa yang mengalami culture shock. selama 1 (satu) hari. Program pendampingan 
Tahap kedua memberikan culture adjustment (monitoring) dilakukan selama 1 bulan dengan 4 
training  selama satu hari dan program kali pertemuan.
pendampingan (monitoring) selama satu bulan 
kepada mahasiswa tersebut. Tahap ketiga, setelah 1 HASIL DAN BAHASAN
bulan pendampingan (monitoring) memberikan 
kuesioner culture shock kembali kepada 
Hasil Uji Statistik
mahasiswa untuk dilihat efektivitas dari pelatihan 
Berdasarkan hasil pengolahan data pre-
tersebut. Tahap keempat adalah pengolahan data 
test dan post-test dengan menggunakan statistik 
yaitu, melakukan pengujian hasil pre-test dan 
non-parametrik wilcoxon dengan α = 0.05, maka 
post-test pada mahasiswa tersebut dengan 
diperoleh hasil T-hitung = 29 dan T-tabel = 52. Jika 
menggunakan statistic non parametric Wilcoxon 
T hitung  < T table, maka H0 ditolak. Dalam hal ini 
dengan tujuan untuk melihat perbedaan culture 
29 < 52 maka H0 jadi terdapat perbedaan derajat 
shock antara sebelum dan sesudah pelatihan 
culture shock sebelum dan sesudah dilakukan 
diberikan. 
culture adjustment training. Dengan demikian, 
dapat diartikan bahwa culture adjustment training 
Teknik Analisis Data dapat membantu menurunkan derajat culture 
Teknik analisis yang digunakan untuk shock.
menganalisis data kuantitatif adalah analisis non-
Hasil Pemantauanparametrik untuk menguji hipotesis penelitian:
 Pengolahan data tidak hanya dilakukan 
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aspek culture shock yaitu aspek kognisi, 
namun dilakukan juga terhadap hasil 
afektif, dan perilaku. Di dalam Culture Adjustment 
monitoring. Antara training dan post-test  
Training,
pertama kali mahasiswa diberikan informasi dilakukan monitoring selama satu bulan, 
mengenai Kota Bandung dan kebiasaan sehari-
yaitu satu minggu sekali. Monitoring dilakukan 
hari masyarakatnya. Kedua, mahasiswa diajak 
untuk memantau perubahan perilaku yang terjadi 
untuk memahami apa saja persamaan dan 
pada mahasiswa setelah mengikuti Culture 
perbedaan kebiasaan sehari-hari masyarakat Kota 
Adjustment Training. Untuk lebih jelas, Bandung dengan kebiasan sehari-hari masyarakat 
perubahan derajat culture  shock  akan daerah asalnya. Ketiga, mahasiswa diberikan 
digambarkan dalam diagram diatas. kesempatan untuk mengungkapkan apa yang ia 
Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di rasakan selama tinggal di Bandung. Keempat, 
atas, maka tampak perubahan derajat culture kepada mahasiswa diajarkan tentang bagaimana 
shock terjadi dalam minggu ke minggu. Pada saat caranya untuk menjalin relasi dengan masyarakat 
pre-test sebagian besar mahasiswa memiliki Kota Bandung. Selanjutnya, mahasiswa diberikan 
derajat culture shock yang berada pada kategori kesempatan untuk mempraktekkan apa yang 
derajat tinggi. Namun, pada saat post-test sudah ia peroleh dari Culture Adjustment Training 
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori ke dalam kehidupan sehari-hari.
tinggi. Sehingga dapat disimpulkan derajat culture Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian 
shock pada saat post-test mengalami penurunan. dengan menggunakan uji statisti Wilcoxon 
ternyata hipotesis penelitian diterima, yaitu 
terdapat perbedaaan derajat culture shock Bahasan
sebelum dilakukan culture adjustment training ke Culture adjustment training terdiri atas tiga 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini domain yaitu memory (daya ingat), understanding 
derajat culture shock sesudah mengikuti culture (pemahaman), dan doing (pelaksanaan) (Hesketh 
adjustment training mengalami penurunan. & Bochner, 1994). Perubahan pada ketiga domain 
Penurunan culture shock ini terjadi melalui tersebut mengacu kepada perubahan pada ketiga 
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serangkaian tahapan yang tampak jelas dimulai orang-orang yang berasal dari luar daerah. 
pada saat pre-test, monitoring, dan akan Ternyata perubahan terhadap pandangan ini juga 
dipaparkan sebagai berikut. ditunjang oleh aktivitas yang paling banyak 
Pada tahap pre-test, tampak bahwa tidak dilakukan oleh mahasiswa (100%) adalah 
ada mahasiswa yang memiliki derajat culture mengamati perilaku sehari-hari masyarakat kota 
shock pada taraf rendah, tetapi derajat culture Bandung. Aktivitas lain yang cukup banyak 
shock pada mahasiswa berada pada taraf yang dilakukan (65,0%) adalah mencoba untuk 
sedang 45.0% dan tinggi 55.0%. Pada saat ini, tersenyum apabila bertemu dengan salah seorang 
sebagaian besar  mahasiswa atau 75.0 % memilih masyarakat Bandung meskipun belum dikenal, 
teman akrab yang berasal dari luar Bandung, dan dan menyapa masyarakat Bandung yang sudah 
mereka juga jarang melakukan aktivitas dengan dikenal apabila bertemu (45,0%). Adanya 
teman-teman yang berasal dari Bandung. kesempatan untuk mempraktekkan apa yang 
Aktivitas yang banyak dilakukan dengan sudah diperoleh dari pelatihan dalam kehidupan 
mahasiswa yang berasal dari Bandung adalah sehari-hari ternyata membawa perubahan 
belajar. Pada tahap ini, hal yang paling banyak terhadap perilaku mahasiswa. Mahasiswa sudah 
mereka dilakukan adalah mengirim berita pada mulai untuk memiliki teman akrab yang berasal 
keluarga. dari Bandung dan meluangkan waktu untuk 
Menurut Furnham dan Bochner (1986) melakukana aktivitas dengan teman-teman yang 
kerinduan kepada keluarga dan perasaan berasal dari Bandung dalam bentuk kegiatan 
kesendirian merupakan masalah yang dihadapi belajar bersama dan kegiatan lain yang variatif 
sojourner dalam hal ini mahasiswa yang berasal (lebih dari satu kegiatan). Dengan mengubah 
dari luar daerah. Mereka sulit untuk berinteraksi pandangan dan mulai melibatkan diri dengan 
dengan masyarakat lokal (mahasiswa yang berasal masyarakat Bandung ternyata membawa 
dari Bandung) dan mereka menganggap diri perubahan dalam segi afektif. Hampir separuh 
mereka sebagai individu asing (Ward, dkk., 2001). (40,0%) mahasiswa yang memiliki perasaan 
Mereka umumnya merasa ditolak, dan belum senang. Berdasarkan hasil pengukuran pada 
berhasil menyesuaikan diri di lingkungan baru  minggu I, mahasiswa yang memiliki derajat 
karena mereka menghayati tempat yang baru culture shock pada taraf rendah mengalami 
tidak seperti daerah asalnya (Kivits & Hermanns, peningkatan menjadi 10,0%, tetapi derajat culture 
2001). Perasaan kesendirian dan jauh dari keluarga shock pada mahasiswa berada pada taraf yang 
merupakan konsekuensi negatif dari adanya sedang dan tinggi mengalami penurunan.
perpindahan ke budaya yang baru (Pruit 1978; Sam Pada monitoring minggu II, mahasiswa 
and Eide 1991; Zheng dan Berry, 1991 dalam Collen yang memiliki pandangan positif terhadap 
Ward, Bochner, & Furnham, 2001). masyarakat Bandung semakin meningkat. 
Pengukuran monitoring minggu I Perubahannya cukup signifikan, dimana hampir 
dilakukan satu minggu setelah mahasiswa yang s e l u r u h n y a  ( 7 5 , 0 % )  m a h a s i s w a  y a n g  
berasal dari luar Jawa Barat mengikuti culture berpandangan bahawa relasi antara individu yang 
adjustment training. Informasi tentang Kota satu dengan yang lainnya di dalam masyarakat 
B a n d u n g  d a n  k e b i a s a a n  s e h a r i - h a r i  Bandung cukup dekat. 85,0% mahasiswa yang 
masyarakatnya yang diberikan pada saat pelatihan berpandangan bahwa masyarakat kota Bandung 
kepada mahasiswa bertujuan untuk mengubah ramah dan suka menolong orang-orang yang 
pandangan mahasiswa mengenai Kota Bandung. berasal dari luar daerah. Aktivitas yang dilakukan 
Pada monitoring minggu I tampak bahwa lebih mahasiswa dalam rangka menyesuaikan diri mulai 
dari  separuh (55.0%) mahasiswa yang meningkat. Mereka tidak hanya mengamati, 
berpandangan bahwa relasi antara individu yang tersenyum, dan menyapa orang-orang Bandung 
satu dengan yang lainnya di dalam masyarakat yang mereka kenal. Lebih dari separuh mahasiswa 
Bandung cukup dekat. Hampir separuh dari (65,0%) mencoba untuk berkenalan dengan 
mahasiswa (45%) yang berpandangan bahwa teman-teman yang berasal dari Bandung dan 
masyarakat Bandung ramah dan suka menolong 75,0% mahasiswa mulai mempelajari bahasa 
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Sunda dengan teman-teman yang berasal dari menjadi 30,0%, derajat culture shock mahasiswa 
Bandung. Banyak juga diantara mereka (50.0%) yang berada pada taraf yang sedang mengalami 
yang mulai mengikuti kegiatan di kampus. peningkatan menjadi 60,0% dan tinggi 
Peningkatan aktivitas yang dilakukan dalam mengalami penurunan menjadi 10,0%.
proses penyesuaian diri ini membawa konsekuensi Pada monitoring minggu ke IV, hampir 
terhadap perubahan perilaku yang lainnya, yaitu seluruh mahasiswa yang memiliki pandangan 
semakin banyak mahasiswa yang memiliki teman yang positif tentang masyarakat Bandung. 
akrab yang berasal dari Bandung. Banyak juga Aktifitas yang dilakukan mahasiswa dalam rangka 
diantara mereka yang meluangkan waktunya menyesuaikan diri dengan masyarakat Bandung 
setiap hari untuk melakukan aktivitas dengan menjadi sangat variatif. Hampir seluruh (95.0%) 
teman-teman yang berasal dari Bandung dalm mahasiswa pada saat ini mempelajari bahasa 
bentuk kegiatan yang lebih variatif (lebih dari satu Sunda dengan teman-teman yang berasal dari 
kegiatan). Pada monitoring minggu II ini semakin Bandung. Banyak juga diantara mereka (70.0%) 
banyak (75,0%) mahasiswa yang merasa senang yang melatih diri untuk mencoba menu masakan 
tinggal di Bandung dan frekuensi mahasiswa yang sunda, termasuk mengunjungi tempat-tempat 
mengirimkan berita pada keluarga semakin wisata di Bandung. Selain itu, semakin banyak juga 
berkurang. Berdasarkan hasil pengukuran pada mahasiswa yang memiliki teman akrab yang 
minggu II, mahasiswa yang memiliki derajat berasal dari Kota Bandung ddan meluangkan 
culture shock pada taraf yang rendah mengalami waktu lebih dari satu jam setiap harinya untuk 
peningkatan menjadi 25,0%, derajat culture shock berinteraksi. Pada saat ini tidak ada mahasiswa 
pada mahasiswa berada pada taraf yang sedang yang merasa sedih tinggal di Bandung. 
dan tinggi mengalami penurunan. Berdasarkan hasil pengukuran pada minggu IV, 
Pada monitoring minggu III, mahasiswa yang mahasiswa yang memiliki derajat culture shock 
memiliki pandangan positif terhadap masyarakat pada taraf yang sedang mengalami penurunan 
Bandung semakin meningkat. Hampir seluruhnya menjadi 50,0% dan tidak ada lagi mahasiswa yang 
(80.0%) mahasiswa yang berpandangan bahwa memilki derajat culture shock yang berada pada 
relasi antara individu yang satu dengan yang taraf yang tinggi.
lainnya di dalam masyarakat Bandung cukup Pada tahap post-test, sebagian besar 
dekat. 90.0% mahasiswa yang berpandangan mahasiswa atau 45.0% memilih teman akrab yang 
bahwa masyarakat Bandung ramah dan suka berasal dari Bandung dan 30.0% mahasiswa 
menolong orang-orang yang berasal dari luar memilih teman akrab yang berasal dari kedua-
daerah. Aktivitas yang dilakukan mahasiswa duanya (Bandung dan luar Bandung). Waktu yang 
dalam rangka menyesuaikan diri menjadi lebih dipergunakan untuk melakukan aktivitas bersama 
variatif dibandingkan monitoring minggu II. dengan teman yang berasal dari Bandung sangat 
Selain kegiatan yang dilakukan pada monitoring variatif. Pada tahap ini, mahasiswa sudah semakin 
minggu II, pada saat ini separuh dari mereka melibatkan diri untuk bergaul dengan masyarakat 
(50.0%) juga melibatkan diri untuk mengikuti Bandung. Hal ini membawa konsekuensi positif, 
kegiatan di lingkungan masyarakat sekitar tempat dimana frekuensi mengirim berita pada keluarga 
tinggal. Selain itu, mahasiswa yang memiliki juga menjadi sangat berkurang. Akan tetapi 
teman akrab yang berasal dari Bandung semakin selama selama proses pemantauan (monitoring) 
banyak. Waktu yang diluangkan setiap hari untuk yang dilakukan selama 4 minggu berturut-turut 
melakukan kegiatan yang lebih variatif (lebih dari tampak dua hal yang menjadi hambatan dalam 
satu kegiatan) semakin meningkat. Jumlah proses penyesuaian diri pada mahasiswa yaitu 
mahasiswa yang memiliki perasaan sedih sangat perbedaan bahasa yang dipergunakan sehari-hari 
berkurang, yaitu dari keseluruhan mahasiswa (istilah-istilah yang digunakan dalam bahasa 
hanya 10,0% yang masih memiliki perasaan sedih. pergaulan dan dialek berbicara) dan relasi 
Berdasarkan hasil pengukuran pada minggu ke III, interpersonal  (cara menyapa dan cara 
mahasiswa yang memiliki derajat culture shock berpakaian). Dengan adanya hambatan dalam 
pada taraf  yang rendah mengalami peningkatan kedua hal tersebut bagi mahasiswa proses 
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penyesuaian diri menjadi belum optimal. Hal ini berbeda dengan daerah asalnya, makaa individu 
terbukti dari hasil pengukuran pada tahap post- tersebut akan berusaha untuk mengatasi keadaan 
test, tampak bahwa tidak ada mahasiswa yang afek yang tidak nyaman seperti sedih, kesepian. 
memiliki derajat culture shock pada taraf yang Maka strategi coping yang digunakan untuk 
tinggi, mahasiswa yang memiliki derajat culture mengatasi hal tersebut adalah dengan memahami 
shock pada taraf yang rendah mengalami budaya di lingkungan yang baru tersebut. Cara 
peningkatan menjadi 70,0%, namun masih ada yang paling efektif adalah dengan melibatkan diri 
mahasiswa yang memiliki derajat culture shock dengan masyarakat yang berasal dari daerah 
yang berada pada taraf yang sedang 30.0% tersebut. Oleh karena itu, dalam culture 
Perubahan kognitif dalam kaitannya dengan adjustment training mahasiwa dibantu untuk 
culture shock dapat dijelaskan melalui Social memahami apa saja persamaan dan perbedaan 
Identity Theory yang dikemukakan oleh Tajfel antara kebiasaan sehari-hari masyarakat Bandung 
(1978). Menurut pandangan teori ini bahwa dengan kebiasaan sehari-hari masyarakat daerah 
individu akan berusaha mempertahankan asalnya. Mahasiwa diberikan kesempatan untuk 
identitas sosialnya, yaitu mempertahankan mengungkapkan apa yang ia rasakan selama 
keyakinannya terhadap budaya daerah asalnya dan tinggal di Bandung, kemudian diajarkan tentang 
memiliki pandangan yang negatif terhadap bagaimana caranya untuk menjalin dan 
budaya yang lain. Dalam hal ini sangat penting memperoleh relasi dengan masyarakat Bandung. 
bagi para sojourner (mahasiswa yang berasal dari Selanjutnya mahasiswa diberikan kesempatan 
luar Jawa Barat) untuk memperoleh informasi untuk mempraktikkan apa yang sudah ia peroleh 
tentang budaya di daereah yang baru (kebiasaan dari Culture Adjustment Training ke dalam 
sehari-hari masyarakat Bandung). Oleh karena kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang dibuktikan 
itu, tahap pertama yang dilakukan culture selama proses pemantauan (monitoring) bahwa 
adjustment training adalah memberikan semakin lama semakin banyak mahasiswa yang 
informasi tentang kota Bandung dan kebiasaan memiliki afek positif, dan setiap minggunya 
sehari-hari masyarakatnya hanya sebagian dari perubahan perilaku yang menjunjang kearah 
informasi tersebut yang dapat diterima oleh proses penyesuaian diri juga semakin meningkat.
mahasiswa, sehingga hanya sedikit mengubah Semakin banyak mahasiswa yang berasal dari 
pandangan mahasiswa. Kemudian mahasiswa luar Jawa Barat melibatkan diri dengan masyarakat 
mencoba untuk menerima informasi tersebut Bandung, maka dengan derajat culture shock akan 
dengan cara asimilasi yaitu mahasiswa mulai tidak semakin berkurang. Perubahan-perubahan yang 
mempertahankan identitas budayanya ketika terjadi pada tahap pre-test, monitoring, dan post-
bere las i  dengan masyarakat Bandung.  test ternyata sejalan dengan konsep yang 
Selanjutnya, mahasiswa bisa menyatukan  hal-hal dikemukakan para ahli culture adjustment 
yang ia peroleh dari kebiasaan sehari masyarakat training. Beberap studi mengemukakan bahwa 
Bandung dengan kebiasaan sehari-hari  relasi dengan co-national, dalam hal ini 
masyarakat daerah asalnya menjadi kebiasaan mahasiswa yang berasal dari Bandung merupakan 
sehari-hari dirinya. Hal inilah yang dibuktikan sumber yang mengandung kekuatan untuk 
selama proses pemantauan (monitoring) bahwa mendorong dan mendukung sojourner  
semakin lama semakin banyak mahasiswa yang (mahasiswa semester dua yang berasal dari luar 
memiliki padangan positif tentang masyarakat Jawa Barat) (Sykes & Eden, 1987, dalam Ward, dkk., 
Bandung. 2001). Hubungan dengan co–national yaitu 
Perubahan aspek afektif dan perilaku dalam mahasiswa yang berasal dari Bandung bisa sangat 
kaitannya dengan culture adjustment training menolong, penuh kehangatan, yang berwujud 
dapat dijelaskan melalui strategi coping dalam pada dukungan individual dan kelompok. 
aspek kultural yang dikemukakan oleh Adelman Hubungan antara frekuensi kontak sosial 
dan Fontaine (1988) dan culture learning yang mahasiswa semester dua yang berasal dari luar 
dikemukakan Michael Argle (1982). Ketika Propinsi Jawa Barat dengan mahasiswa yang 
individu berada di tempat yang kondisi budayanya berasal dari Bandung memfasilitasi kemampuan 
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mempelajari budaya spesifik untuk kehidupan di SIMPULAN
lingkungan budaya yang baru yaitu lingkungan 
budaya masyarakat Bandung (Ward, Bochner, dan Terdapat perubahan derajat culture shock 
Furnham, 2001). setelah mengikuti culture adjustment training, 
Hal diatas juga sejalan dengan yang dalam hal ini, derajat culture shock pada 
dikemukakan oleh Adelman (1988) dan Fontaine mahasiswa Universitas Kristen Maranatha 
(1986), bahwa dukungan sosial merupakan faktor Bandung (yang berasal dari luar Jawa Barat) 
yang signifikan dalam adjustment psikologis. mengalami penurunan setelah mengikuti culture 
Dukungan sosial diperoleh dari berbagai sumber, adjustment training. Penurunan culture shock 
termasuk keluarga, teman, dan kenalan (Ward, terjadi secara bertahap selama proses monitoring 
dkk., 2001). yang dilakukan seminggu sekali selama satu 
bulan. 
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Abstrak:       Keberhasilan seorang pimpinan dalam mengelola organisasinya dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya kemampuan
individu, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan. Kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ) adalah kemampuan seseorang untuk
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya. Budaya organisasi adalah seperangkat sistem nilai
yang diyakini, dipahami dan diterapkan serta dikembangkan secara berkesinambungan oleh semua anggota dalam sebuah organisasi. Gaya
Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin aktivitas – aktivitas satu kelompok  ke satu tujuan yang ingin dicapai
bersama .Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) hubungan antara kecerdasan emosi dengan gaya kepemimpinan (2) hubungan antara
budaya organisasi dengan gaya kepemimpinan (3) hubungan antara kecerdasan emosi dan budaya organisasi secara simultan dengan gaya
kepemimpinan. Penelitian ini dilakukan di PT.Faber Castell Indonesia dengan 157 orang karyawan supervisi produksi yang diambil secara
random. Teknik analisis data penelitian kuantitatif ini menggunakan uji korelasi, regresi serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan gaya kepemimpinan (2) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara budaya organisasi dengan gaya kepemimpinan (3) terdapat hubungan positif secara simultan antara kecerdasan emosi dan
budaya organisasi dengan gaya kepemimpinan supervisi produksi di PT. Faber Castell Indonesia
Kata kunci: kecerdasan emosi, budaya organisasi, kepemimpinan supervisi
Abstract:        The success of a leader in managing an organization is influenced by a variety of factors including the ability of the individual
as well as the organizational culture and the style of leadership. Emotional intelligence or emotional quotient (EQ) is the ability of a person
to receive, assess, manage, and control the his emotions and others surrounding. Organizational culture is a value system that is believed to
have been understood, applied and developed on an ongoing basis by all members in an organization. Leadership style is the behavior of an
individual who led the activity – activity of a group to one goal to be achieved together. The purpose of disresearch is to determine: (1) the
relationship between the emotional intelligence and leadership’style (2) the relationship between organizational culture and leadership’s style
(3) the relationship between emotional intelligence and cultural organizations simultaneously with the leadership’s style. This research was
conducted at PT.Faber Castell Indonesia with 157 people of production supervision employees as respondents taken by random. This quantitative
research techniques data analysis used regression and correlation, the hypothesis test. The results showed that: (1) there is a positive and
significant relationship between emotional intelligence and leadership (2) there is a significant and positive relationship between organizational
culture and leadership’s style (3) there is a positive relationship between simultaneously emotional intelligence and Cultural Organization
with the leadership’s style of production supervision at PT.Faber Castell Indonesia
Key words: emotional intelligence, organizational culture, leadership supervision’ s style
PENDAHULUAN
Latar belakang penelitian ini adalah bahwa
keberhasilan pimpinan dalam pengelolaan suatu organisasi
di dukung oleh berbagai faktor di antaranya kemampuan
individu untuk mengelola emosi secara matang serta
budaya perusahaan. Dalam sepuluh tahun terakhir ini
banyak kajian ilmiah di bidang emosional dan yang paling
menakjubkan adalah terbukanya cara kerja otak di mana
hal itu memungkinkan bagi orang untuk memahami
bagaimana pusat emosi mengatur perilaku setiap pribadi.
Sudah lama orang berkeyakinan bahwa seseorang akan
berhasil di dalam hidupnya apabila ia memiliki kecerdasan
otak (IQ) yang tinggi. Semakin tinggi tingkat kecerdasan
otak seseorang, maka semakin besar kemungkinan ia
akan mencapai kesuksesan.
Daniel Goleman (2001:76) menyatakan bahwa
komponen IQ hanya menyumbang setinggi - tingginya
sekitar 20% bagi faktor-faktor yang menentukan
kesuksesan dalam hidup dan 80% sisanya diisi oleh
kekuatan – kekuatan lain termasuk Emotional Intellegence
(EQ). Bahkan menurut penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf (1997:5-19)
bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang
10% dari kesuksesan sehingga lebih dari 90% adalah
faktor–faktor lainmya. Status akhir seorang dalam
masyarakat pada umumnya ditemukan oleh faktor-faktor
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bukan IQ melainkan kelas sosial hingga nasib baik.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka
semakin jelas bahwa tidak hanya IQ saja yang menjadi
faktor pendorong keberhasilan seseorang.  Perpaduan
kecerdasan emosi (Emotional Intellegence) dan IQ yang
merupakan faktor penentu yg ideal dalam meraih
keberhasilan di tempat kerja. Kecerdasan Emosi
(Emotional Intellegence) dalam hal ini artinya
menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai tujuan,
membangun hubungan secara baik dan meningkatkan
produktifitas kerja.
Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ)
adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai,
mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain
di sekitarnya. Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaan
terhadap informasi akan suatu hubungan. Sedangkan,
kecerdasan (intelijen) mengacu pada kapasitas untuk
memberikan alasan yang valid akan suatu hubungan.
Kecerdasan emosional (EQ) belakangan ini dinilai tidak
kalah penting dengan kecerdasan intelektual (IQ). Sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional
dua kali lebih penting daripada kecerdasan intelektual
dalam memberikan kontribusi terhadap kesuksesan
seseorang. Emosi juga sangat berperan dalam membentuk
hubungan dan interaksi dengan lingkungan sekitar.
Sehingga diperlukan memampuan memahami arti
pentingnya suatu emosi dalam kehidupan manusia, Bahkan
menurut kesimpulan para ahli sosiologi yang menempatkan
emosi sebagai titik pusat jiwa manusia.dan merupakan
keunggulan dibandingkan nalar pada saat-saat kritis.
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh
Human Resource Departement (HRD) PT Faber Castell
Indonesia, tahun 2004 bekerjasama dengan team psikologi
Universitas Indonesia dalam kegiatan  ISO 14000 (2005)
yang menyimpulkan bahwa  faktor kesalahan (wast)
produksi perusahaan sebanyak 7% dari total produksi
disebabkan oleh: (1) fokus kerja karyawan yang terbagi
antara beban pekerjaan dengan beban rumah tangga (2)
komunikasi atasan dan bawahan, (3) gangguan emosi.
Ketiga faktor tersebut merupakan faktor tertinggi yang
memberikan kecenderungan karyawan tidak fokus dalam
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kerja yang pada akhirnya memberikan kontribusi negatif
berdampak pada tingginya kesalahan produksi.
Organisasi sebagai sistem terbuka menghadapi
berbagai tantangan dan persoalan terutama jika
lingkungannya tidak stabil dan terus berkembang secara
kompleks dan dinamis. Menghadapi lingkungan yang
demikian, agar organisasi tetap survive dan terus tumbuh
maka organisasi perlu menyesuaikan diri dengan
membentuk budaya organisasi yang kuat dan sehat. Budaya
organisasi adalah sistem nilai – nilai yang diyakini oleh
semua anggota organisasi yang dipelajari dan diterapkan
serta dikembangkan secara berkesinambungan.
Keberhasilan unit produksi (bagian) di PT Faber
Castell Indonesia, sangat menentukan finishing mengingat
sistem produksi dengan menggunakan assembling plant
dimana depertemen atau unit satu terhubung dengan unit
lainnya. Dengan demikian proses kerja sangat ditentukan
masing - masing unit yang dikepalai oleh supervisi. Oleh
karena itu kemampuan supervisi sebagai pimpinan menjadi
titik tumpu keberhasilan sistem produksi. Tugas berat
seorang supervisi juga harus didukung oleh kemampuan
mereka dalam mengelola emosinya yang merupakan
bentuk kecerdasan emosi (EQ). Pada akhirnya faktor EQ
para supervise akan memberikan daya dukung penggerak
bagi proses kepemimpinan yang diimplementasikan
kepada bawahan (pekerja). Faktor pendukung keberhasilan
pimpinan (supervisi) tidak hanya pada kemampuannya
untuk menggerakkan kecerdasan emosi saja, namun  juga
pada pengembangan budaya organisasi agar dapat berhasil
mencapai tujuan organisasi.
Banyak kasus yang terjadi di PT Faber Castell
Indonesia dan merupakan masalah yang dapat
diidentifikasikan sebagai berikut: (1).masih ada supervisi
yang belum memiliki kemampuan untuk memimpin
bawahannya, (2) masih ada supervisi yang melihat jabatan
sebagai prestise belum pada lingkup tanggung jawab, (3)
masih ada supervisi yang belum memahami apa yang
menjadi tugas dan tanggung jawab sebagai pimpinan di
level menengah, (4) masih ada jarak antara supervisi
dengan bawahannya sebagai ketidakmampuan
berkomunikasi dengan baik sehingga pencapaian hasil
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kerja kurang maksimal. (5) beban kerja yang terus
meningkat belum sepenuhnya dipahami sebagai peluang
dan tantangan dalam organisasi, (6) perlunya penguatan
kecerdasan emosi di tingkat middle manager, (7) rendahnya
budaya organisasi dapat menjadi hambatan mencapai
tujuan organisasi, (8) rendahnya kemampuan supervisi
dalam memberikan arahan bawahan untuk meminimalisasi
kegagalan kerja,(9) masih rendahnya kemampuan supervisi
memahami kecerdasan emosi, (10) masih rendahnya
supervisi memahami budaya organisasi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) hubungan
antara kecerdasan emosi dengan gaya kepemimpinan
supervisi produksi di PT. Faber Castell Indonesia, (2)
hubungan antara budaya organisasi dengan gaya
kepemimpinan supervisi produksi di PT. Faber Castell
Indonesia, (3) hubungan kecerdasan emosi dan budaya
organisasi secara bersama-sama dengan gaya
kepemimpinan supervisi produksi di PT. Faber Castell
Indonesia.
Sebagai hipotesis bahwa ada dugaan hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosi, budaya  organisasi
dan keduanya dengan kepemimpinan supervisi produksi
perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dimana dipergunakan untuk pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat yamg tujuannya untuk mencari
deskripsi dan gambaran  secara sistematis dan akurat
mengenai faktor-faktor sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diteliti. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif yang digunakan dengan asumsi bahwa
kondisi setiap perusahaan diduga memiliki ciri -ciri yang
sama. Dengan demikian PT. Faber Castell Indonesia
merupakan representatif yang mewakili perusahaan-
perusahaan sejenis lainnya. Responden adalah 157 orang
karyawan divisi produksi yang diambil secara random.
Teknik analisis data menggunakan uji korelasi, regresi
serta uji hipotesis.
Penelitian menggunakan pendekatan multi variabel
terdiri atas 2 (dua) variabel independen dalam hal ini
variabel (kecerdasan emosi dan budaya organisasi)
sedangkan variabel dependen atau variabel  terikat dalam
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan. Adapun
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konstalasi antar variabel-variabel yang terlibat dalam
penelitian ini sebagai berikut:
Keterangan :
X1 = Kecerdasan Emosi
X2 = Budaya Organisasi
Y  = Gaya Kepemimpinan
Model pengujiannya, adalah :
a. Model I
    Y = f (X1), diprediksi sebagai :
    Y = a + b1X1
b. Model II
    Y = f (X2), diprediksi sebagai :
    Y = a + b2X2
c. Model III
    Y = f (X1,X2), diprediksi sebagai :
    Y = a + b1X1 + b2X2
PEMBAHASAN
Kecerdasan Emosi (Emotional Intellegence)
Emosi menuntun manusia menghadapi saat-saat
kritis dan tugas-tugas terlampau riskan bila hanya
diserahkan pada lemampuan otak (IQ). Kekuatan emosi
mempengaruhi kehidupan manusia Menurut Howard
Gardner (1983) terdapat 4 pokok utama kecerdasan
emosional seseorang, yakni: (1) mampu menyadari dan
mengelola emosi diri sendiri, (2) memiliki kepekaan
terhadap emosi orang lain, (3) mampu merespon dan
bernegosiasi dengan orang lain secara emosional, serta
(4) dapat menggunakan emosi sebagai alat untuk
memotivasi diri.
Kecerdasan emosi atau dikenal dengan istilah
Emotional Intelligence (EI) adalah kemampuan untuk
mengerti dan mengendalikan emosi. Termasuk di dalamnya
kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain
di sekitarnya. EI ini tidak saling bertabrakan dengan IQ
karena memang memiliki wilayah yang berbeda. IQ
umumnya berhubungan dengan kemampuan berpikir
kritis dan analitis, dan diasosiasikan dengan otak kiri.
Sementara, EI lebih banyak berhubungan dengan perasaan
dan emosi (otak kanan). Kalau ingin mendapatkan tingkah
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Y = a + b1X1 + e
Y = a + b2X2 + e
Y = a + b1X1 + b2X2 + e
laku yang cerdas maka kemampuan emosi juga harus
diasah. Untuk dapat berhubungan dengan orang lain secara
baik diperlukan kemampuan untuk mengerti dan
mengendalikan emosi diri dan orang lain secara baik.
Melalui kecerdasan emosi diharapkan semua unsur yang
terlibat dalam beriteraksi dapat memahami diri dan
lingkungannya secara tepat, memiliki rasa percaya diri
(PD), tidak iri hati, dengki, cemas, takut, murung, tidak
mudah putus asa,  Sehingga dengan memiliki kecerdasan
emosi seseorang dapat memiliki sifat dan sikap seperti:
(1) Jujur, disiplin, dan tulus pada diri sendiri, membangun
kekuatan dan kesadaran diri, mendengarkan suara hati,
hormat dan tanggung jawab, (2) Memantapkan diri, maju
terus, ulet, dan membangun inspirasi secara
berkesinambungan (3) Membangun watak dan
kewibawaan, (4) meningkatkan potensi,  dan
mengintegrasikan ilmunya ke dalam tujuan hidupnya (5)
Memanfaatkan peluang dan menciptakan masa depan
yang lebih cerah. Cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kecerdasan emosi antara lain: (1)
Menyediakan lingkungan yang kondusif (2) Menciptakan
suasana yang demokratis (3) Mengembangkan sikap
empati, dan merasakan apa yang sedang dirasakan oleh
orang lain (4) Membantu orang lain menemukan solusi
dalam setiap masalah yang dihadapinya (5) Melibatkan
orang lain secara optimal dalam pembelajaran, baik secara
fisik, sosial maupun emosional (6).Merespon setiap
perilaku orang lain secara positif dan menghindari respon
yang negatif (7) Menjadi teladan dalam menegakkan
aturan dan disiplin dalam kehidupan.
Budaya Organisasi (Corporate Culture)
Budaya organisasi adalah budaya  yang merupakan
satu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasan dan juga pendorong
yang dibudayakan dalam satu kelompok, orang atau
organisasi.
Dalam penelitian ini variabel Budaya Organisasi (X)
adalah skor penilaian atas unsur–unsur yang diterapkan
perusahaan dengan dimensi (1) Inovation and risk taking
(inovasi dan turunan risiko) (2) Attention to detail
(perhatian secara rinci) (3) Outcome orientation (orientasi
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hasil) (4) People Orientation (orientasi orang) (5) Team
Orientation (6) Agressiveness (Agresivitas) (7) Stability
(kestabilan).
Gaya Kepemimpinan
Gaya Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang
individu yang memimpin aktivitas – aktivitas satu
kelompok  ke satu tujuan yang ingin dicapai  bersama
(share goal). Variabel Gaya kepemimpinan (Y) adalah
satu skor penilaian melalui individu memiliki kemampuan
untuk mengorganisasi bawahannya dengan indikator:
dimensi; konrol terhadap (1) situasi tinggi dimana pada
kondisi ini pimpinan memiliki perilaku cenderung agak
otokratik, menyendiri dan berpusat, tampaknya
memperhatikan tugas, (2) konrol situasi sedang dimana
pada kondisi ini pimpinan cenderung sopan, terbuka dan
partisipatif dan (3) kontrol situasi sedang dimana pada
kondisi ini pimpinan cenderung kuatir, tentatif, sangat
memperhatikan hubungan interpersonal.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penilaian Responden Pada Variabel Penelitian
a. Variabel Kecerdasan Emosi
Variabel Kecerdasan Emosi digunakan 36 item
pertanyaan yang disebarkan kepada 157 orang responden
pada divisi produksi. Hasil penilaian secara kumulatif
adalah sebagai berikut:
Gambar 1. Diagram Persentase Kecerdasan Emosi
Hasil pengolahan data memperlihatkan bahwa untuk
responden dengan penilaian sangat setuju sebanyak 9%
responden dengan penilaian setuju sebanyak 29%
responden dengan penilaian cukup setuju sebanyak 39%
responden dengan penilaian tidak setuju sebanyak 17%
dan responden dengan penilaian tidak setuju ada sebanyak
6%. Bila penilaian secara kumulatif nilainya sebesar 500,
dengan demikian penilaian responden berada pada kategori
cukup setuju artinya sebagian besar responden menyatakan
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bahwa mereka cukup setuju atas kecerdasan emosi yang
terbentuk.Penilaian responden dimana masing–masing
dimensi pada variabel kecerdasan emosi meliputi dimensi:
kesadaran diri, pengamatan diri dan empati serta motivasi.
Hasil rata – rata kumulatif dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 2.  Diagram Skor Kumulatif Kecerdasan Emosi
Penilaian rata – rata pada dimensi variabel kecerdasan
emosi terlihat bahwa untuk dimensi kesadaran diri dan
pengamatan diri merupakan dimensi rata – rata tertinggi,
dengan demikian menunjukkan bahwa kecerdasan emosi
cenderung lebih dimungkinkan oleh dimensi kesadaran
diri dan pengamatan diri bila dibandingkan dengan empati
maupun motivasi.
b. Variabel Budaya Organisasi
Variabel budaya organisasi digunakan 28 item
pertanyaan yang disebarkan kepada 157 orang responden
pada divisi produksi. Hasil penilaian secara kumulatif
adalah sebagai berikut:
Gambar 3. Diagram Persentase Budaya Organisasi
Hasil pengolahan data terhadap persepsi responden
pada variabel budaya organisasi (X2) terlihat bahwa
responden dengan pernyataan bahwa mereka sangat setuju
terhadap budaya organisasi sebanyak 3%. Responden
dengan pernyataan setuju sebanyak 24%, responden
dengan penilaian cukup setuju sebanyak 48%, responden
dengan penilaian tidak setuju ada sebanyak 6%. Sementara
bila dilihat dari penilaian secara kumulatif nilainya sebesar
473, dengan demikian penilaian responden berada pada
kategori cukup setuju artinya sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka cukup setuju atas budaya
organisasi yang terbentuk. Mengamati masing-masing
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dimensi atas  budaya organisasi dengan  hasil adalah
sebagai berikut :
Gambar 4.  Diagram Skor Kulumlatif Budaya organisasi
Merujuk pada lima dimensi (Inovasi and risk,
attention to detail, outcome orientation, people orientation,
team orientation,agressiveness and stability) dari masing-
masing dimensi menujukkan bahwa dimensi people
orientation (orientasi kepada orang/ karyawan)
menunjukkan nilai tertinggi bila dibandingkan dengan
dimensi lainnya. Dari kecenderungan pernyataan ini
memperlihatkan bahwa responden secara kebanyakan
menyatakan bahwa budaya inovasi cenderung lebih
mewarnai organisasi bila dibandingkan dengan dimensi
lainnya.
c. Variabel Gaya Kepemimpinan
Variabel Gaya Kepemimpinan menggunakan 34
item pertanyaan dari hasil pengolahan data dapat dilihat
sebagai berikut:
Gambar 5. Diagram Persentase Gaya Kepemimpinan
Hasil pengolahan data pada variabel Gaya
Kepemimpinan memperlihatkan responden dengan
pernyataan sangat setuju ada sebanyak 6%, responden
dengan penilaian setuju sebanyak 24%, responden  dengan
penilaian cukup setuju sebanyak 43% sedangkan
responden dengan penilaian tidak setuju ada sebanyak
20%, responden dengan penilaian sangat  tidak setuju
sebanyak 7%. Bila melihat hasil pernyataan secara
kumulatif sebesar 466, dengan demikian penilaian
responden berada  pada kategori cukup setuju, mengamati
hasil  pengolahan  dari masing-masing dimensi atas  Gaya
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Kepemimpinan supervisi terlihat sebagai berikut:
Gambar 6.  Diagram Skor Kumulatif Gaya Kepemimpinan
Dari grafik di atas dari lima dimensi (Kontrol situasi
tinggi, Kontrol situasi sedang, Kontrol situasi rendah),
dari masing-masing dimensi ini terlihat bahwa Gaya
Kepemimpinan supervisi lebih tinggi pada kontrol situasi
rendah. Dengan demikian kecenderungan supervisi kurang
berani untuk mengambil keputusan.
Berdasarkan hasil pengolahan data dari keseluruhan
variabel (Kecerdasan emosi dan Budaya Organisasi)
terhadap variabel Gaya Kepemimpinan  dihasilkan uji
statistik sebagai berikut:
1. Kecerdasan Emosi (X1) terhadap Gaya Kepemimpinan
(Y).
Hasil  pengolahan  data antara variabel Kecerdasan
Emosi terhadap Gaya Kepemimpinan dengan
menggunakan software statistic product service solution
dengan hasil sebagai  berikut:
a. Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 1. Korelasi antara Kecerdasan Emosi dan Gaya
               Kepemimpinan
Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0,575 (57,5%). Dengan demikian
ada hubungan positif kuat antar variabel, artinya bila
variabel kecerdasan emosi ditingkatkan maka akan diikuti
peningkatan Gaya Kepemimpinan.
Hasil uji koefisien determinan sebesar 0,3306 (r2 x
100% atau (0,575)2 x 100% = 33,06%). Dengan demikian
variasi peningkatan atau penurunan variabel Gaya
Kepemimpinan kerja dapat dijelaskan oleh variabel
Kecerdasan Emosi sebesar 33,06%, ehingga faktor lain
di luar kedua variabel sebesar 66,93% dan hal tersebut
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tidak dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini.
b. Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 2. Regresi antara Kecerdasan Emosi terhadap Gaya
                 Kepemimpinan
Y = 37,876 + 0,567 X1
Nilai konstanta sebesar 37,876 menunjukkan nilai
dasar variabel Gaya Kepemimpinan tanpa dipengaruhi
oleh variabel kecerdasan emosi sebesar 37,876, sedangkan
nilai regresi sebesar 0,567 menunjukkan ada kontribusi
positif dihasilkan oleh variabel kecerdasan emosi, artinya
bila variabel kecerdasan emosi naik atau ditingkatkan
sebesar 1 poin, maka akan memberikan konstibusi pada
gaya kepemimpinan sebesar nilai regresi sebesar nilai
regresi  tersebut.
c. Uji Hipotesis Individu
Hasil uji hipotesis terlibat bahwa nilai thitung sebesar
8,760 dimana ttabel sebesar 1,645 dengan demikian (thitung
8,760 > ttabel 1,645) maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima
artinya ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan
gaya kepemimpinan, nilai probabilitas hasil terlihat (ρ =
0,000 < α = 0,05).
Dengan demikian variabel kecerdasan emosi
dinyatakan signifikan terhadap variabel gaya
kepemimpinan, sehingga hipotesis penelitian diterima,
artinya variabel kecerdasan emosi memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap gaya kepemimpinan kerja.
2. Budaya Organisasi (X2) terhadap Gaya Kepemimpian
(Y)
Hasil pengolahan data antara variabel Budaya
Organisasi terhadap Gaya Kepemimpinan sebagai berikut:
a. Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 3. Korelasi antara Budaya Organisasi dan Gaya
              Kepemimpinan
Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0,583 atau (58,3%). Dengan
demikian ada hubungan positif kuat antara variabel,
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artinya bila variabel Budaya Organisasi  ditingkatkan atau
meningkat maka akan diikuti dengan penguatan terhadap
variabel Gaya Kepemimpinan.
Hasil uji koefisien determinan sebesar 0,339 (r2 x
100% atau (0,583)2 x 100% = 33,9%). Dengan demikian
variasi peningkatan atau penurunan variabel Gaya
Kepemimpinan dapat dijelaskan oleh variabel Budaya
Organisasi sebesar 33,9% sehingga faktor lain di luar
kedua variabel sebesar 66,1% dan hal tersebut tidak
dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini.
b. Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 4.  Regresi antara Budaya Organisasi terhadap Gaya
                Kepemimpinan
Y = 48,798 + 0,642 X
Hasil uji regresi terlihat nilai konstanta sebesar
48,798 menunjukkan nilai dasar variabel Gaya
Kepemimpinan tanpa dipengaruhi oleh variabel Budaya
Organisasi sebesar 48,798. Nilai regresi  dihasilkan sebesar
0,642 maka ada kontribusi positif dihasilkan oleh variabel
Budaya Organisasi, artinya bila variabel Budaya Organisasi
naik atau ditingkatkan sebesar 1 poin maka akan diikuti
penguatan pada variabel Gaya Kepemimpinan kerja
sebesar nilai regresi pada variabel Budaya Organisasi.
c. Uji Hipotesis Individu
Hasil uji hipotesis terlihat bahwa nilai thitung sebesar
8,923 dimana ttabel sebesar 1,645. Dengan demikian (thitung
8,923 > ttabel 1,645 ) maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima,
artinya ada hubungan antara Budaya Organisasi dengan
Gaya Kepemimpinan, nilai probabilitas hasil terlihat (ρ
= 0,000 < α = 0,05). Dengan demikian variabel Budaya
Organisasi dinyatakan signifikan terhadap variabel Gaya
kepemimpinan, sehingga hipotesis penelitian diterima,
artinya variabel disipilin organisasi memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan Kerja.
3. Kecerdasan Emosi (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
secara bersama terhadap Gaya Kepemimpinan (Y)
Jurnal Ilmiah WIDYA                                                                 31                                         Volume 2 Nomor 1 Maret-April 2014
Susiati Purwaning Utami, 25 - 32
Hasil pengolahan data terhadap uji variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen
dapat dilihat sebagai berikut:
a. Analisis Korelasi Berganda
Tabel 5. Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi Berganda
              antara Kecerdasan Emosi dan Budaya Organisasi serta
             Gaya Kepemimpinan
Hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai koefisien
korelasi sebesar 0,686. Dengan demikian ada hubungan
positif antara variabel (kecerdasan emosi dan budaya
organisasi) secara simultan terhadap gaya kepemimpinan,
artinya bila variabel (Kecerdasan Emosi dan Budaya
Organisasi) secara simultan naik maka akan diikuti
peningkatan variabel Gaya Kepemimpinan. Hasil uji
koefisien determinan sebesar 0,471 atau 47,1%. Dengan
demikian variasi peningkatan penurunan variabel Gaya
Kepemimpinan dapat dijelaskan oleh variabel (Kecerdasan
Emosi dan Budaya Organisasi) sebesar 0,471.Dengan
demikian faktor lain di luar kedua variabel sebesar 0,52
atau 52,0%
b. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Regresi antara Kecerdasan Emosi dan Budaya
                 Organisasi terhadap Gaya Kepemimpinan
Y = 19,311 + 0,395 X1 + 0,455 X2
1. Nilai konstanta sebesar 19,311 menunjukkan bahwa
nilai murni variabel Gaya Kepemimpinan tanpa
dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan Emosi dan Budaya
Organisasi sebesar 17,328.
2. Nilai regresi β1 (Kecerdasan Emosi) sebesar 0,395.
Dengan demikian ada kontribusi variabel kecerdasan
emosi artinya bila variabel kecerdasan emosi naik sebesar
1 poin, maka akan diikuti  peningkatan variabel Gaya
Kepemimpinan sebesar nilai regresi β1. Hasil uji hipotesis
terlihat thitung 6,189 > ttabel 1,960 dengan (ρ = 0,000 <
α = 0,05) maka variabel kecerdasan emosi (X1) dinyatakan
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memiliki pengaruh signifikan terhadap Gaya
Kepemimpinan Kerja.
3. Nilai regresi β2 (Budaya Organisasi) sebesar 0,455.
Dengan demikian ada kontribusi variabel Budaya
Organisasi artinya bila variabel Budaya Organisasi naik
sebesar 1 poin, maka akan diikuti peningkatan variabel
Gaya Kepemimpinan sebesar nilai regresi β2. Hasil uji
hipotesis terlihat thitung 6,380 > ttabel 1,960 dengan (ρ
= 0,000 < α = 0,05 ) maka variabel Budaya Organisasi
(X2) dinyatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap
Gaya Kepemimpinan Kerja.
c. Analisis Of Variance (Anova)
Tabel 7. Hasil Analisis Varians
Hasil uji hipotesis terlihat bahwa nilai Fhitung 68,545
dimana Ftabel pada df 2; 154. Dengan demikian Ftabel
sebesar 3,07. Dengan demikian (Fhitung 68,545 > Ftabel
3,07) maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Nilai
probabilitas hasil (ρ = 0,000 < α = 0,05). Dengan demikian
variabel Kecerdasan emosi (X1) dan Budaya organisasi
(X2) secara simultan memiliki hubungan signifikan
terhadap Gaya Kepemimpinan.
Berdasarkan hasil pengolahan data antara Kecerdasan
Emosi dan Budaya Organisasi kerja terhadap Gaya
Kepemimpinan menunjukkan bahwa variabel Budaya
Organisasi kerja merupakan variabel dominan memiliki
hubungan Gaya Kepemimpinan Kerja.
PENUTUP
Kesimpulan
1. Terdapat korelasi / hubungan positif dan signifikan
antara Kecerdasan Emosi dengan Gaya Kepemimpinan.
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Budaya
Organisasi dengan Gaya Kepemimpinan sehingga variabel
Budaya Organisasi dapat dijadikan parameter dalam
mengukur tingkat keberhasilan Kepemimpinan Supervisi
Produksi.
3. Terdapat hubungan positif secara simultan antara
Kecerdasan Emosi dan Budaya Organisasi dengan Gaya
Kepemimpinan Supervisi Produksi di PT.Faber Castell
Indonesia
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Saran-saran
1. Seorang pimpinan /supervisi di PT.Faber Castell
Indonesia sebaiknya memiliki faktor kecerdasan emosi
(EQ) agar mampu memotivasi bawahan untuk mencapai
target pekerjaannya sesuai dengan yang diharapkan, serta
harus memililki tinkat kepedulian terhadap bawahan.
2. Perlu diperhatikan dalam mengaplikasikan budaya
organisasi dengan melakukan evaluasi hasil kerja dengan
berdasarkan asas keadilan dan perlu adanya kesepakatan
bersama terhadap berbagai permasalahan yang ada dalam
internal unit kerja.
3. Harus diperhatikan gaya kepemimpinan dimana masih
banyak pimpinan yang belum memperhatikan bawahannya
khususnya berkenaan pemberian kesempatan kepada
mereka dengan memberikan delegasi  untuk
memgembangkan kemampuan teknis dan non teknis.
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p<0.01). Selain itu juga ditemukan adanya perbedaan kecemasan menghadapi ujian ditinjau dari 
usia (F = 3,651, p<0.01), jenis kelamin (t = 2,362, p<0.05) dan masa studi (F = 8,879, p<0.01) 
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Abstract: The purpose of this study is to investigate the correlation between sense of humor and 
anxiety to the exam. The subjects were students of psychology, Faculty of Medicine University of 
Sumatera Utara. The numbers of subject were 186 which were 154 females and 32 males. Data 
was collected through scale of anxiety to the exam and scale of sense of humor. The result show 
that a significant negative correlation between sense of humor and anxiety to the exam (r = -
0.275, p<0.01). In addition, the funding also show there were (1) a significant difference in 
anxiety to the exam based on age (F = 3,651, p<0.01), (2) a significant difference in anxiety to 
the exam based on sex (t = 2,362, p<0.05), (3) a significant difference in anxiety to the exam 
based on years of study (F = 8,879, p<0.01) 
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PENDAHULUAN  
Dalam kesehariannya, ada banyak 
pekerjaan, tantangan dan tuntutan yang harus 
dijalankan oleh mahasiswa. Tantangan dan 
tuntutan tersebut antara lain pembuatan 
bermacam tugas, laporan, makalah maupun 
ujian yang merupakan salah satu bentuk 
evaluasi bagi mahasiswa yang dilakukan secara 
rutin. Berbagai hal dan situasi juga dapat 
mempengaruhi keberhasilan mahasiswa atau 
justru menghambatnya. 
Mahasiswa dengan motivasi berprestasi 
yang tinggi dapat menunjukkan perilaku yang 
berorientasi ke prestasi. Ini terlihat pada saat 
menghadapi ujian, mereka dapat 
mengendalikan ketegangan dan tetap tenang. 
Akan tetapi jika mahasiswa memiliki perasan 
takut akan kegagalan atau merasa panik dalam 
menghadapi ujian, walaupun memiliki 
motivasi untuk berprestasi, tetap saja mereka 
akan mengalami kesulitan untuk dapat meraih 
prestasi yang maksimal.  
Pada dasarnya prestasi belajar mahasiswa 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor 
internal (faktor dari dalam individu), yakni 
menyangkut keadaan atau kondisi jasmani dan 
rohani mahasiswa; faktor eksternal (faktor dari 
luar individu), yakni kondisi lingkungan di 
luar individu1.  
Salah satu contoh faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar adalah 
variabel-variabel kepribadian seperti 
kecemasan. Kecemasan adalah perasaan 
ketakutan (baik realistis maupun tidak 
realistis) yang disertai dengan keadaan 
peningkatan reaksi kejiwaan2. Kecemasan 
merupakan bagian dari tiap pribadi manusia 
terutama jika individu dihadapkan pada situasi 
yang tidak jelas dan tidak menentu, sehingga 
kecemasan juga dapat meningkatkan kesiapan 
diri seseorang dalam menghadapi suatu 
Karangan Asli 
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tantangan3. Sebagian besar dari individu 
merasa cemas dan tegang jika menghadapi 
situasi yang mengancam atau stressor.  
Kecemasan dianggap abnormal jika 
kecemasan itu terjadi dalam situasi yang dapat 
diatasi dengan sedikit kesulitan oleh 
kebanyakan orang. Artinya, jika kebanyakan 
orang lain dapat mengatasi suatu kesulitan 
yang sama dengan lebih mudah, sedangkan 
seseorang merasakan kesulitan itu sebagai 
masalah yang sangat besar yang dirasa 
membuat dirinya tidak mampu untuk 
mengatasinya4.  
Cattell, Scheier & Spielberger, 
menggambarkan kecemasan sebagai state 
anxiety dan trait anxiety. State anxiety adalah 
reaksi emosi sementara yang timbul pada 
situasi tertentu, yang dirasakan sebagai suatu 
ancaman, keadaan ini ditentukan oleh 
perasaan ketegangan yang subyektif. 
Sedangkan trait anxiety adalah ciri atau sifat 
seseorang yang cukup stabil yang 
mengarahkan seseorang untuk 
menginterpretasikan suatu keadaan sebagai 
ancaman. Orang yang memiliki trait anxiety 
tinggi akan memiliki state anxiety yang tinggi 
pula5.  
Kelvens menyatakan bahwa baik state 
dan trait anxiety berhubungan dengan 
kepribadian seseorang. Dalam hal ini, 
seseorang yang cemas karena faktor state 
anxiety dapat dikatakan berhubungan dengan 
kepribadiannya yang cemas. Begitu juga 
dengan seseorang yang cemas karena faktor 
trait anxiety akan memiliki kecemasan yang 
berhubungan dengan kepribadiannya6.  
Menurut Endler dan Hunt kecemasan 
bukan saja bergantung pada “variabel 
manusianya” tapi juga rangsang yang 
membangkitkan kecemasan2. Dalam hal ini 
salah satu rangsang yang membangkitkan 
kecemasan adalah situasi saat ujian, karena 
menurut Djiwandono, timbulnya kecemasan 
yang paling besar adalah pada saat mahasiswa 
menghadapi tes atau ujian7. Selama bertahun-
tahun mahasiswa memberikan reaksi cemas 
yang hebat terhadap tes. Biasanya mereka 
menganggap ujian merupakan mimpi buruk 
yang sangat menakutkan, jika memikirkan 
ujian perut akan sakit, mulai gelisah, 
menggigil, berkeringat dan sering ke kamar 
kecil, ketika ujian dimulai merasa panik dan 
tidak bisa berkonsentrasi sehingga tidak bisa 
menyelesaikan ujian 2.  
Bagi beberapa mahasiswa ujian 
merupakan mimpi buruk yang menakutkan. 
Perut mereka akan terasa sakit apabila 
memikirkan ujian. Walaupun mereka sudah 
banyak belajar dan mempersiapkan diri untuk 
ujian tetapi ketika menempuh ujian itu tetap 
saja gelisah, berkeringat dan sering harus ke 
kamar mandi. Mereka merasa begitu panik 
dan tidak bisa berkonsentrasi sehingga mereka 
tidak pernah bisa menyelesaikan ujian dengan 
sempurna. Dampak negatif kecemasan 
terhadap tes dapat dilihat melalui tingkat 
atensi yang diberikan oleh individu. Semakin 
individu cemas terhadap tes, semakin ia 
mengurangi atensi yang diberikan pada 
ujiannya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sarason & 
Davidson menemukan bahwa mahasiswa yang 
mempunyai kecemasan tinggi cenderung 
mendapat skor yang lebih rendah daripada 
skor mahasiswa yang kurang cemas7. 
Kecemasan terhadap tes dapat terjadi jika 
lingkungan sekolah sangat stressful. Dengan 
kata lain, tuntutan orang tua yang tinggi dan 
situasi kelas yang kompetitif akan berinteraksi 
untuk menumbuhkan kecemasan terhadap tes 
pada diri individu.  
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan 
oleh seseorang dalam mengatasi tekanan dan 
rasa cemas dalam menghadapi suasana ujian. 
Salah satu cara yang dipakai adalah dengan 
mengembangkan humor. Menurut Gomes, 
dengan humor dapat menimbulkan refleks 
tertawa, dan tertawa merupakan obat terbaik 
untuk melawan stres8. Untuk dapat 
mengamati, merasakan, atau mengungkapkan 
humor, seseorang memerlukan kepekaan 
terhadap humor (sense of humor).  
Seseorang yang peka terhadap humor 
(sense of humor) mengandung banyak 
keuntungan. Individu dengan sense of humor 
yang lebih tinggi, lebih termotivasi, lebih 
ceria, dapat dipercaya dan mempunyai self-
esteem yang lebih tinggi9. Salah satu 
keuntungan yang terbesar dengan memiliki 
kepekaan terhadap humor (sense of humor) 
adalah pengaruhnya pada kesehatan. Pertama, 
humor bisa mengantarai hubungan sosial, yang 
mana ini bisa menciptakan health-enhancing 
effects (efek meningkatkan kesehatan); Kedua, 
humor mempunyai efek secara tidak langsung 
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pada tingkatan stres. Seseorang yang peka 
terhadap humor dalam kehidupan, 
pengalaman stressful individu sering 
diminimalkan; Ketiga, proses fisiologi yang 
dipengaruhi oleh humor. Sebagai contoh, 
tertawa bisa mengurangi ketegangan saraf 10. 
Menurut Ancok, ada studi yang 
mempelajari bahwa humor dapat 
menimbulkan gairah baru. Di sisi lain, humor 
juga berfungsi untuk menghilangkan 
kecemasan sekaligus alat kontrol sosial11. 
Sedangkan menurut Caprio menyatakan 
bahwa humor yang identik dengan senyum 
dapat membuat orang lebih merasa enak. 
Humor bisa melepaskan orang dari rasa 
tertekan, membuat otot-otot wajah terasa 
rileks, dan membuat jiwa seseorang menjadi 
lebih hidup. Sejumlah pakar mengatakan 
bahwa humor bukan semata-mata berisi 
lelucon konyol yang diikuti tawa terpingkal-
pingkal. Tetapi humor lebih merupakan suatu 
cara melihat, bereaksi dan berinteraksi 
terhadap dunia. Bahkan keahlian dalam 
mengemas humor menjadi ciri utama bagi 
mereka yang sukses, kreatif, dan sehat12. 
Dalam sebuah penelitian, para peneliti 
menemukan tertawa dapat meningkatkan 
sistem kekebalan sampai 40 persen. Tertawa 
merangsang peredaran darah, menstabilkan 
tekanan darah, meningkatkan pemberian 
oksigen pada darah, memperlancar 
pencernaan, dan memijat organ-organ tubuh 
yang penting. Bahkan akhir-akhir ini telah 
terbukti bahwa tertawa itu menolong tubuh 
untuk mengatasi rasa nyeri yang kronis. 
Tertawa juga merupakan obat, yang hebat 
untuk kerohanian. Tertawa itu juga 
meningkatkan kesenangan seseorang untuk 
terus hidup, mengurangi tekanan dan rasa 
cemas, serta memperlancar hubungan antar 
pribadi13.  
Oleh karena itu para profesional 
kesehatan merasa yakin sebaiknya memandang 
serius humor sebagai sebuah terapi. Menurut 
Bennett, bukti ini akan menjadi penting secara 
klinis. Pemakaian humor untuk merangsang 
tertawa dapat menjadi terapi efektif 
menurunkan stres dan rasa cemas14. 
Sejalan dengan itu, menurut Gomes 
humor memang menimbulkan refleks tawa, 
dan tertawa merupakan obat terbaik untuk 
melawan persaan cemas dan tertekan8. 
Pendapat ini juga didukung oleh hasil 
penelitian Hasanat yang menyatakan bahwa 
senyum merupakan bentuk tawa yang ringan 
yang dapat untuk mampu mengurangi tingkat 
ketegangan yang dialami seseorang15. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini digunakan metode 
penelitian kuantitatif inferensial korelasional. 
Data yang diperoleh bersifat cross sectional 
dengan pengambilan langsung pada subjek 
penelitian. Dikarenakan penelitian ini bersifat 
kuantitatif maka kekuatan-kekuatan fenomena 
yang diperoleh bersifat empirik dan sangat 
dipengaruhi oleh keakuratan alat ukur.  
 
Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas: Sense of humor 
2. Variabel Tergantung: Kecemasan meng-
hadapi ujian 
 
Pengukuran Variabel 
 Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Skala Kecemasan Menghadapi Ujian 
Skala kecemasan menghadapi ujian 
digunakan untuk mengungkap data 
tentang kecemasan menghadapi ujian yang 
terdiri dari 5 aspek yaitu (1) Suasana hati, 
(2) Pikiran (3) Motivasi (4) Perilaku 
gelisah (5) Reaksi-reaksi biologis yang 
tidak terkendali. Setiap item pernyataan 
diberikan 5 alternatif jawaban. Tidak 
Pernah (TP), Jarang (JR), Kadang-kadang 
(KD), Sering (SR) dan Selalu (SL). Skala 
ini terdiri dari 33 item yang memiliki nilai 
korelasi item dengan skor total item (rxy) 
berkisar antara 0.312 sampai dengan 0.691 
dengan koefisien reliabilitas alpha sebesar 
0.884.  
2.  Skala Sense of Humor  
Skala Sense of humor digunakan untuk 
mengungkap data tentang sense of humor 
yang berupa gambar lucu dengan kategori 
humor yang bervariasi berdasarkan 
Eysenck dan Wilson15. Pembagian kategori 
humor di dalam skala ini berdasarkan 
gambar-gambar yang ada yaitu (1) Humor 
yang merendahkan laki-laki, (2) Humor 
yang merendahkan perempuan, (3) 
Humor agresi, (3) Humor anak-anak, (4) 
Humor hewan, (5) Humor hewan dan 
manusia, (6) Nonsense humor (humor 
yang tidak punya tema), (7) Humor 
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ejekan terhadap kondisi sosial. Setiap item 
gambar diberikan 4 alternatif jawaban. 
Tidak Lucu (TL), Agak Lucu (AL), Lucu 
(L) dan Sangat Lucu (SL). Skala ini terdiri 
35 gambar yang memiliki nilai korelasi 
item dengan skor total item (rxy) berkisar 
antara 0.301 sampai dengan 0.714 dengan 
koefisien reliabilitas alpha sebesar 0.909. 
 
Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah mahasiswa Program Studi 
Psikologi Fakultas Kedokteran Univesitas 
Sumatera Utara, berjumlah 186 orang yang 
terdiri dari 154 perempuan dan 32 laki-laki serta 
berusia antara 18–23 tahun. 
 
HASIL  
1. Hasil Analisis Data Penelitian  
Dari hasil analisis statistik dengan 
menggunakan korelasi pearson product 
moment antara variabel sense of humor 
dengan kecemasan menghadapi ujian 
diperoleh koefisien korelasi sebesar (r = -
0.275, p<0.01). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara sense of humor dengan 
kecemasan dalam menghadapi ujian.   
 
2. Hasil Penelitian tambahan 
a. Kecemasan menghadapi ujian berdasarkan 
usia 
 
Tabel 1.   
Data kecemasan menghadapi ujian berdasarkan 
usia 
Usia N   Mean Std. Deviation  
18 tahun 42 91,5476 21,06691 
19 tahun 54 83,8519 17,31441 
20 tahun 39 79,7949 16,11175 
21 tahun 35 78,6000 18,74786 
22 tahun 12 74,1667 11,86158 
23 tahun 4 69,2500 12,20314 
Total 186 82,8118 18,56565 
  
Tabel 2.   
Hasil uji F kecemasan menghadapi ujian 
berdasarkan usia 
  Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 5872,019 5 1174,404 3,651 ,004 
Within 
Groups 57894,395 180 321,636   
Total 63766,414 185     
 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 2. 
diketahui nilai F = 3,651 p<0.01, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan kecemasan 
menghadapi ujian yang sangat signifikan 
berdasarkan usia subjek penelitian. Subjek 
yang berusia 18 tahun memiliki tingkat 
kecemasan menghadapi ujian yang lebih tinggi 
dibandingkan subjek yang lainnya.  
 
b. Kecemasan menghadapi ujian berdasarkan 
jenis kelamin 
 
Tabel 3.  
Data kecemasan menghadapi ujian berdasarkan 
jenis kelamin 
Jenis Kelamin N Mean 
perempuan 154 84,2597 
laki-laki 32 75,8438 
 
Tabel 4.   
Hasil uji t kecemasan menghadapi ujian 
berdasarkan jenis kelamin 
  t df 
Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Diffe-
rence 
Std. 
Error 
Diffe-
rence 
Equal variances 
assumed 2,362 184 ,019 8,4160 3,56305
Equal variances 
not assumed 2,707 52,566 ,009 8,4160 3,10938
 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4. 
diketahui nilai t = 2,362 p<0.05, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan kecemasan 
menghadapi ujian yang signifikan berdasarkan 
jenis kelamin subjek penelitian. Subjek yang 
berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat 
kecemasan menghadapi ujian yang lebih tinggi 
dibandingkan subjek berjenis kelamin laki-
laki.  
 
c.  Kecemasan menghadapi ujian berdasarkan 
masa studi 
 
Tabel 5.   
Data kecemasan menghadapi ujian berdasarkan 
masa studi 
Masa Studi N  Mean  Std. Deviation  
tahun ke 1 76 90,6447 18,88682 
tahun ke 2 54 77,8333 16,81952 
tahun ke 3 33 78,6970 17,25088 
tahun ke 4 23 74,5217 14,07083 
Total 186 82,8118 18,56565 
 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel. 6. 
diketahui nilai F = 8,879 p<0.01, dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan kecemasan 
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menghadapi ujian yang sangat signifikan 
berdasarkan masa studi subjek penelitian. 
Subjek dengan masa studi tahun pertama 
memiliki tingkat kecemasan menghadapi ujian 
yang lebih tinggi dibandingkan subjek yang 
lainnya.  
 
Tabel 6.   
Hasil uji F kecemasan menghadapi ujian 
berdasarkan masa studi 
 Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Between 
Groups 8140,797 3 2713,599 8,879 ,000
Within 
Groups 55625,617 182 305,635   
Total 63766,414 185     
 
 
DISKUSI 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 
hubungan negatif antara sense of humor 
dengan kecemasan menghadapi ujian (r = -
0.275 p<0.01). Hal ini mengindikasikan 
semakin tinggi tinggi sense of humor seorang 
mahasiswa maka semakin rendah tingkat 
kecemasannya dalam menghadapi ujian. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Yovetick, Dale & Hudak yang menemukan 
bahwa individu yang sense of humor yang 
tinggi dilaporkan hanya sedikit merasakan 
kecemasan daripada individu yang memiliki 
Sense of humor yang rendah ketika 
dihadapkan pada situasi cemas16.  
Menurut Atkinson dkk, salah satu cara 
utama untuk menanggulangi kecemasan 
adalah dengan menitikberatkan pada 
emosinya, yaitu individu berusaha mereduksi 
perasaan cemas melalui berbagai macam cara4. 
Ada berbagai cara yang dapat dilakukan oleh 
seseorang dalam mengatasi tekanan dalam 
menghadapi suasana ujian. Salah satu cara 
yang dipakai adalah dengan mengembangkan 
sense of humor.  
Berkaitan dengan hal tersebut, beberapa 
penelitian telah mendokumentasikan fakta 
bahwa sense of humor yang moderate 
mengurangi perasaan negatif atau yang tidak 
menyenangkan pada saat berhadapan dengan 
situasi yang mengancam. 
Penelitian yang dilakukan Friedman, dkk. 
mengatakan humor sangat diperlukan oleh 
mahasiswa sebelum mereka menghadapi 
ujian. Hal ini dikarenakan pada saat 
menghadapi ujian mereka merasakan kondisi 
tertekan seperti memikirkan berapa 
banyaknya soal yang akan diujikan dan juga 
mereka memikirkan apakah akan mampu 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diujikan kepada mereka17. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 
Brown and Keegan juga menemukan bahwa 
sense of humor dapat mengurangi stres 
moderate, kecemasan dan membantu individu 
untuk dapat mengatasi masalah dengan lebih 
baik18. Martin mengatakan bahwa melalui 
humor seseorang dapat menjauhkan diri dari 
situasi yang mengancam dan memandang 
masalah dari sudut kelucuan untuk 
mengurangi kecemasan dan rasa tidak 
berdaya10. 
Menurut Thorson & Powell, individu 
yang memiliki perilaku yang mengarah pada 
humor dikorelasikan berhubungan positif 
dengan kemampuan sosial dan psikologi yang 
bervariasi. Berdasarkan hasil penelitiannya 
ditemukan bahwa orang yang memiliki sense 
of humor memiliki karakteristik kepribadian 
sebagai berikut: menonjolkan diri (exhibition), 
dominan (dominance), memiliki kepribadian 
yang hangat (warmth), asertif (assertiveness), 
terlihat selalu gembira (excitement seeking), 
mampu membangkitkan emosi positif 
(arousability positive emotions), 
kecenderungan untuk mengarahkan 
kepribadian lebih banyak keluar daripada ke 
dalam diri sendiri dan lebih ceria (etraversion 
and cheerfulness). Selain itu, sense of humor 
juga berkorelasi negatif dengan neurotisme 
(neuroticism), pesimis (pessimism), 
menghindar (avoidance), self-esteem yang 
negatif (negative self-esteem), agresi 
(aggression), depresi (depression), dan mood 
yang buruk (bad mood) 19.  
Berdasarkan analisis tambahan, diperoleh 
hasil bahwa usia ikut mempengaruhi 
kecemasan seseorang saat menghadapi ujian. 
Hal ini terlihat dari nilai (F = 3,651 p<0.01). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan kecemasan menghadapi ujian yang 
sangat signifikan berdasarkan usia subjek 
penelitian. Subjek yang berusia 18 tahun 
memiliki tingkat kecemasan menghadapi ujian 
yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Coleman 
mengatakan keparahan kecemasan akan 
tergantung kepada usia individu, karena usia 
mempengaruhi cara individu dalam 
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mengevaluasi keadaan yang menimbulkan 
kecemasan20.  
Selain itu, berdasarkan jenis kelamin 
ditemukan adanya perbedaan kecemasan 
menghadapi ujian. Ini terlihat dari nilai (t = 
2,362 p<0.05). Subjek yang berjenis kelamin 
perempuan memiliki tingkat kecemasan 
menghadapi ujian yang lebih tinggi 
dibandingkan subjek berjenis kelamin laki-
laki. Hasil ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Ibrahim mengatakan 
gangguan kecemasan memiliki prevalensi 6-
7% dari populasi umum, dimana kelompok 
perempuan lebih banyak jumlahnya daripada 
laki-laki21. Pendapat senada dikemukakan oleh 
Gunadi yang mengatakan bahwa perempuan 
lebih peka dengan emosinya, yang pada 
akhirnya peka juga terhadap perasaan-
perasaan cemasnya. Perbedaan ini bukan 
hanya dipengaruhi oleh faktor emosi, tetapi 
juga dipengaruhi oleh faktor kognitif. 
Perempuan cenderung melihat hidup atau 
peristiwa yang dialaminya dari segi detail, 
sedangkan laki-laki cara berpikirnya cenderung 
global atau tidak detail. Individu yang melihat 
lebih detail, akan juga lebih mudah dirundung 
oleh kecemasan karena informasi yang dimiliki 
lebih banyak dan itu akhirnya bisa benar-
benar menekan perasaannya22.  
Sementara itu berdasarkan masa studi, 
juga ditemukan adanya perbedaan kecemasan 
menghadapi ujian. Berdasarkan hasil uji F 
pada tabel. 6 diketahui nilai (F = 8,879 
p<0.01). Subjek yang memiliki masa studi 
tahun pertama memiliki kecemasan 
menghadapi ujian yang lebih tinggi 
dibandingkan subjek yang lainnya. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Coleman bahwa 
tingkat kecemasan tergantung pada 
pengalaman-pengalamannya, sehingga 
mempengaruhi cara individu dalam 
mengevaluasi keadaan yang menimbulkan 
kecemasan. Mahasiwa yang memiliki masa 
studi yang lebih lama, memiliki pengalaman-
pengalaman yang lebih banyak dalam 
menghadapi ujian, sehingga menjadi lebih 
tahan terhadap tekanan-tekanan yang dialami 
selama ujian dibandingkan dengan mahasiswa 
yang memiliki masa studi tahun pertama20. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa sense of humor memiliki peran untuk 
menurunkan tingkat kecemasan dalam 
menghadapi ujian. Humor ternyata 
mempunyai dampak yang positif untuk 
mengurangi tekanan pada saat menghadapi 
situasi atau keadaan yang tidak pasti dan 
cenderung sebagai suatu ancaman. Oleh 
karena itu bagi mahasiswa yang mudah cemas 
pada saat menghadapi ujian baik mid semester 
ataupun ujian semester dapat mulai 
mengembangkan sense of humor sebagai salah 
satu cara untuk mengatasi rasa cemas pada 
saat menghadapi suasana yang cenderung 
menekan. 
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Abstrak
Manajemen konflik adalah kemampuan dalam proses atau cara yang digunakan in-
dvidu untuk menghadapi permasalahan dengan menemukan jalan keluar sehingga 
dapat mengakhiri konflik atau permasalahan. Kemampuan manajemen konflik sangat 
tergantung pada banyaknya faktor, salah satunya kecerdasan emosi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan antara kecer-
dasan emosi dengan kemampuan manajemen konflik pada istri. Jumlah sampel pe-
nelitian sebanyak 153 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan skala kemampuan manaje-
men konflik dengan koefisien reliabilitas (  sebesar 0,861 dan skala kecerdasan emo-
si dengan koefisien reliabilitas (sebesar 0,835. Hasil analisa dengan menggunakan 
teknik product moment dengan bantuan  program SPSS 18.0 for Windows diperoleh 
nilai koefisien korelasi (r)  antara X dan Y adalah 0,390 dan probabilitas ( ) = 0,000 ( 
yang berarti terdapat hubungan sangat signifikan. Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara kecer-
dasan emosi dengan kemampuan manajemen konflik pada istri. 
Kata kunci:  kecerdasan emosi, kemampuan manajemen konflik, istri
Abstract
Conflict Management are the availability in process or the ways which individual used 
for encounter the conflict with found the way out  in a strife and discrepancy nor a 
misconception which that happened so that could ended the conflict or the problems. 
The management conflict availability very dependent on many factors, one of them 
is emotional intelligence. This study aims to tested the hypothesis is any relationship 
between emotional intelligence and conflict management capability to the wife. The 
number of research subjects as many as153 people. The sampling technique used 
purposive sampling. Data study showed using scale conflict management capabili-
ties with the reliability coefficient (α) of 0.861 and emotional intelligence scale with a 
reliability coefficient (α) of 0.835. Results of analysis using product moment technique 
with SPSS18.0 for Windows was obtained correlation coefficient (r) between X and Y 
is 0.390 and the probability (ρ) =0,000(ρ <0.01), which means there is a very significant 
relationship. Thus the hypothesis proposed in this study received, that there is a posi-
tive relationship between emotional intelligence and conflict management capability to 
the wife.
.
Keywords: emotional intelligence, conflict management capability 
Pendahuluan
 Manusia sebagai makhluk sosial 
membutuhkan hubungan dengan manusia 
yang lain. Kebutuhan itu antara lain saling 
berkomunikasi, kebersamaaan, membutuh-
kan pertolongan dan saling memberikan 
dorongan, sehingga mewujudkan suatu ke-
hidupan bersama dalam ikatan perkawinan. 
Perkawinan salah satunya juga didorong oleh 
adanya kepercayaan yang dianut oleh indi-
vidu yang bersangkutan. 
 Perkawinan adalah suatu ikatan 
antara seorang pria dan wanita yang berbe-
da jenis kelamin dengan tujuan hidup saling 
melengkapi satu sama lain (Ratnani, 2008). 
 Perkawinan bukan peristiwa hidup 
tunggal, tetapi satu tahapan di mana pa-
sangan mecoba untuk mencapai keseim-
bangan antara ketergantungan dan otonomi 
sebagaimana mereka bernegosiasi terhadap 
masalah kontrol, kekuasaan dan otoritas 
(Kurdek, 1999)
 Perkawinan menurut Undang-Undang 
No.1 Tahun 1974 RI adalah ikatan lahir ba-
tin antara seorang pria dan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan bertujuan mem-
bentuk keluarga (rumah tangga) yang baha-
gia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa, selain itu perkawinan digunakan 
menjadi sarana bagi individu untuk kedekatan 
emosional, fisik, beragam tugas dan sumber 
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ekonomi. Berdasarkan tujuan itulah lelaki dan 
perempuan meresmikan hubungannya dalam 
sebuah ikatan perkawinan. 
 Fase perkawinan atau fase sebelum 
menikah berupa kesiapan untuk hidup berke-
luarga merupakan sebuah fase yang akan 
dilewati atau sudah dilewati pada salah satu 
kelompok individu. Memilih pasangan hidup 
dan menikah merupakan salah satu tugas 
perkembangan yang penting di masa dewasa 
awal. Dewasa  awal ini berumur 18 sampai 
40 tahun yang tugasnya adalah berhubun-
gan dengan masa penyesuaian terhadap 
pola-pola hidup baru, dan harapan-harapan 
mengembangkan sifat-sifat, nilai-nilai yang 
serba baru. Ia diharapkan menikah, mempun-
yai anak, mengurus anak, mengurus keluarga 
membuka karir dan mencapai satu prestasi. 
 Perkawinan merupakan landasan nat-
ural untuk berkembangnya suatu konflik, ka-
rena setiap individu tanpa terelakkan penga-
matan dan harapan-harapan yang berbeda 
secara individual. Tidak mungkin dua orang 
yang hidup bersama dari tahun ke tahun tan-
pa pertengkaran kecuali kalau salah satu dari 
kedua pasangan memutuskan bahwa yang 
paling baik tidak melakukan konfrontasi. Na-
mun demikian pada dasarnya dalam situasi 
tertentu masih tercakup masalah konflik yang 
ditekan dan memberikan pengaruh sesedikit 
mungkin dalam relasi kedua pasangan suami 
istri. 
 Konflik atau pertentangan memang 
tidak dapat dihindarkan dari dalam manusia 
baik sebagai mahluk pribadi terlebih sebagai 
mahluk sosial. Demikian pula dengan kehidu-
pan perkawinan, konflik merupakan bumbu 
dalam rumah tangga, jika dapat dikelola dan 
diselesaikan dengan baik, konflik malah bisa 
lebih mengakrabkan hubungan suami istri. 
Bila kurang hati-hati konflik akan menjadi bu-
merang yang mengancam keutuhan rumah 
tangga. 
 Konflik tidak selalu berarti bahwa sua-
tu perkawinan itu tidak baik atau tidak baha-
gia. Konflik juga dapat merupakan suatu tan-
da yang sehat untuk memperkokoh hubungan 
perkawinan. Suatu perkawinan yang hampir 
tidak pernah mengalami konflik merupa-
kan ciri yang kurang daya hidup. Di dalam 
perkawinan demikian hampir tidak adanya 
pengungkapan perasaan yang kuat dan tidak 
adanya konflik juga dapat merupakan tanda 
terjadinya sebuah penekanan, mungkin untuk 
mempertahankan kesan bahwa perkawinan 
baik.
 Ketika menghadapi konflik tidak sedikit 
jumlah keluarga yang tidak lagi mampu men-
gatasi permasalahan yang ditemui sehingga 
rasa keserasian, kenyamanan, kebahagiaan, 
rasa saling percaya dan kasih sayang di anta-
ra suami istri di dalam rumah tangga menja-
di sesuatu yang mahal sehingga sulit untuk 
diperoleh. Adanya ketidakserasian dalam 
rumah tangga diakibatkan hubungan antara 
suami istri tidak harmonis lagi dikarenakan 
sering di hadapkan pada situasi konflik yang 
berkepanjangan, sehingga dapat mengan-
cam keutuhan rumah tangga. Menurut Anjani 
dan Suryanto (2006) konflik dalam rumah 
tangga terjadi pada rentang usia perkawinan 
antata 1-10 tahun. Usia perkawinan 1-10 ta-
hun ini juga rawan perceraian yang disebab-
kan oleh kurangnya 1) pengetahuan tentang 
derajat kecocokan pasangan, 2) kemampuan 
berkomunikasi dan 3) keterampilan dalam 
melakukan resolusi konflik (Hendrati, 2010).
 Maraknya kasus perceraian di masya-
rakat kota maupun daerah diindikasikan seba-
gai salah satu bentuk gagalnya pengelolaan 
konflik yang terjadi pada pasangan suami 
istri. Perceraian terjadi dipicu beberapa hal 
seperti suami tidak lagi bertanggung jawab 
soal ekonomi, krisis akhlak, cemburu, gang-
guan pihak ketiga, dan ketidakharmonisan 
pasangan suami istri. Pihak pengadilan aga-
ma tetap berupaya agar suami dan istri di me-
diasi oleh mediator. Bahkan hal itu dilakukan 
pada saat persidangan maupun di luar persi-
dangan. Hal serupa juga dilakukan sebelum 
pemeriksaan materi perkara, bahkan kedua 
belah pihak yaitu suami dan istri diberi kes-
empatan untuk melakukan perdamaian. Be-
berapa dari pasangan itu ada yang berhasil 
berdamai, namun tidak sedikit pula dari pa-
sangan suami istri yang mengajukan perkara 
cerai tidak menemukan jalan damai, sebab 
menurut pasangan suami istri masalah yang 
dihadapi keduanya membuat rumah tangg-
anya retak dan pelik. Sehingga akhirnya pa-
sangan suami dan istri tersebut memutuskan 
untuk bercerai.
 Sementara itu menurut data Kantor 
Kementerian Agama Kota Pekanbaru, di bu-
lan kedua tahun 2012 telah tercatat 943 kasus 
perceraian, 667 kasus di antaranya merupa-
kan gugatan istri sementara 276 lainnya dari 
jalur talak. Data lain menyebutkan bahwa 
perceraian di Kota Pekanbaru terhitung sejak 
Januari telah mencapai 1000 kasus (Yusmi-
aiti, 2012). Sementara itu data terbaru dari 
Pengadilan Agama Kelas I Pekanbaru, sela-
ma periode Januari-Juni tahun 2013 tercatat 
sedikitnya 738 kasus gugatan pereraian.
 Fenomena meningkatnya kasus-
kasus perceraian di atas membuktikan bahwa 
banyak pasangan suami-istri tidak memiliki 
kemampuan manajemen konflik sehingga 
akhirnya membahayakan kehidupan perni-
kahan mereka. Sumber-sumber permasala-
han dalam kehidupan rumah tangga yang 
seharusnya dapat diselesaikan dengan baik, 
akhirnya justru menimbulkan perceraian dan 
membuktikan bahwa kehidupan perkaw-
inan saat ini lebih rentan terhadap berbagai 
masalah namun tidak dibarengi dengan se-
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makin meningkatnya kemampuan manaje-
men konflik pasangan suami-istri. Hal ini ter-
jadi sebab mereka tidak mampu melakukan 
sikap-sikap dasar yang merujuk pada pe-
nyelesaian konflik seperti memahami pikiran 
dan perasaan pasangan, mempertemukan 
perbedaan, serta menangani konflik secara 
serius. Kondisi tersebut kemudian menyebab-
kan pasangan suami-istri merasa permasala-
han mereka tidak akan terselesaikan, memilih 
pergi untuk menghindari konflik, dan tetap 
tidak mampu mempertemukan perbedaan se-
bagai sumber konflik. Berbagai macam faktor 
inilah yang kemudian dapat berujung pada 
perceraian sebagai akibat tidak mampu me-
nyelesaikan konflik perkawinan.
 Kunci mengatasi konflik rumah tangga 
suami istri salah satunya terletak pada istri. 
Kesedian istri untuk mengalah sangat mem-
bantu untuk meredakan emosi suami. Na-
mun, tidak selamanya istri mengalah. Pada 
masalah tertentu, ketika mengalah ternyata 
tidak dapat menyelesaikan persoalan, se-
orang istri harus berani menunjukkna ketidak-
setujuan terhadap sikap suami. Kecerdasan 
istri merupakan modal yang sangat berharga 
untuk mengatasi konflik rumah tangga (Mah-
fudz dalam Sari, 2008).
 Pengelola konflik atau lebih yang dike-
nal dengan manajemen konflik dapat didefin-
isikan sebagai segala seni pengaturan atau 
pengelolaan berbagai konflik maupun per-
tentangan yang ada untuk mencapai suatu 
tujuan yang telah ditetapkan (Miyarso, 2012). 
Manajemen konflik atau pertentangan juga 
diartikan sebagai kemampuan dalam men-
gendalikan ambigiusitas dan paradoks yang 
terjadi dalam suatu konflik (Miyarso, 2012). 
Miller dan Teinberg (dalam Zainab, 2006) 
menyatakan manajemen konflik sebagai ben-
tuk komunikasi yang mencoba untuk meng-
gantikan disfungsional dan tidak sesuai den-
gan persetujuan yang produktif. 
 Ada beberapa faktor-faktor yang mem-
pengaruhi manajemen konflik atau mengelola 
konflik antara lain faktor situasional dan faktor 
pribadi. Faktor situasional meliputi persoalan 
dan hubungan pribadi sedang faktor pribadi 
meliputi jenis kelamin, tipe kepribadian dan 
kecerdasan emosi. Kemampuan manajemen 
konflik sangat tergantung pada banyaknya 
faktor, salah satunya kecerdasan emosi.
 Ada ahli lain mendefinisikan kecer-
dasan emosi sebagai kemampuan dan kesa-
daran emosional untuk menangani perasaan, 
menyadari perasaan orang lain, mampu be-
rempati, menghibur, membimbing, kemam-
puan untuk mengendalikan dorongan hati, 
menunda kepuasan, memberi motivasi diri 
mereka sendiri, membaca isyarat sosial orang 
lain dan menangani naik turunnya kehidupan.
Saloney dan Mayer (dalam Suyatno, 2005) 
mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai 
kemampuan memantau dan mengendalikan 
emosi sendiri dan orang lain, serta meng-
gunakan emosi-emosi itu untuk memandu 
pikiran dan tindakan. Disimpulkan sesuai den-
gan uraian menrurut para ahli, kecerdasan 
emosi adalah kemampuan mengenali, men-
gontrol, serta mengekspresikan emosi yang 
erat kaitannya dengan pemahaman terhadap 
sendiri dan orang lain. Kecerdasan emosi 
sendiri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu fak-
tor internal dan faktor eksternal. Masing-mas-
ing faktor terdiri beberapa bagian yang saling 
mempegaruhi. 
 Dalam hal permasalahan perkawinan, 
kecerdasan emosi dianggap penting karena 
seorang istri yang cerdas emosinal adalah is-
tri yang mampu mengenal emosi diri sendiri, 
apakah dia kecewa, marah, atau sedih den-
gan mengenal emosinya seorang istri biasa 
mengelolanya dengan meredam emosinya, 
mampu memotivasi diri sendiri untuk menata 
emosi supaya emosi negatif yang dialami tidak 
meledak-ledak, jika mampu menata emosi ia 
akan mengenali emosi orang lain, orang lain 
dalam hal ini suami. Jika kecerdasan emosi 
ini sudah dimiliki oleh seorang istri maka se-
orang istri akan mampu menghadapi masalah 
yang dapat menimbulkan frustrasi sehingga 
masalah tersebut tidak akan berlarut-larut 
dan segera dapat terselesaikan.  
 Menurut Freud (dalam Goleman, 
2004) mencintai dan bekerja merupakan 
pekerjaan “kembar” yang menandai ma-
tangnya kedewasaan. Kedewasaan meru-
pakan segi kehidupan yang terancam saat 
ini, dan kecenderungan zaman sekarang 
dalam perkawinan adalah perceraian  mem-
buat kecerdasan emosi menjadi lebih pent-
ing daripada sebelumnya. Kehidupan rumah 
tangga kedewasaan dan kecerdasan emosi 
akan mempunyai arti penting dalam keba-
hagian perkawinan, karena suami istri saling 
memahami dan menerima kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Bila istri memi-
liki kecerdasan emosi, maka konflik yang ada 
dapat dihadapi dengan baik dan secara de-
wasa. Berdasarkan uraian, peneliti ingin meli-
hat apakah ada hubungan antara kecerdasan 
emosi dengan kemampuan manajemen konf-
lik pada istri ? 
Metode
 Penelitian ini adalah penelitian kuan-
titatif dengan teknik korelasional. Variabel 
penelitian adalah manajemen konflik dan ke-
cerdasan emosi. Sampel penelitian berjum-
lah 153 orang (48,2 % populasi) yang diam-
bil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan dengan meng-
gunakan skala kecerdasan emosi dari Gole-
man (2004) dan skala manajemen konflik dari 
Thomas dan Kilman (dalam Wirawan 2010) 
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kemudian dianalisis menggunakan korelasi 
product moment dibantu program SPSS 18.0 
for windows
Hasil 
 Hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan positif dan sangat signifikan anta-
ra kecerdasan emosi dengan kemampuan 
manajemen konflik pada istri. Hubungan 
tersebut di tunjukan oleh korelasi sebesar 
0,390 dan taraf signifikansi sebesar 0,000 
( ). Dengan demikian, hipotesis yang diaju-
kan dalam penelitian ini “diterima (terbukti)”. 
Ini berarti tinggi rendahnya tingkat kecer-
dasan emosi seorang istri akan berhubungan 
dengan kemampuan manajemen konfliknya. 
Hasil analisa data juga menunjukan koefisien 
determinasi (besarnya pengaruh antara vari-
abel yang satu dengan variabel yang lain) 
melalui (r determinan), dalam penelitian ini 
di peroleh koefisien sebesar 0,152. Ini berarti 
kecerdasan emosi memberikan sumbangan 
efektif terhadap kemampuan manajemen 
konflik pada istri sebesar 15,2%. Sedangkan 
84,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Pembahasan
 Kecerdasan emosi berhubungan den-
gan kemampuan istri mengelola konflik dalam 
perkawinan. Istri yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi mampu mengontrol diri, melaku-
kan analisis permasalahan yang dalam dan 
mampu memecahkan masalah lebih baik.
 Konflik diartikan sebagai suatu proses 
yang natural dalam sebuah perkawinan dan 
keberadaannya dapat memberikan kontribusi 
positif  bagi stabilitas hubungan suami istri 
(dalam Maharani 2008). Bila  konflik tidak da-
pat diselesaikan maka dapat menyebabkan 
rasa frustrasi, hilangnya kasih sayang, dan 
secara keseluruhan dapat membahayakan 
kelangsungan hubungan tersebut.
 Beberapa ahli memandang konflik se-
bagai penyakit dalam sistem hubungan ma-
nusia, bersifat merusak, serta penghindaran 
antara pihak-pihak yang terkait (Andayani, 
2001). Padahal kenyataannya, semakin in-
tim suatu hubungan, maka peluang terjadin-
ya konflik interpersonal pun semakin besar. 
Sehingga positif maupun negatif hasil yang 
mungkin timbul akibat adanya konflik, sangat 
tergantung pada strategi manajemen konflik 
yang digunakan. Manajemen konflik diartikan 
sebagai kemampuan dalam proses atau cara 
yang digunakan invidu untuk menghadapi per-
masalahan dengan menemukan jalan keluar 
dalam perselisihan dan ketidakcocokan mau-
pun kesalahpahaman yang terjadi sehingga 
dapat mengakibatkan konflik atau permasala-
han (Wirawan, 2010). Sedangkan aspek-as-
pek yang ada dalam kemampuan manajemen 
konflik yaitu kerjasama dan keasertifan juga 
tergolong sedang. Kerjasama dan keaser-
tifan berada pada tingkat sedang terdapat 
pada cara atau gaya kompromi sesuai teori 
dari  Thomas dan Kilmann (Wirawan, 2010) 
di mana kedua belah pihak yang terlibat kon-
flik mencari cara alternatif yang memuaskan. 
Kompromi itu sendiri adalah saling bertukar 
pikiran atau pendapat untuk menghasilkan 
solusi yang dapat diterima oleh kedua belah 
pihak. 
 Kemampuan manajemen konflik ada-
lah kemampuan dalam proses atau cara 
yang digunakan individu untuk menghadapi 
permasalahan. Faktor yang mempengaruhi 
manajemen konflik adalah kecerdasan emosi 
(Wirawan, 2010). Dalam hal memasuki per-
masalahan perkawinan, peran kecerdasan 
emosional sangatlah penting. Karena dengan 
memiliki kecerdasan emosional, maka pa-
sangan akan dapat menyesuaikan diri secara 
baik dengan pasangannya. 
 Sebagian besar istri memiliki kcerd-
esan emosi sedang.  Hal ini berarti secara 
umum istri memiliki kecerdasan emosi yang 
memadai untuk mengontrol diri ketika di ha-
dapi suatu masalah yang terjadi perkawinan-
nya. Kecerdasan emosi adalah kekuatan 
di balik dari kemampuan intelektual. Kecer-
dasan emosional merupakan dasar-dasar 
pembentukan emosi yang mencakup impuls-
impuls, tetap optimis jika berhadapan dengan 
kemalangan dan ketidakpastian, menyalur-
kan emosi yang kuat secara efektif, mampu 
memotivasi dan menjaga semangat disiplin 
diri dalam usaha mencapai tujuan-tujuan, 
menangani kelemahan-kelemahan pribadi, 
menunjukkan rasa empati kepada orang lain, 
membangun kesadaran diri dan pemahaman 
diri (Patton dalam Yuliarini, 2005).
 Diri individu yang memiliki kecerdasan 
emosi tinggi pada saat menghadapi konflik 
yang menekan akan segera mengenali pe-
rubahan emosi dan penyebabnya. Ia mampu 
menggali emosi tersebut secara obyektif, 
sehingga dirinya tidak larut ke dalam emosi. 
Hal ini membuat dirinya mampu memikirkan 
berbagai cara coping untuk menyelesaikan 
konflik yang sedang berlangsung. Berbekal 
kemampuan ini, ia kemudian berusaha untuk 
mengelola emosinya sehingga emosi terse-
but dapat terungkap dengan tepat (Saptoto, 
2010).
 Kecerdasan emosional seseorang 
terbentuk karena ada kerjasama yang se-
laras, antara pikiran dan perasaan. Apabila 
pasangan ini berinteraksi dengan baik, kecer-
dasan emosional akan meningkat. Masalah 
kecerdasan emosional bukan pada emosinya 
tetapi pada keselarasan emosi dan pengung-
kapannya. Secara umum teori kecerdasan 
emosional mengungkapkan bahwa orang 
dengan kecerdasan emosional rendah akan 
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cenderung bersikap agresif dan kecerdasan 
emosional yang baik akan dapat mengurangi 
agresif (Goleman, 2004). Kecerdasan emosi 
sebagai faktor yang menentukan pemaha-
man individu terhadap dirinya sendiri maupun 
terhadap orang lain akan mempengaruhi per-
ilaku individu dalam hubungan dengan orang 
lain, individu yang dapat memahami dirinya 
sendiri dan orang lain secara utuh dan men-
dalam akan memandang dan menilai segala 
sesuatu secara positif dan begitu juga seba-
liknya.
 (r determinan), dalam penelitian ini di 
peroleh koefisien sebesar 0,152. Ini berarti 
kecerdasan emosi memberikan sumbangan 
efektif terhadap kemampuan manajemen 
konflik pada istri sebesar 15,2%. Sedangkan 
84,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi manaje-
men konflik antara lain kelekatan. Kelekatan 
seseorang memberikan semacam penga-
rahan tentang pengharapan, dan perilaku 
dalam interaksi seseorang dengan pasangan-
nya yang dibuktikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Maharani (2008) . 
 Tipe Kepribadian, tipe kepribadian 
ada dua yaitu bertipe kepribadian introvert 
tidak banyak bicara, mawas diri, memiliki 
rencana sebelum melakukan sesuatu, tidak 
percaya dengan faktor kebetulan, memikir-
kan masalah kehidupan sehari-hari secara 
serius, menyukai keteraturan dalam hidup 
mereka, jarang berperilaku agresif, tidak mu-
dah hilang kesabaran, dan menempatkan 
standar etis yang tinggi dalam hidup mereka. 
Bertipe ekstrovert tidak terlalu memusingkan 
suatu masalah, cenderung agresif, mudah 
kehilangan kesabaran, perasaannya kurang 
dapat terkontrol dengan baik, dan kurang da-
pat dipercaya. Bila orang introvert dan ekstro-
vert dengan karakteristik-karakteristik di atas 
mengalami sebuah konflik maka akan terlihat 
bahwa tipe introvert cenderung lebih mampu 
dalam mengelola konflik ini dibuktikan peneli-
tian yang dilakukan oleh Suyatno (2005)  
 Komunikasi interpersonal, komunikasi 
interpersonal merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi manajemen kon-
flik. Komunikasi interpersonal dalam keluarga 
sangat penting karena dengan adanya ko-
munikasi interpersonal antar suami dan istri 
maka akan tercipta hubungan yang harmonis 
dan dapat diketahui apa yang akan diinginkan 
dan yang tidak diinginkan oleh salah satu pa-
sangannya (Widjaya, 2000).
Kesimpulan
 Terdapat hubungan yang positif dan 
sangat signifikan antara  kecerdasan emosi 
dengan kemampuan manajemen konflik pada 
istri. Berdasarkan hasil penelitian disampai-
kan bahwa untuk meningkatkan kemampuan 
manajemen konflik dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kecerdasaan emosi. 
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Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Humor  
pada Remaja 
Erik Wijaya dan Debora Basaria 
Fakultas Psikologi Universitas Tarumanagara 
Abstract 
Humor is the nature of something or complex situations that give rise to a desire to 
be together. Simply put humor is defined as something funny. Eysenck cited in 
Utomo (2009) mention the humor is something that can make laugh. Humor is 
considered to lead to positive emotions. Humor can make a person more relaxed, not 
tense, so that the mind can be more concentrate to solve the problem. Teens in 
completing development tasks known to use humor as part of coping in resolving the 
problem. Content in the humor involves the presence of such intelligence emotional 
intelligence. This study is aimed to see the correlatiom between emotional 
intelligence and humor in adolescents. Participants in this study involving 300 
adolescents aged 11-20 years in Jakarta. Measurements in this study using a  
instrument that measuring emotional intelligence and measuring humor. The results 
of this study found a positive relationship between emotional intelligence and humor 
neutral. 
Keywords: Humor, emotional intelligence, adolescence  
 
Pendahuluan 
     Masa remaja ditandai dengan 
kebutuhan perubahan fisik dan 
psikologis, termasuk di dalamnya 
menyelesaikan tugas perkembangan di 
masa  remaja  yaitu   pencarian   identitas  
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diri (Papalia & Feldman, 2012). Masa 
remaja juga dilihat sebagai periode di 
mana remaja dihadapkan pada berbagai 
hal dan tantangan, di antaranya adalah 
tuntutan dalam menyelesaikan tugas 
akademik, tuntutan dalam hubungan 
pertemanan, dan dalam berelasi dengan 
orangtua di usia mereka yang sudah 
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bukan anak-anak lagi (Papalia & 
Feldman, 2012).  
     Tuntutan-tuntutan yang harus 
dihadapi oleh remaja, merupakan 
stressor yang jika tidak dapat dihadapi 
dapat memunculkan stress pada remaja 
(Papalia & Feldman, 2012). Stress dapat 
diartikan sebagai kesenjangan antara 
tuntutan lingkungan dan kemampuan 
individu untuk mengatasi tuntutan 
lingkungan (Lazarus dalam Lahey, 
2007). Stress yang mungkin dialami oleh 
remaja jika tidak ditangani akan 
berdampak negatif pada diri remaja itu 
sendiri. Diketahui untuk menghindari 
kondisi negatif yang mungkin terjadi, 
remaja perlu aktif melakukan segala 
upaya untuk mengatasi stres yang 
dialaminya. Usaha untuk menangani 
stres tersebut dikenal dengan istilah 
coping.  Coping didefinisikan sebagai 
cara berpikir atau perilaku adaptif yang 
bertujuan mengurangi atau 
menghilangkan stres yang timbul dari 
kondisi berbahaya atau menantang 
(Papalia dan Feldman, 2012). 
     Berkaitan dengan coping, Lazarus dan 
Folkman (dikutip dalam Davison, 2006), 
mengidentifikasi coping dalam dua 
kategori, pertama coping yang berfokus 
pada masalah (problem-focused coping), 
mencakup bertindak secara langsung 
untuk mengatasi masalah. Kedua, adalah 
coping yang berfokus pada emosi 
(emotion - focused coping), merujuk 
pada berbagai upaya untuk mengurangi 
berbagai reaksi emosional negatif 
terhadap stressor.  
     Pada kebanyakan individu termasuk 
remaja diketahui cenderung 
menggunakan emotion focused coping 
terlebih dahulu ketika berhadapan 
dengan stressor. Salah satu bentuk dari 
emotion focused coping adalah dengan 
berhumor. Hasanat dan Subandi (1998) 
menyebutkan humor mampu 
menimbulkan emosi positif sehingga 
dapat membuat individu menjadi lebih 
Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Humor pada Remaja 
3 
 
rileks, tidak tegang, sehingga membuat 
pikiran individu dapat lebih 
berkonsentrasi untuk menemukan solusi 
dari permasalahan. 
     Humor di kalangan remaja saat ini 
mengambil berbagai macam bentuk, di 
antaranya dengan menyelipkan bahasa-
bahasa “gaul” dalam percakapan diantara 
remaja. Bahasa “gaul” yang dimaksud 
adalah penggunaan bahasa yang tidak 
formal dan terkadang tidak sesuai dengan 
ejaan bahasa baku yang berlaku dalam 
aturan Bahasa Indonesia. Konten dari 
humor yang digunakan oleh remaja juga 
mengambil beragam bentuk misalnya 
kondisi atau situasi sehari-hari yang 
sedang dihadapi remaja, kekurangan 
ataupun kelebihan seseorang, dan lain 
sebagainya. Dengan humor diketahui 
remaja cenderung mampu mengatasi 
stressor yang dialaminya dan mampu 
menjadi diri sendiri di lingkungan.  
     Allport (dikutip dalam Schultz, 2005) 
menyebutkan salah satu ciri kepribadian 
yang sehat pada individu adalah mampu 
untuk mengenal diri sendiri secara 
objektif dan memiliki kemampuan 
humor. Nilsen (dikutip dalam Hasanat, 
2002) menyebutkan fungsi humor dibagi 
menjadi empat, yaitu: (a) fungsi 
fisiologik, (b) fungsi psikologik, (c) 
fungsi pendidikan, dan (d) fungsi sosial. 
Mindess (dikutip dalam Hartanti, 2002) 
berpendapat bahwa fungsi humor yang 
utama adalah mampu membebaskan diri 
dari banyak rintangan dan pembatasan 
dalam kehidupan sehari-hari dan dapat 
membebaskan individu dari perasaan 
inferioritas. 
     Penelitian mengenai humor meski 
belum banyak dilakukan, namun sudah 
ada beberapa yang dilakukan di 
antaranya penelitian dari Sitanggang 
(2009) yang mencoba melihat pengaruh 
tayangan humor terhadap peningkatan 
memori, dan mendapatkan  hasil bahwa 
tayangan humor berdampak signifikan 
pada peningkatan memori. Penelitian 
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mengenai humor yang mengaitkan 
dengan stress diteliti oleh Sutedjo dan 
Komolohadi (2009), dan mendapatkan 
hasil tidak terdapat hubungan signifikan 
antara sense of humor dengan stress.  
     Humor juga diketahui dapat dijadikan 
sebagai salah satu bentuk intervensi. 
Penelitian dari Fahruliana (2011) 
mengenai humor sebagai sebuah 
intervensi untuk menurunkan kecemasan 
pada para narapidana untuk mengurangi 
kecemasan menghadapi masa bebas, 
mendapatkan hasil intervensi humor 
mampu menurunkan tingkat kecemasan 
para responden.  
     Terkait dengan kecerdasan emosi, 
terdapat beberapa penelitian di antaranya 
hubungan kecerdasan emosi dengan 
resiliensi, dan didapatkan hasil terdapat 
hubungan signifikan antara kecerdasan 
emosi dan resiliensi. Kecerdasan emosi 
diketahui juga berhubungan dengan 
kemampuan humor. Hal ini mengacu 
pada yang dikemukakan oleh Goleman 
(1995) yang menyebutkan kemampuan 
humor merupakan salah satu ciri dari 
seseorang yang mempunyai kecerdasan 
emosi yang baik.  
     Lebih lanjut Goleman (1995) 
menyebutkan humor berhubungan 
dengan emosi yang menyenangkan dan 
penerimaan diri seutuhnya. Humor tidak 
selalu berfokus pada sesuatu di luar diri 
individu tapi juga berfokus pada diri 
sendiri. Individu tidak hanya tertawa 
pada sesuatu yang ada di luar dirinya 
tetapi ia juga mampu tertawa ketika ia 
pun membuat sesuatu yang lucu. Dari hal 
inilah penulis tertarik meneliti lebih 
lanjut apakah ada hubungan kecerdasan 
emosi dengan penggunaan humor pada 
remaja.  
Tujuan Penelitian 
     Penelitian ini bertujuan khusus untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan 
antara kecerdasan emosi dengan 
penggunaan humor dikalangan remaja. 
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Kajian Pustaka 
Pengertian Remaja 
     Menurut Papalia, Wendkos-Olds, dan 
Duskin-Feldman (2011), remaja adalah 
masa transisi perkembangan yang 
melibatkan perubahan fisik, kognitif, 
emosional dan sosial.  Papalia dan 
Feldman (2012), mengatakan bahwa 
masa remaja (adolescene) adalah 
peralihan masa perkembangan yang 
berlangsung sejak usia sekitar 10 atau 11 
tahun hingga akhir 19 tahun atau awal 
usia 20 tahun.  
     Remaja menurut hukum perdata di 
Indonesia dibatasi hingga usia 21 tahun 
(atau dapat saja kurang jika sudah 
menikah). Di bawah usia 21 tahun 
tersebut seseorang masih membutuhkan 
wali (orangtua) untuk melakukan 
tindakan perdata (misal membuat 
perjanjian di hadapan pejabat hukum). 
Dalam Undang-undang Kesejahteraan 
Anak (UU No. 4/1979) disebutkan 
semua orang di bawah usia 21 tahun dan 
belum menikah dianggap sebagai anak-
anak (Sarwono, 1997). 
Sejarah Humor 
     Humor dari kata Latin umor berarti 
cairan. Sejak 400 SM, orang Yunani 
Kuno beranggapan bahwa suasana hati 
manusia ditentukan oleh empat macam 
cairan di dalam tubuh, yaitu: darah 
(sanguis), lendir (phlegm), empedu 
kuning (choler), dan empedu hitam 
(melancholy). Teori mengenai cairan itu 
merupakan upaya pertama untuk 
menjelaskan mengenai sesuatu yang 
disebut humor.  
     Dalam perkembangan selanjutnya, 
humor didefinisikan sebagai segala 
sesuatu yang membuat orang menjadi 
tertawa gembira (Setiawan, 1990). 
Perkembangan humor di Inggris sudah 
terlembaga sejak abad ke-16 (Calley, 
1997). Abad ke-17 merupakan zaman 
yang sangat pesat bagi perkembangan 
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humor di Inggris, terutama dalam hal 
teater komedi dan naskah humor. 
Pertengahan abad ke-18, teater humor 
bermetamorfosa menjadi satire. Abad ke-
19, humor di Eropa menentukan bentuk 
baru dalam wujud komik. Abad itu 
ditandai dengan munculnya berbagai 
macam komik humor dari Jerman, yang 
kemudian menjadi kegemaran seluruh 
daratan Eropa bahkan sampai ke daratan 
Amerika dan Asia. Di daratan Eropa dan 
sebagian Amerika, humor sudah 
dianggap menjadi bagian dari kehidupan 
(Gauter, 1988).  Pada awal abad ke-20 
humor memasuki era baru. Pada awal 
abad itu, humor sangat dominan dalam 
teater komedi dan film. Charlie Chaplin 
merupakan seorang komedian terkenal di 
dunia humor modern.  
     Di Indonesia, secara informal, humor 
juga sudah menjadi bagian dari kesenian 
rakyat, seperti ludruk, ketoprak, 
lenong,wayang kulit, wayang golek, dan 
sebagainya. Humor yang dalam istilah 
lainnya sering disebut dengan lawak, 
banyolan, dagelan, dan sebagainya, 
menjadi lebih terlembaga setelah 
Indonesia merdeka, seperti munculnya 
grup-grup lawak Atmonadi Cs, Kwartet 
Jaya, Loka Ria, Srimulat, Surya Grup, 
dan lain-lain (Widjaja, 1993).  
     Perkembangan lain terjadi pada media 
massa cetak, baik majalah maupun surat 
kabar. Tahun 60-an terbit beberapa 
majalah humor, namun tidak bertahan 
lama. Di antaranya adalah majalah 
STOP. Surat kabar membuka rubrik 
khusus untuk humor. Cerita-cerita lucu, 
anekdot, karikatur, dan kartun sering 
dijumpai pada media massa cetak 
(Kusmartini, 1993). 
Definisi Humor 
     Humor didefinisikan oleh The Oxford 
English Dictionary sebagai kualitas 
tindakan, ucapan, atau tulisan yang 
menggairahkan. Humor merupakan 
sebuah aspek afektif, kognitif, atau 
estetika dari seseorang, stimulus, atau 
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peristiwa yang membangkitkan, seperti 
hiburan, sukacita, kegembiraan atau 
sebagai tertawa, tersenyum 
(Wasylowich, 2011).  
     Dari perspektif psikologis, humor 
didefinisikan dalam beberapa cara 
melibatkan kognitif, emosi, perilaku, 
psychophysiological, dan sosial. Istilah 
humor dapat digunakan untuk merujuk 
ke stimulus (misalnya, sebuah film 
komedi), suatu proses mental (misalnya, 
persepsi atau penciptaan incongruities 
lucu) (Martin, 2001).  
     Humor dapat didefinisikan secara luas 
sebagai pendekatan untuk diri sendiri dan 
orang lain yang ditandai dengan 
pandangan yang fleksibel yang 
memungkinkan seseorang untuk 
menemukan, mengekspresikan atau 
menghargai segala sesuatu yang bersifat 
lucu (Hood, 2009). Secara emosional, 
humor merupakan jalan untuk 
menghilangkan konflik yang terpendam 
dan menyedihkan (dalam Rosenheim dan 
Golan, 1986).  
 
Teori Humor 
     Teori humor dibagi dalam tiga 
kelompok (Manser, 1989), meliputi: (1) 
teori superioritas dan inferioritas. (2) 
teori mengenai ketidakseimbangan, putus 
harapan, dan bisosiasi. Arthur Koestler 
(dalam Setiawan, 1990) dalam teori 
bisosiasinya mengatakan bahwa hal yang 
mendasari semua bentuk humor adalah 
bisosiasi, yaitu mengemukakan dua 
situasi atau kejadian yang mustahil 
terjadi sekaligus. Konteks tersebut 
menimbulkan bermacam-macam 
asosiasi; dan (3) teori mengenai 
pembebasan ketegangan atau 
pembebasan dari tekanan. Humor dapat 
muncul dari sesuatu kebohongan dan 
tipuan muslihat; dapat muncul berupa 
rasa simpati dan pengertian; dapat 
menjadi simbol pembebasan ketegangan 
dan tekanan; dapat berupa ungkapan 
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awam atau elite; dapat pula serius seperti 
satire dan murahan seperti humor 
jalanan.  
     Fuad Hasan dalam tulisan Humor dan 
Kepribadian (1981) membagi humor 
dalam dua kelompok besar, yaitu: (a) 
humor pada dasarnya berupa tindakan 
agresif yang dimaksudkan untuk 
melakukan degradasi terhadap seseorang; 
dan (b) humor adalah tindakan untuk 
melampiaskan perasaan tertekan melalui 
cara yang ringan dan dapat dimengerti, 
berakibat pada berkurangnya ketegangan 
jiwa.  
Jenis Humor 
     Jenis humor menurut Setiawan (1988) 
dapat dibedakan menurut kriterium 
bentuk ekspresi. Sebagai bentuk ekspresi 
dalam kehidupan individu, humor dibagi 
menjadi tiga jenis yakni (1) humor 
personal, yaitu kecenderungan tertawa 
pada diri individu, misalnya bila individu 
melihat sebatang pohon yang bentuknya 
mirip orang sedang buang air besar; (2) 
humor dalam pergaulan, misalnya senda 
gurau di antara teman, kelucuan yang 
diselipkan dalam pidato atau ceramah di 
depan umum; (3) humor dalam kesenian, 
atau seni humor. Humor dalam kesenian 
masih dibagi menjadi seperti berikut. 
Humor lakuan, misalnya: lawak, tari 
humor, dan pantomim lucu. Humor 
grafis, misalnya: kartun, karikatur, foto 
jenaka, dan patung lucu. Humor literatur, 
misalnya: cerpen lucu, esei satiris, sajak 
jenaka, dan semacamnya. 
     Humor menurut kriterium indrawi 
terdiri dari: (1) humor verbal; (2) humor 
visual; (3) humor auditif. Humor 
menurut kriteri umbahan adalah: (1) 
humor politis; (2) humor seks; (3) humor 
sadis; (4) humor teka-teki. Sedangkan 
humor kriterium etis dapat dibedakan 
sebagai:(1) humor sehat/humor yang 
edukatif; (2) humor yang tidak sehat. 
Humor berdasarkan kriterium estetis 
dapat dipisahkan menjadi: (1) humor 
tinggi (yang lebih halus dan tak 
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langsung); (2) humor rendah (yang kasar, 
yang terlalu eksplisit). 
 
Fungsi Humor 
     Menurut Sujoko (1982) humor dapat 
berfungsi untuk: (1) melaksanakan 
segala keinginan dan segala tujuan 
gagasan atau pesan; (2) menyadarkan 
orang bahwa dirinya tidak selalu benar; 
(3) mengajar orang melihat persoalan 
dari berbagai sudut;(4) menghibur; (5) 
melancarkan pikiran; (6) membuat orang 
mentoleransi sesuatu; (7) membuat orang 
memahami soal pelik. 
     Beberapa fungsi humor yang sejak 
dulu sudah dikenal masyarakat antara 
lain, fungsi pembijaksanaan orang dan 
penyegaran, yang membuat orang 
mampu memusatkan perhatian untuk 
waktu yang lama. Fungsi itu dapat di 
dalam pertunjukan wayang, punakawan 
muncul untuk menyegarkan suasana. 
Humor punakawan biasanya mendidik 
serta membijaksanakan orang (Hendarto, 
1990).  
 
 
Kecerdasan Emosi 
Pengertian Emosi  
     Kamus Oxford English Dictionary 
mendefinisikan emosi sebagai kegiatan 
atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu 
dan setiap keadaan mental yang meluap-
luap. Menurut Daniel Goleman (1995) 
emosi merujuk pada suatu perasaan dan 
pikiran yang khas, suatu keadaan 
biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecenderungan untuk bertindak. Emosi 
pada dasarnya adalah dorongan untuk 
bertindak. Biasanya emosi merupakan 
reaksi terhadap rangsangan dari luar dan 
dalam diri individu.  
     Lebih lanjut Goleman (1995) 
menyebutkan Emosi berkaitan dengan 
perubahan fisiologis dan berbagai pikiran 
Sebagai contoh emosi gembira 
mendorong perubahan suasana hati 
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seseorang, sehingga secara fisiologi 
terlihat tertawa, emosi sedih mendorong 
seseorang berperilaku menangis. 
     Beberapa tokoh mengemukakan 
mengenai macam-macam emosi, antara 
lain: Menurut Descrates (1596), emosi 
terbagi atas: hasrat (desire), benci (hate), 
sedih/duka (sorrow), heran (wonder), 
cinta (love) dan kegembiraan (joy). 
Sedangkan, Watson (1958) 
mengemukakan tiga macam emosi, yaitu: 
ketakutan (fear), kemarahan (rage), dan 
cinta (love). 
     Goleman (1995) mengemukakan 
beberapa macam emosi yang tidak 
berbeda jauh dengan kedua tokoh di atas, 
yaitu: (1) Amarah: beringas, mengamuk, 
benci, jengkel, kesal hati (2) Kesedihan: 
pedih, sedih, muram, suram, 
mengasihani diri, putus asa (3) Rasa 
takut: cemas, gugup, khawatir, was-was, 
perasaan takut sekali, waspada, tidak 
tenang, ngeri (4) Kenikmatan: bahagia, 
gembira, riang, puas, riang, senang, 
terhibur, bangga (5) Cinta:penerimaan, 
persahabatan, kepercayaan, kebaikan 
hati, rasa dekat, bakti, hormat,  dan 
kemesraan.(6) Terkejut: terkesiap, 
terkejut (7) Jengkel:hina, jijik, muak, 
mual, tidak suka (8)  dan  Malu: malu 
hati, kesal. 
Aspek-aspek Kecerdasan Emosi 
     Menurut Mayer dan Salovey (1997), 
aspek-aspek kecerdasan emosi yaitu: (1) 
Refleksi regulasi emosi (reflectively 
regulating emotions) meliputi: (a) 
Kemampuan individu untuk tetap 
terbuka terhadap perasaan yang 
menyenangkan dan tidak menyenangkan, 
(b) Kemampuan individu untuk 
merefleksikan dengan menarik atau 
melepas dari menahan atas pemutusan 
atau penggunaan informasi yang sifatnya 
emosional, (c) Kemampuan individu 
untuk memantau emosi dalam 
hubungannya dengan diri sendiri dan 
orang lain, seperti mengakui bagaimana 
seberapa jelas, khas, berpengaruh, atau 
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masuk akal dirinya dan orang lain, (d) 
Kemampuan individu untuk mengelola 
emosi dalam diri sendiri dan orang lain 
dengan moderator emosi negatif dan 
meningkatkan yang menyenangkan, 
tanpa menekan atau melebih-lebihkan 
informasi yang disampaikannya. (2) 
Memahami dan menganalisis emosi 
(menggunakan pengetahuan emosional) 
(understanding emotions) meliputi (a) 
Kemampuan untuk memahami label-
label emosi dan mengenali hubungan 
antara kata dan emosi itu sendiri, 
misalnya hubungan antara menyukai dan 
mencintai, (b) Kemampuan untuk 
menafsirkan makna bahwa hubungan 
emosi menyampaikan tentang sesuatu 
hal, seperti misalnya kesedihan yang 
sering menyertai kehilangan, (c) 
Kemampuan untuk memahami perasaan 
kompleks, seperti misalnya simultan 
perasaan cinta dan benci, atau campuran 
seperti kekaguman sebagai kombinasi 
dari rasa takut dan terkejut, (d) 
Kemampuan untuk mengenali 
kemungkinan transisi antara emosi, 
seperti transisi dari kemarahan terhadap 
kepuasan, atau dari marah sampai malu. 
(3) Emosi sebagai sarana berpikir logis 
(assimilating emotion in thought) 
meliputi (a) Emosi memprioritaskan 
berpikir dengan mengarahkan perhatian 
pada informasi penting, (b) Emosi cukup 
jelas dan tersedia yang dapat dihasilkan 
mereka sebagai alat bantu untuk 
penilaian dan memori mengenai 
perasaan, (c) Mengubah ayunan emosi 
suasana hati perspektif individu dari 
optimis ke pesimis, mendorong 
pertimbangan multipel hal sudut 
pandang, (d) Keadaan emosional yang 
berbeda mendorong pada pendekat 
permasalahan yang spesifik seperti 
ketika kebahagiaan memfasilitasi secara 
induktif penalaran dan kreativitas, dan 
(4) Persepsi, penilaian, dan ekspresi 
perasaan (perceiving and expressing 
emotion)  meliputi (a) Kemampuan untuk 
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mengidentifikasi emosi dalam keadaan 
fisik seseorang, perasaan dan pikirannya, 
(b) Kemampuan untuk mengidentifikasi 
emosi pada orang lain, desain, karya 
seni, melalui bahasa, suara, penampilan, 
dan perilaku (c) Kemampuan untuk 
mengekspresikan emosi dengan akurat, 
dan mengekspresikan kebutuhan 
berhubungan dengan perasaan, dan (d) 
Kemampuan untuk membedakan antara 
ekspresi yang akurat dan tidak akurat, 
atau tidak jujur. 
     Goleman (1995) menyebutkan 
kecerdasan emosional meliputi lima hal, 
yaitu: 
Mengenali emosi diri. Kesadaran diri – 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu 
terjadi – merupakan dasar kecerdasan 
emosional. Kemampuan untuk 
memantau perasaan dari waktu ke waktu 
merupakan hal penting bagi wawasan 
psikologi dan pemahaman diri. Orang 
yang memiliki keyakinan yang lebih 
tentang perasaannya adalah pilot yang 
andal bagi kehidupan mereka, karena 
mempunyai kepekaan lebih tinggi akan 
perasaan mereka yang sesungguhnya atas 
pengambilan keputusan-keputusan 
masalah pribadi, mulai dari masalah 
siapa yang akan dinikahi sampai 
pekerjaan apa yang akan diambil. 
Mengelola emosi. Menangani perasaan 
agar perasaan dapat terungkap dengan 
pas adalah kecakapan yang bergantung 
pada kesadaran diri. Orang yang buruk 
kemampuannya dalam ketrampilan ini 
akan terus menerus bertarung melawan 
perasaan murung, sementara mereka 
yang pintar dapat bangkit kembali 
dengan jauh lebih cepat dari kemerosotan 
dan kejatuhan dalam kehidupan. 
Memotivasi diri sendiri. Kendali diri 
emosional – menahan diri terhadap 
kepuasan dan mengendalikan dorongan 
hati – adalah landasan keberhasilan 
dalam berbagai bidang. Dan mampu 
menyesuaikan diri flow memungkinkan 
terwujudnya kinerja yang tinggi dalam 
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segala bidang. Orang-orang yang 
memiliki keterampilan ini cenderung 
jauh lebih produktif dan efektif dalam 
hal apapun yang mereka kerjakan. 
Mengenali emosi orang lain. Orang 
yang empatik lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi 
yang mengisyaratkan apa-apa yang 
dibutuhkan atau dikehendaki orang lain. 
Orang-orang seperti ini cocok untuk 
pekerjaan-pekerjaan keperawatan, 
mengajar, penjualan dan manajemen. 
Membina hubungan. Seni membina 
hubungan, sebagian besar merupakan 
keterampilan mengelola emosi orang 
lain. Ini merupakan keterampilan yang 
menunjang popularitas, kepemimpinan 
dan keberhasilan antarpribadi. Orang-
orang yang hebat dalam keterampilan ini 
akan sukses dalam bidang apa pun yang 
mengandalkan pergaulan yang mulus 
dengan orang lain; mereka adalah 
bintang-bintang pergaulan. 
 
 
 
Ciri Individu Dengan Kecerdasan 
Emosi Tinggi 
     Ada perbedaan antara pria dan wanita 
dalam kecerdasan emosi. Goleman (1997) 
berpendapat bahwa laki-laki yang memiliki 
kecerdasan emosi yang tinggi mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: (1) mudah 
bergaul, (2) ceria, (3) tidak mudah 
menjadi cemas, (4) berkomitmen tinggi, 
(5) bertanggung jawab, (6) simpatik, (7) 
menunjukkan sikap peduli dalam 
hubungan sosialnya, (8) kehidupan dan 
emosinya kaya dan tepat, (9) merasa 
tenang serta senang dengan diri sendiri, 
orang lain, dan dengan lingkungan 
sosialnya.  
     Sedangkan, ciri-ciri wanita yang 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 
adalah sebagai berikut: (1) cenderung 
asertif, (2) dapat mengekpsresikan 
emosinya secara adekuat, (3) merasa 
positif terhadap dirinya, (4) merasa dunia 
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penuh arti, (5) mudah bergaul dan mudah 
mendapat teman baru, (6) dapat 
mengendalikan emosinya, (7) dapat 
mengendalikan stress, (8) jarang merasa 
cemas apalagi tenggelam dalam kepdihan 
yang berlarut-larut. 
     Selain Goleman, Hein (1996) juga 
mendaftar 10 kebiasan orang yang 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, 
yaitu: (1) Menilai sesuatu dari sudut 
pandangnya, apa yang dirasakannya, 
bukan dari sudut pandang orang lain atau 
situasi, (2) Membedakan antara pikiran 
dan perasaan, (3) Bertanggung jawab 
terhadap perasaannya, (4) 
Menggunakan perasaan untuk 
membantu memutuskan sesuatu, (5) 
Memperlihatkan respect terhadap 
perasaan orang lain, (6) merasa 
bersemangat, (7) memperlihatkan 
empati, (8) Mengambil nilai positif 
dan emosi negatifnya, (9) Tidak 
menasehati, menyuruh, mengkontrol, 
mengkritik, dan memutuskan perilaku 
orang lain. Mereka menyadari tidak baik 
mencampuri urusan orang lain, dan 
mereka menghindarinya, (10) 
Menghindari orang lain yang 
tidak mau menghargai  perasaanya. 
Dengan kata lain ia memilih untuk 
berteman dengan orang-orang yang 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi 
juga. 
Ciri Individu Dengan Kecerdasan 
Emosi Rendah 
     Ada lima ciri yang menggambarkan 
individu yang memiliki kecerdasan 
emosi yang rendah Martin (2007) 
yaitu:(1) Mereka cenderung egois, 
terlalu berorientasi pada kepuasan diri 
sendiri, tanpa memperdulikan orang 
lain. Beberapa diantara mereka 
bahkan merasa puas apabila dapat 
menghina atau mengalahkan orang lain, 
(2) Jika menjadi pendengar, mereka akan 
menjadi pendengar yang buruk. Suka 
menginterupsi dan berdebat. Tidak 
memberi ijin orang lain untuk 
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mengungkapkan perasaannya., (3) 
Cenderung mempunyai tabungan 
tabungan emosi yang negatif pada diri 
orang lain, (4) Cenderung mendekati 
masalah hanya dengan pikiran tanpa 
memperdulikan perasaan. Individu 
seperti ini berlindung di balik aturan dan 
tata tertib, kaku serta kurang luwes 
dalam hal-hal yang bersifat prinsipil, 
(5) Mereka sering merasa tidak aman 
dan sukar untuk menerima kesalahan 
diri sendiri, serta sulit untuk minta maaf. 
Ia juga sulit untuk mengakui 
keberhasilan orang lain. 
 
Metode 
Desain dan Subjek Penelitian 
     Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif. Selanjutnya, 
penelitian ini pada dasarnya bertujuan 
untuk melihat ada atau tidaknya 
hubungan kecerdasan emosi dengan 
humor pada remaja.  Subjek penelitian 
yang bertindak sebagai partisipan dipilih 
dengan metode convienience sampling 
yaitu subjek yang dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu yang cocok dengan 
tujuan penelitian. Subjek sebagai 
partisipan adalah remaja berusia 11- 19 
tahun, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
agama dan status sosial ekonomi tidak 
dibatasi. Jumlah responden direncanakan 
sebanyak 300 orang remaja yang akan 
diambil. 
Identifikasi Variabel 
     Sesuai dengan judul “Hubungan 
Humor Dengan Kecerdasan Emosi Pada 
Remaja” maka variabel yang ada dalam 
penelitian ini ada dua yaitu (a) 
Kecerdasan Emosi dan (b) Humor.  
Instrumen Penelitian 
     Instrumen atau alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Ada dua kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu (a) 
kuesioner kecerdasan emosi, dan (b) 
kuesioner humor. Kedua alat ukur dari 
variabel penelitian ini diukur dengan 
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menggunakan alat ukur yang sudah 
dipinjam dari Bagian Riset dan 
Pengukuran Psikologi Universitas 
Tarumanagara. 
Teknik Pengolahan Data 
     Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis korelasi pearson 
product moment dengan menggunakan 
bantuan SPSS 13.0 for windows 
 
Hasil 
Gambaran Subyek Penelitian 
     Berdasarkan data yang diperoleh 
mengenai jenis kelamin subyek  
penelitian,  jumlah laki-laki sejumlah 
133 orang subyek (44,3%) dan subyek 
perempuan sebanyak 167 orang subyek 
(55.7%). Berdasarkan pendidikan akhir 
diketahui jumlah terbanyak memiliki 
pendidikan akhir SMA sejumlah 206 
orang subyek (68,7%) dan subyek paling 
sedikit memiliki pendidikan akhir 
Diploma sebanyak 3 orang subyek (1%).  
 
Uji Normalitas Variabel Kecerdasan 
Emosi dan Humor 
     Berdasarkan hasil uji one sample K-S, 
terlihat bahwa variabel kecerdasan emosi 
dan humor terdistribusi normal. Hal 
tersebut dikarenakan pada variabel 
penelitian memiliki nilai p pada 
pengujian Kolmogorov-Smirnov ada 
yang lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian maka data dianggap data 
terdistribusi secara normal. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 
Tabel 1 
Hasil Uji Normalitas Variabel Kecerdasan 
Emosi dan Humor 
Variabel 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
P Ket. 
Kecerdasan 
Emosi 
1,071 0, 201 Normal 
Humor 
Cognitive 
1,096 0,181 Normal 
Humor 
Netral 
1,057 0,157 Normal 
Humor 
Superoirity 
1,353 0,051 Normal 
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Pengujian Hipotesis  
     Berdasarkan hasil uji korelasi dengan 
menggunakan Pearson Correlation, 
diperoleh  bahwa variabel kecerdasan emosi 
tidak ada hubungan signifikan dengan humor 
cognitive dengan nilai  r = 0,031 dan p = 
0,594 > 0,05. Selanjutnya berdasarkan hasil 
uji korelasi kecerdasan emosi dengan humor 
netral, memiliki nilai  r = 0,265 dan p = 
0,000 < 0,05 jadi ada hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosi dengan 
humor netral, dengan demikian hal ini 
menunjukkan bahwa apabila kecerdasan 
emosi tinggi maka humor netral juga tinggi, 
begitu juga sebaliknya apabila kecerdasan 
emosi rendah maka humor netral juga 
rendah. Selanjutnya berdasarkan hasil uji 
korelasi kecerdasan emosi dengan humor 
superiority, diperoleh  bahwa nilai  r = 0,047 
dan p = 0,419 > 0,05 jadi tidak ada hubungan 
antara kedua variabel. Hasil lebih lengkap 
dapat dilihat pada tabel 2. 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Hubungan Kecerdasan Emosi 
dengan Humor 
Hubungan 
Variabel 
r p Ket. 
Kecerdasan 
Emosi dengan 
Humor Cognitive 
0,031 0,594 
Tidak ada 
hubungan 
signifikan 
Kecerdasan 
Emosi dengan 
Humor Netral 
0,265 0,000 
Korelasi positif 
dan signifikan 
Kecerdasan 
Emosi dengan 
Humor 
Superiority 
0,047 0,419 
Tidak ada 
hubungan 
signifikan 
 
Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh hasil bahwa ternyata ditemukan 
adanya hubungan positif dan signifikan 
antara kecerdasan emosi dengan humor 
netral. dengan demikian hal ini 
menunjukkan bahwa apabila kecerdasan 
emosi tinggi maka humor netral juga tinggi, 
begitu juga sebaliknya apabila kecerdasan 
emosi rendah maka humor netral juga 
rendah. 
 
Diskusi 
     Berdasarkan hasil ditemukan hubungan 
signifikan antara kecerdasan emosi hanya 
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dengan jenis humor netral. Dengan demikian 
dapat dilihat bahwa individu yang memiliki 
kecerdasan emosi tinggi lebih banyak 
mengembangkan humor yang dengan tipe 
netral. Tipe humor ini jika dilihat dari 
konstruk butirnya maka dapat dilihat humor 
ini hanya melihat sesuatu yang lucu seperti 
gambar anak-anak, gambar hewan peliharaan 
yang jinak, atau gambar-gambar yang pada 
intinya tidak menampilkan situasi kekerasan, 
menekan, ataupun yang bersifat seksual.  
 
Saran 
Saran Teoretis  
      Temuan pada penelitian ini kiranya dapat 
memberikan masukan bagi perkembangan 
psikologi remaja dan psikologi sosial agar 
dapat menambah referensi mengenai humor 
pada remaja dengan kecerdasan emosi. 
Melalui penelitian ini, diharapkan agar 
penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih 
lanjut mengenai humor pada remaja namun 
dikaitkan dengan well-being pada remaja. 
Hal ini penting untuk disarankan mengingat 
dari penelitian ini sudah ditemukan 
hubungan antara humor dengan kecerdasan 
emosi, yang jika ditelaah lebih lanjut 
kecerdasan emosi juga dapat merupakan 
bagian dari well-being seorang individu. 
Saran Praktis 
     Dari hasil penelitian ini maka dapat 
disarankan agar para remaja dapat 
menggunakan humor yang baik sebagai 
salah satu cara untuk mengekpresikan emosi 
dalam pergaulan ataupun aktivitas sehari-
hari. Melalui humor diharapkan remaja dapat 
mengembangkan kemampuan regulasi 
emosinya dengan lebih baik dibandingkan 
daripada melakukan suatu tindakan-tindakan 
agresif sebagai bentuk pengekspresan emosi. 
Bagi orangtua disarankan untuk 
menggunakan humor dalam interaksi dengan 
anak, dengan harapan dapat membuat 
suasana lebih akrab dan hubungan antara 
orangtua dan anak bisa lebih dekat. Humor 
juga dapat menjadi media untuk 
meningkatkan kreativitas pada anak. 
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Abstract
This study aimed to identify the relationship between sense of humors
and depression in adolescents in terms of gender. The subjects of this study
were students of SMA Negeri 1 Sewon, Bantul, Yogyakarta class X and
XI. The data collection tools of this study used the Beck Depression Inventory
(BDI) and the Sense of Humor Scale Version-B, and used the analysis
covariance method to analyze the data. The results of this study showed
significant differences in depression among female subjects and male subjects
with a value of F = 6.905 and p = 0.010 (p <0.05) by controlling the sense
of humor variable. The average level of female depression (7.284) was higher
than male subjects (6.196). This result will be discussed further in this paper.
Keywords: Depression, Gender, Sense of Humor
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepekaan
humor dengan depresi pada remaja ditinjau dari jenis kelamin. Subjek
penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Sewon, Bantul, Yogyakarta
kelas X dan XI. Pengumpulan data menggunakan Beck Depression
Inventory (BDI) dan Skala Kepekaan Humor Versi-B, sedangkan metode
analisis data dengan menggunakan Anakova. Hasil penelitian ini
menunjukkan dengan mengontrol kepekaan humor, ada perbedaan depresi
yang signifikan antara subjek perempuan dan subjek laki-laki dengan nilai
F=6,905 dan p=0,010 (p<0,05). Tingkat depresi subjek perempuan
dengan rerata sebesar 7,284 lebih tinggi dibandingkan rerata depresi subjek
laki-laki sebesar 6,196.
Kata kunci : Depresi, Jenis Kelamin, Kepekaan Humor.
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Pendahuluan
Lazarus dan Folkman (Santrock, 2003) menjelaskan bahwa kondisi stres dapat
terjadi bila terdapat kesenjangan atau ketidakseimbangan antara kemampuan dan
tuntutan. Tuntutan merupakan tekanan-tekanan yang tidak dapat diabaikan karena
jika tidak dipenuhi, akan menyebabkan konsekuensi yang tidak menyenangkan bagi
individu. Tuntutan dapat diartikan sebagai element fisik atau psikososial dari suatu
situasi yang harus ditanggapi melalui tindakan fisik atau mental oleh individu, sebagai
upaya dalam menyesuaikan diri.
Banyak penelitian menunjukkan jumlah perempuan yang mengalami depresi
dua kali lebih banyak dibandingkan laki-laki (Nolen-Hoeksema dalam Davison dkk.,
2006). Bahkan sejumlah penelitian menemukan perempuan tiga kali lebih rentan
terhadap depresi dibandingkan laki-laki (Kring dkk., 2007). Hal ini berlaku baik
pada depresi ringan, sedang, maupun berat. Perbedaan gender ini ditemukan pada
sejumlah negara, suku bangsa, dan seluruh tahap usia dewasa. Menariknya, Lubis
(2009) menyatakan sebelum remaja, hanya ada sedikit perbedaan tingkat depresi
antara anak laki-laki dan perempuan, namun antara usia 11 hingga 13 tahun ada
peningkatan kecenderungan depresi pada perempuan. Pada usia 15 tahun perempuan
memiliki kecenderungan dua kali lebih besar daripada laki-laki terkena depresi.
Baldwin (2002) menjelaskan bahwa sumber stres pada remaja laki-laki dan
perempuan pada umumnya sama, namun dampak beban ini berbeda pada remaja
perempuan dan laki-laki. Remaja perempuan lebih peka terhadap lingkungannya.
Amir (2005) menambahkan bahwa depresi lebih sering terjadi pada wanita, karena
berkaitan dengan ketidakseimbangan hormon pada wanita, misalnya adanya depresi
prahaid, postpartum dan postmenopause.
Brizendine (2007) mengatakan bahwa ada perbedaan respon terhadap konflik
antara laki-laki dan perempuan. Otak perempuan memiliki kewaspadaan yang negatif
terhadap konflik dan stres, pada perempuan konflik memicu hormon negatif sehingga
memunculkan stres, gelisah dan rasa takut. Laki-laki sering kali menikmati konflik
dan persaingan, bahkan mereka menganggap bahwa konflik memberikan dorongan
yang positif. Dapat disimpulkan ketika perempuan menghadapi konflik sering lebih
sensitif terhadap respon psikologis sedangkan laki-laki lebih peka terhadap respon
fisiologis, sehingga ketika perempuan mendapat tekanan, pada umumnya lebih mudah
mereka mengalami stres yang kemudian dapat berlanjut menjadi depresi.
Depresi diibaratkan seperti penyakit flu, sebab depresi dapat terjadi di semua
kalangan, tidak terkecuali remaja. Neiger (Dariyo, 2004) menyatakan bahwa usia
muda yaitu 15-24 tahun sangat rentan untuk mengalami gangguan depresi. Survei
yang dilakukan oleh Avenoli dan Steinberg (Steinberg, 2002) kira-kira 25% remaja
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merasakan munculnya depresi dan 3% masuk kategori depresi klinis. Petersen dkk
(Santrock, 2003) mengadakan penelitian pada sampel nonklinis, ditemukan 7% remaja
mengalami depresi klinis, sedangkan penelitian dengan sampel klinis ditemukan 45%
remaja yang mengalami depresi klinis.
Depresi adalah keadaan patah hati atau putus asa yang disertai dengan
melemahnya kepekaan terhadap stimuli tertentu, pengurangan aktivitas fisik maupun
mental dan kesukaran dalam berpikir (Kartono dan Gulo, 2003). American
Psychological Association (APA) (2000) memberikan definisi depresi merupakan
perasaan sedih atau kosong yang disertai dengan penurunan minat terhadap aktivitas
yang menyenangkan, gangguan tidur dan pola makan, penurunan kemampuan
berkonsentrasi, perasaan bersalah yang berlebihan, dan munculnya pikiran tentang
kematian atau bunuh diri.
Depresi pada remaja mempengaruhi prestasi sekolah, mereka mengalami
kesulitan untuk berkonsentrasi, selain itu depresi juga mempengaruhi fungsi sosial
dan kesulitan dalam penyesuaian diri (Nevid dkk., 2005; Lubis, 2009). Weissman
(Nevid dkk., 2005) menyatakan depresi pada remaja menyebabkan resiko terjadinya
depresi berat, bahkan percobaan bunuh diri di masa dewasa. Maris dkk (Davison
dkk., 2006) memperkirakan sebanyak 15% orang-orang yang didiagnosis menderita
depresi berat akhirnya bunuh diri. Melihat keadaan ini, depresi menjadi salah satu
masalah kesehatan mental yang menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian
serius. Prediksi badan kesehatan dunia (WHO) pada tahun 2020 nanti, di negara-
negara berkembang, depresi akan menjadi salah satu penyakit mental yang banyak
dialami dan depresi berat akan menjadi penyebab kedua terbesar kematian setelah
serangan jantung (Lubis, 2009).
Individu yang mengalami depresi dapat dilihat dari gejala yang muncul. Adapun
gejala-gejala depresi berdasarkan DSM IV-TR (APA, 2000) sebagai berikut:
(a). Perubahan pada mood,
(b). Perubahan dalam motivasi,
(c). Perubahan pada kognitif,
(d). Perubahan pada fisik dan psikomotorik
Remaja mengalami perubahan dari segi psikomotorik, bergerak lebih lamban
dari biasanya, perubahan dalam kebiasaan tidur misalnya terjadi insomnia atau
hipersomnia, adanya perubahan dalam berat badan mungkin terjadi penurunan atau
penambahan berat badan, terjadi perubahan selera makan (peningkatan atau
penurunan selera makan).
Beck (1985) juga memberikan penjelasan tentang simtom-simtom yang
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ditunjukkan seseorang yang mengalami depresi sebagai berikut:
(a). Simtom-simtom emosional,
(b). Simtom-simtom kognitif,
(c). Simtom-simtom motivasional,
(d). Simtom-simtom fisik,
Gambaran kasus depresi, peneliti temukan pada beberapa siswa di SMA Negeri
I Sewon, Bantul Yogyakarta. Wawancara telah dilakukan dengan guru bimbingan
konseling (BK) dan dua siswa disertai dengan observasi pukul 07.00-10.00 WIB di
sekolah tersebut. Hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan ada siswa yang
merasa malas untuk mengikuti pelajaran ataupun kegiatan di sekolah, hal ini disebabkan
siswa tersebut sulit untuk berkonsentrasi di dalam kelas, merasa tidak mampu, ia
merasa tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi tuntutan mengikuti kegiatan di
sekolah. Selain itu ada beberapa siswa yang menunjukkan perilaku sering melamun,
terlihat lemas dan tidak bersemangat, menyendiri di kelas, tidak bergabung dengan
teman-teman lainnya, keadaan siswa ini disebabkan karena masalah keluarga, orangtua
mereka sedang dalam proses perceraian dan ada pula yang yang sedang dalam
keadaan yang tidak harmonis. Kasus lain yang sering terjadi adalah masalah ekonomi,
beberapa siswa kurang mampu membayar biaya sekolah sehingga seringkali harus
menunggak, keadaan ini juga membuat siswa terbebani dan tertekan sehingga tidak
dapat fokus dan berkonsentrasi dengan pelajaran di kelas.
Hasil wawancara dengan dua siswa lain rujukan guru BK di sekolah tersebut,
mereka mengakui ketika memiliki masalah timbul perasaan tertekan, perasaan sedih,
lebih sensitif, dan sulit untuk berkonsentrasi di kelas. Ditambahkan oleh mereka jika
memiliki masalah yang belum selesai, mereka sulit tidur, dan merasa malas makan.
Selain itu menurut siswa ini, ada teman mereka yang jarang datang ke sekolah
disebabkan karena tidak mendapatkan kasih sayang dari kedua orangtuanya.
Semakin banyak stresor yang datang, semakin meningkat pula tingkat stres
pada remaja. Stres akan berkembang menjadi lebih buruk lagi bahkan depresi apabila
tidak melakukan penanganan yang tepat. Usaha yang dilakukan individu untuk
mengontrol tekanan dikatakan sebagai coping (Omizo dalam Santrock, 2003).
Strategi coping dapat berupa coping yang berfokus pada masalah yaitu bertindak
secara langsung mengatasi masalah atau mencari informasi yang solusi yang relevan.
Strategi coping berikutnya yaitu berupa coping yang berfokus pada emosi yaitu
upaya untuk mengurangi berbagai reaksi emosional negatif yaitu dengan cara
menciptakan emosi positif dalam diri (Davison dkk., 2006). Ketika seseorang
mengalami gangguan perasaan maka perasaan didominasi emosi negatif sehingga
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mengalami kesedihan dan distress. Emosi negatif dapat diatasi dengan mengelola
emosi positif yang dimiliki seseorang (Durand dan Barlow, 2006).
Hasanat dan Subandi (1998) mengatakan humor dinilai dapat menimbulkan
emosi positif, sebab humor menjadikan seseorang dapat tersenyum ataupun tertawa
dan memunculkan ekspresi wajah positif. Dapat disimpulkan emosi positif yang
ditimbulkan dari humor merupakan salah satu upaya coping yang berfokus pada
emosi. Humor dan kepekaan humor yang tinggi dapat membuat seseorang menjadi
lebih rileks, tidak tegang lagi, sehingga pikiran pun dapat lebih berkonsentrasi untuk
menyelesaikan masalah.
Allport (Schultz, 2005) mengatakan  bahwa salah satu ciri-ciri kepribadian
yang sehat yaitu kemampuan untuk mengenal dirinya sendiri secara objektif dan
mampu untuk menangkap humor terutama yang berkaitan dengan dirinya sendiri,
tetapi humor yang dimaksud bukan humor yang menyangkut seks dan agresi. Peneliti
berasumsi bahwa remaja yang memiliki kepekaan humor yang baik, dapat terhindar
dari depresi sebab remaja tersebut mampu mengembangkan kepribadiannya menjadi
lebih sehat.
Humor berasal dari kata umor  yaitu You-moors= cairan-mengalir (Hartanti,
2008). Menurut Driver, humor merupakan sifat dari sesuatu atau suatu situasi yang
kompleks yang menimbulkan keinginan untuk tertawa (Hartanti, 2008). Secara
sederhana humor didefinisikan sebagai sesuatu yang lucu. Sesuatu yang bersifat humor
adalah sesuatu yang dapat membuat tertawa (Eysenck dalam Utomo, 2009).
Marten menjelaskan humor sebagai reaksi emosi ketika sesuatu terjadi tidak
sesuai dengan yang diharapkan dan reaksi emosi itu membawa kesenangan atau
kebahagiaan (Jones, 2010). Menurut Kleverlaan, dkk (Hartanti dan Soerjantini,
2003), seni humor bertujuan untuk meringankan masyarakat dalam menjalani
hidupnya. Tentunya setiap masyarakat tertentu berbeda dalam hal cara pengungkapan
humornya sesuai dengan karakter daerahnya masing-masing.
Menurut Nilsen (dalam Hasanat, 2002) fungsi humor dibagi menjadi empat
fungsi, yaitu fungsi fisiologik, fungsi psikologik, fungsi pendidikan, dan fungsi sosial.
Mindess (Hartanti, 2002) berpendapat bahwa fungsi humor yang paling penting adalah
kekuatannya untuk membebaskan diri dari banyak rintangan dan pembatasan dalam
kehidupan sehari-hari. Humor dapat melepas individu dari berbagai tuntutan yang
dialami dan dapat membebaskannya dari perasaan inferioritas.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan jika humor memiliki fungsi
di antaranya fungsi secara fisiologik yang tentunya memberikan dampak yang baik
untuk kesehatan, selain itu fungsi psikologi yang dapat meningkatkan kesehatan mental
81Ayu Fitriani & Nurul Hidayah
seseorang. Fungsi lain humor yaitu dalam hal pendidikan dan sosial sehingga
memudahkan seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya.
Seseorang memerlukan kepekaan terhadap humor untuk dapat mengamati,
merasakan dan mengungkapkan humor, apabila seseorang tidak cukup peka, maka
kejadian seperti apapun itu tidak meninggalkan kesan lucu (Sarwono dalam Utomo,
2009). Menurut Meredith (Hartanti, 2008) kepekaan humor merupakan kemampuan
untuk menertawakan semua hal termasuk dirinya sendiri dan tetap mencintai dan
menyukainya. Hughes (2008) menjelaskan kepekaan humor merupakan kemampuan
setiap orang dalam mempersepsikan, mengekspresikan dan menikmati humor.
Kepekaan humor dapat menghasilkan hal-hal yang positif tidak hanya terbatas pada
coping masalah, ataupun konsep diri yang positif. Menurut Martin dan Lefcourt
(Jones, 2010) kepekaan humor menunjukkan frekuensi seseorang ketika tersenyum,
tertawa, dan merespon hal-hal yang berkaitan dengan hiburan dalam  berbagai situasi.
Humor tidak hanya mencakup kognitif dan apresiasi terhadap stimulus humor tetapi
berkaitan juga dengan kemampuan dalam memproduksi stimulus humor.
Eysenck (Ruch, 2007) menyatakan istilah kepekaan humor digunakan untuk
tiga hal  berikut ini :
a. The conformist sense, yaitu tingkat kesamaan di antara individu satu dengan
yang lain dalam apresiasi terhadap materi-materi humor.
b.  The quantitative sense, yaitu yang menunjukkan seberapa sering seseorang
tertawa dan tersenyum, serta seberapa mudah seseorang merasa gembira.
c. The productive sense, yaitu menekankan seberapa banyak seseorang
menceritakan cerita-cerita lucu dan membuat orang lain gembira.
Abel (Hartanti, 2008; Noviati, 2011) menjelaskan bahwa kepekaan humor
meliputi lima aspek yaitu:
a. kemampuan memahami humor.
b. kemampuan menikmati dan menghargai humor.
c. kemampuan membuat humor
d.  menyukai humor dan orang-orang humoris
e. menggunakan humor untuk meredakan ketegangan dan menggunakan humor
untuk mencapai tujuan sosial.
Hasanat dan Subandi (1998) mengukur kepekaan humor dengan membuat
skala yang berisi gambar humor berdasarkan teori the conformist sense yaitu tingkat
apresiasi terhadap materi-materi humor. Hasanat dan Subandi (1999) selanjutnya
melakukan pembakuan terhadap skala ini menjadi Skala Kepekaan Humor.  Utomo
(2006) kemudian melakukan analisis faktor eksploratori pada Skala Kepekaan Humor
ini, yang kemudian menghasilkan empat faktor yaitu kekerasan, kekesalan, parodi,
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seseorang. Fungsi lain humor yaitu dalam hal pendidikan dan sosial sehingga
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dan joke. Hasil analisis faktor eksploratori menunjukkan materi humor yang bersifat
kekerasan memiliki bobot yang paling besar dibandingkan indikator yang lainnya.
Pemaparan di atas dapat menjelaskan bahwa apresiasi terhadap materi humor dapat
menunjukkan kepekaan humor seseorang.
Seseorang yang peka terhadap humor memiliki banyak keuntungan. Kelly
(Zulkarnain dan Novliadi, 2009) menyatakan seseorang yang memiliki kepekaan
humor yang lebih tinggi, akan lebih ceria, lebih termotivasi, memiliki self esteem yang
lebih tinggi.
Keadaan hormonal antara laki-laki dan perempuan merupakan salah satu hal
penting dalam penyesuaian diri pada  kondisi fisik dan psikis. Brizendine (2007)
menyatakan hormon testosteron dan progesteron diduga mampu mempengaruhi
peningkatan agresifitas sehingga laki-laki cenderung stabil ketika beraktivitas,
sedangkan hormon estrogen diduga mempengaruhi psikis dan perasaan perempuan
pada kondisi tertentu. Kondisi-kondisi tertentu ini akan berpengaruh secara psikis
terhadap perilaku perempuan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Hal ini yang mempengaruhi kecenderungan depresi remaja perempuan lebih tinggi
daripada remaja laki-laki.
 distress 
Kepekaan 
humor 
Jenis kelamin 
stressor 
1. Depresi laki-laki <depresi 
perempuan. 
2. KH tinggi= depresi rendah 
depresi
Gambar 1. Skema hubungan kepekaan humor dengan depresi
pada remaja ditinjau dari jenis kelamin
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Berdasarkan penjabaran permasalahan di atas, dapat diasumsikan bahwa
remaja perempuan memiliki tingkat depresi yang tinggi dibandingkan remaja laki-
laki, meskipun mengalami stresor yang sama. Selanjutnya kepekaan humor secara
bersamaan ternyata berpengaruh terhadap depresi. Melihat hal ini, maka peneliti
tertarik untuk meneliti perbedaan depresi antara remaja perempuan dan remaja laki-
laki dengan mengendalikan pengaruh kepekaan humor. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah ada perbedaan depresi antara remaja perempuan dan remaja laki-laki,
dengan mengontrol variabel kepekaan humor. Remaja perempuan memiliki tingkat
depresi lebih tinggi daripada remaja laki-laki.
Metode Penelitian
 Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X-XI SMA Negeri 1 Sewon, Bantul,
Yogyakarta. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah metode
cluster random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara melakukan
randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap individu (Azwar, 2003). Dalam
penelitian ini, peneliti akan melakukan randomisasi kelas pada kelas X dan pada
kelas XI. Hasil randomisasi akan menghasilkan sebanyak dua kelas X dan dua kelas
XI untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran Beck Depression
Inventory (BDI) untuk mengukur depresi subjek. Pengukuran terhadap kepekaan
humor subjek, peneliti menggunakan Skala Kepekaan Humor yang berisi sejumlah
aitem figural berupa gambar kartun.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik
parametrik. Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Ko-varians (Anakova).
Hasil dan Pembahasan
Tabel  1. Data Statistik Deskriptif
Variabel 
Skor Empirik Skor Hipotetik 
Max Min Mean SD Max Min Μ   σ 
Kepekaan 
Humor 83 31 60,50 11,52 125 25 75 16,66 
BDI 16 1 7,01 3,31 63 0 31,5 10,5 
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Analisis deskriptif terhadap data penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
memberi gambaran mengenai kecenderungan respon subjek (berupa mean atau rata-
rata) terhadap variabel-variabel penelitian yaitu Kepekaan Humor dan BDI (Beck
Depression Inventory). Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif dapat
diketahui skor empirik dan skor hipotetik pada masing-masing variabel.
Berdasarkan data statistik deskriptif di atas, maka dapat dilakukan suatu
pengkategorisasian skor pada variabel penelitian. Kategorisasi pada variabel
kepekaan humor dengan menetapkan kriteria kategori yang didasari oleh suatu asumsi
bahwa skor subjek dan populasi terdistribusi secara normal sehingga dapat dibuat
skor teoritis terdistribusi menurut model normal, untuk mengetahui tinggi rendahnya
skor yang diperoleh subjek dapat dilakukan pengkategorisasian dengan menetapkan
suatu kriteria. Skor yang diperoleh subjek diklasifikasikan menggunakan tiga kategori
yaitu rendah, sedang dan tinggi untuk Skala Kepekaan Humor,sedangkan kategorisasi
depresi dengan menggunakan norma penggolongan depresi BDI.
Berdasarkan kategorisasi masing-masing aspek ternyata mayoritas subjek
memiliki kepekaan humor pada kategori sedang, sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa kepekaan humor mayoritas subjek penelitian termasuk kategori sedang.
Berdasarkan kategorisasi dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat depresi subjek
penelitian termasuk kategori normal.
Uji anakova dengan test of between-Subjects Effects bertujuan untuk
mengetahui perbedaan depresi antara remaja perempuan dan remaja laki-laki dengan
mengontrol variabel kepekaan humor. Berdasarkan hasil analisis test of between-
Subjects Effects tanpa interaksi antara jenis kelamin dan kepekaan humor
menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap depresi
siswa dengan nilai F sebesar 6,905 dan probabilitas 0,010 (p<0,05). Begitu juga
dengan variabel covariate kepekaan humor berpengaruh sangat signifikan terhadap
depresi siswa dengan nilai F sebesar 8,860 dan probabilitas 0,004 (p<0,01). Dapat
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan depresi antara remaja perempuan dan
remaja laki-laki, dengan rerata depresi remaja perempuan sebesar 7,284 lebih tinggi
daripada rerata depresi remaja laki-laki yaitu sebesar 6,196.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mengendalikan variabel kepekaan
humor, ada perbedaan depresi yang signifikan antara subjek perempuan dan subjek
laki-laki, yang ditunjukkan  dengan nilai F sebesar 6,905 dan probabilitas 0,010
(p<0,05). Tingkat depresi subjek perempuan dengan rerata depresi sebesar 7,284
lebih tinggi dibandingkan tingkat depresi subjek laki-laki dengan rerata depresi sebesar
6,196. Perbedaan depresi antara subjek perempuan dan subjek laki-laki disebabkan
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salah satunya adanya perbedaan keadaan hormonal dan keadaan fisologis. Hal ini
yang mempengaruhi mereka dalam mengatasi stressor yang mereka hadapi.
Seligman dan Rosehan (1989) menjelaskan beberapa alasan adanya perbedaan
terjadinya depresi antara laki-laki dan perempuan yaitu yang pertama perempuan
lebih ekspresif untuk menceritakan simtom depresi yang dialami dibandingkan laki-
laki. Alasan yang kedua yaitu secara biologis aktivitas enzim kimia, faktor biologi,
dan tiap bulannya terjadi depresi pramenstruasi yang mempengaruhi kondisi emosi
perempuan. Alasan yang ketiga berkaitan dengan keputusasaan yang menyebabkan
depresi, perempuan lebih mudah merasa putus asa dibanding laki-laki, sehingga
depresi lebih sering terjadi pada perempuan. Alasan yang terakhir, wanita lebih berpikir
rigid dibanding laki-laki, sehingga perempuan lebih mudah khawatir dan menjelaskan
hal-hal buruk yang terjadi dalam kehidupannya, sedangkan laki-laki lebih banyak
melakukan aksi dan jarang memikirkan hal-hal yang bersifat rigid.
Pemaparan di atas sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gunadi
(Zulkarnain dan Novliadi, 2009) yang menyatakan bahwa perempuan lebih peka
dengan emosinya, yang pada akhirnya peka juga terhadap perasaan-perasaan cemas
sehingga menimbulkan perasaan tertekan. Perbedaan itu bukan hanya dipengaruhi
faktor emosi tetapi juga dipengaruhi oleh faktor kognitifnya. Perempuan cenderung
melihat hidup atau peristiwa yang dialaminya dari segi detail, sedangkan cara berpikir
laki-laki lebih umum atau global. Individu yang melihat lebih detil terhadap masalah,
akan lebih mudah dirundung kecemasan karena informasi yang dimiliki lebih banyak
dan akhirnya dapat menekan perasaan individu tersebut.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima. Dari hasil penelitian ini tampak bahwa variabel kepekaan humor (kovariabel)
ternyata memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap variabel depresi yang
ditunjukkan  dengan nilai F sebesar 8,860 dan probabilitas 0,004 (p<0,01), melihat
pengaruh ini maka dalam penelitian ini variabel kepekaan humor perlu dikontrol,
agar dapat terlihat perbedaan depresi antara subjek laki-laki dan perempuan tanpa
ada pengaruh kepekaan humor terhadap depresi tersebut.
Kepekaan humor memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap depresi
karena berkaitan sebagai salah satu strategi coping. Seseorang yang memiliki masalah
akan berusaha menemukan strategi coping. Ketika individu tidak dapat melakukan
coping yang efektif, maka akan muncul distres yang dapat berlanjut menjadi depresi.
Strategi coping dapat berupa coping yang berfokus pada masalah yaitu bertindak
secara langsung mengatasi masalah atau mencari informasi solusi yang relevan. Strategi
coping berikutnya berupa coping yang berfokus pada emosi yaitu upaya untuk
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mengurangi berbagai reaksi emosional negatif yaitu dengan cara menciptakan emosi
positif dalam diri. Emosi positif akan mengurangi bahkan menghilangkan beberapa
simtom yang tidak menyenangkan dari emosi negatif (Davison dkk., 2006).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Danzer, Dale dan Herbert (Hartanti,
2002) yang menunjukkan bahwa peningkatan suasana hati dan tersenyum dapat
menurunkan tingkat depresi seseorang. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian
Thorson dan Powell (Zulkarnain dan Novliadi, 2009), yang menunjukkan bahwa
sense of humor berkorelasi negatif dengan neurotisme, pesimisme, self-esteem
rendah, depresi, dan mood yang buruk.
Berdasarkan kategori skor depresi, mayoritas subjek penelitian (79%) berada
pada kategori normal. Kategori normal ini berarti subjek mengalami perubahan mood
atau perasaan yang wajar. Keadaan ini menjelaskan bahwa subjek memiliki tempat
untuk menceritakan masalah dan memudahkan mereka untuk menentukan coping
masalah yang efektif, sehingga membuat mereka terhindar dari depresi yang merugikan
diri mereka sendiri. Hal ini dikarenakan SMA Negeri 1 Sewon menyediakan kelompok
konseling teman sebaya, untuk memudahkan siswa untuk bercerita ataupun
berkonsultasi dengan teman sebaya mereka ketika memiliki masalah daripada harus
berkonsultasi langsung pada guru BK.
Berdasarkan kategorisasi skor kepekaan humor, mayoritas subjek (89 %)
memiliki kepekaan humor pada kategori sedang. Kategori sedang ini berarti bahwa
mayoritas subjek cukup peka dalam mengamati materi humor, sehingga kejadian
yang berbau humor dapat meninggalkan kesan lucu bagi subjek. Subjek penelitian
ini rata-rata berusia 15-17 tahun, yang berarti mereka memasuki fase remaja tengah.
Dalam fase ini setidaknya subjek telah belajar dan memiliki pengalaman dalam
menyelesaikan masalah. Semakin bertambahnya usia dan tingkat pendidikan maka
seseorang memiliki kemampuan dalam memilih strategi coping pun untuk
menyelesaikan masalah dengan lebih efektif (Hasanat, 1994).
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil
penelitian, dapat diambil kesimpulan dengan mengendalikan kepekaan humor, ada
perbedaan yang signifikan antara depresi remaja perempuan dan remaja laki-laki.
Tingkat depresi remaja perempuan lebih tinggi dibandingkan tingkat depresi remaja
laki-laki. Tingkat depresi subjek mayoritas berada pada kategori normal. Tingkat
kepekaan humor subjek mayoritas berada pada kategori sedang.
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